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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 
menggunakan metode pembelajaran scramble  pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Wates Kabupaten Kulon Progo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Desain PTK 
menggunakan Kemmis dan Taggart yang meliputi perencanaan, tindakan dan 
observasi, serta refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk menganalisis hasil belajar 
siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Wates yang 
berjumlah 36 siswa. Adapun kriteria keberhasilan adalah minimal 75% dari 
jumlah siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan sekolah yaitu nilai 75. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri 2 Wates dengan menggunakan metode 
pembelajaran scramble. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar IPS 
siswa dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II.  Pada pra tindakan diperoleh  
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 27,74%, siklus I diperoleh ketuntasan 
hasil belajar siswa sebesar 52,78%, dan pada siklus II diperoleh peningkatan 
ketuntasan belajar siswa sebesar 88,89%. Peningkatan hasil belajar siswa dari 
pra tindakan ke siklus I sebesar 24,53% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 
52,27%. Jadi, metode pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri 2 Wates. 
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ABSTRACT 
 
The research aims to know the improvement of social studies learning 
outcomes using scramble learning method on 5
th
 grade of students 2 Wates 
Elementary School in Kulon Progo regency.  
The type of this research was Classroom Action Research (CAR). The CAR 
design used for this research was Kemmis and Mc Taggart’s model that included 
planning, acting and observing, and reflecting. The subjects of this research were 
the fifth grade students of 2 Wates Elementary School in Kulon Progo regency, 
which consisted of 36 students. The technique of collecting data was test. 
Quantitative data were analyzed descriptively. The success criteria was at least 
75% of the students reach the Minimum Mastery Criteria (KKM) that has been 
established the school, 75. 
The result of research showed improvement of the social studies learning 
outcomes. Improvement of learning outcomes were indicated by the mastery 
learning outcomes percentage in pre-action amounted to, in the first cycle, and in 
the second cycle. It could be seen from the outcomes of research showing the pre-
action condition that 27,74 % of students had passed the learning standard, in 
cycle I, 52,78 % of students had passed the learning standard and in cycle II, 
88,89 % of students had passed the learning standard. The improvement from pre-
action to cycle I was 24,53% and the improvement from cycle I to cycle II was 
52,27%. So, the use of scramble learning method can improving the social studies 
learning outcomes of fifth grade students 2 Wates Elementary School.
 
 
Keywords: learning outcomes, scramble, social studies 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mulai diperkenalkan sebagai mata 
pelajaran dalam sistem kurikulum di Indonesia sejak tahun 1975. Sejak 
berlakunya kurikulum tersebut maka mata pelajaran IPS termasuk dalam salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Dari beberapa mata 
pelajaran yang diajarkan di SD, IPS merupakan salah satu mata pelajaran bagi 
siswa SD yang diharapkan dapat melahirkan warga negara Indonesia yang baik, 
bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya, serta warga dunia yang 
cinta damai.  
Melalui pembelajaran IPS, siswa belajar tentang lingkungan masyarakat 
sehingga dapat melatih sikap siswa untuk peka terhadap masalah sosial yang 
ada di lingkungan masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan 
Susanto (2015: 139) yang menyebutkan bahwa IPS dikembangkan berdasarkan 
kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa sehingga dapat membina warga 
negara yang baik yang mampu memahami dan menelaah kehidupan sosial di 
sekitarnya, aktif berpartisipasi di lingkungan kehidupan, baik di masyarakat, 
negara, maupun dunia. 
Pembelajaran IPS yang optimal ditandai dengan tercapainya tujuan 
pelajaran IPS dalam kegiatan pembelajaran, yang juga tidak lepas dari peranan 
guru sebagai organisator dalam proses pembelajaran. Guru perlu mengetahui, 
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memahami, menerapkan konsep-konsep dasar ilmu-ilmu sosial dalam proses 
pembelajarannya. Penerapan ilmu-ilmu sosial yang dicapai oleh siswa SD 
tersebut harus disesuaikan dengan taraf perkembangan siswa. Dengan demikian, 
diperlukan keterampilan seorang guru dalam mengelola pembelajaran agar 
pembelajaran yang berlangsung menjadi efektif dan efisien sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai dengan optimal. 
Dalam proses belajar mengajar IPS, hendaknya siswa berpartisipasi aktif 
dan guru juga dapat mengarahkan serta membimbing siswa untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan hati senang tanpa adanya suatu tekanan 
sehingga tercipta suatu interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan pada Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1 yang menyatakan 
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik, serta psikologis peserta didik. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa 
selama proses pembelajaran dilakukan dengan suasana yang menyenangkan dan 
dapat memotivasi siswa sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas V di SD 2 Wates, yang 
dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 16 Oktober 2017, diperoleh informasi 
bahwa nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih tergolong rendah 
jika dibandingkan mata pelajaran lain. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
rata-rata siswa kelas V tahun ajaran 2017/2018 pada penilaian tengah semester 
gasal adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Penilaian Tengah Semester Gasal Siswa kelas V 
No. Mata Pelajaran KKM Nilai Rata-Rata Kelas 
1. PPKn 75 82,33 
2. Matematika 75 78,64 
3. Bahasa Indonesia 75 82,28 
4. IPA 75 81,25 
5. IPS 75 68,98 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terdapat dua mata 
pelajaran yang memiliki nilai rata-rata hasil belajar yang tergolong rendah 
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya yaitu nilai rata-rata hasil belajar 
mata pelajaran IPS dan Matematika. Berdasarkan nilai rata-rata pada kedua 
mata pelajaran tersebut, peneliti mencari informasi dengan menanyakan kepada 
guru kelas apakah terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran pada 
kedua mata pelajaran tersebut. Dari informasi yang diperoleh dari guru kelas 
tersebut, permasalahan yang terjadi pada perolehan nilai rata-rata mata pelajaran 
matematika terjadi karena kurangnya siswa dalam latihan soal, oleh karena itu 
guru sudah menemukan solusi yaitu dengan memperbanyak soal-soal latihan 
dan memberi trik khusus untuk memmudahkan siswa dalam memahami materi 
pelajaran matematika misalnya dengan menggunakan lagu “Naik-Naik ke 
Puncak Gunung” untuk menghafal satuan pengukuran dalam materi skala dan 
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perbandingan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi skala dan perbandingan serta satuan yang digunakan dalam 
menghitungnya. Sementara itu, pada mata pelajaran IPS guru belum 
menemukan solusi dalam menangani permasalahan rendahnya nilai rata-rata 
hasil belajar IPS. Nilai rata-rata pada mata pelajaran IPS yang masih rendah 
tersebut adalah 68,98, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 58. Pada 
Penilaian Tengah Semester tersebut diketahui bahwa siswa yang lulus dari 
KKM sebanyak 7 anak dan siswa yang belum lulus dari KKM sebanyak 29 
anak. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan di SD 2 Wates dalam 
pelajaran IPS yaitu 75.  
 Setelah melakukan wawancara bersama guru kelas V SD Negeri 2 Wates, 
informasi yang diperoleh adalah faktor penyebab rendahnya nilai hasil belajar 
siswa pada penilaian tengah semester ganjil tersebut terkait dengan belum 
optimalnya pembelajaran IPS yang berlangsung. Siswa merasa kesulitan dalam 
memahami materi IPS hingga pertengahan semester gasal tersebut, yaitu materi 
makna peninggalan sejarah nasional dari masa Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia serta tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia. Guru juga menjelaskan bahwa meskipun guru sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan variasi metode mengajar dengan diskusi 
kelompok dan tanya jawab namun belum ada peningkatan dalam hasil belajar 
IPS, sedangkan materi IPS pada semester berikutnya tidak jauh dari materi 
sejarah Indonesia yaitu sejarah pada masa seputar kemerdekaan Indonesia. 
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 Ketika pembelajaran IPS berlangsung, keterlibatan aktif siswa dalam 
kegiatan pembelajaran rendah. Saat guru menyampaikan materi tidak semua 
siswa yang menyimak materi pada buku tematik siswa melainkan terdapat siswa 
yang menggambar tokoh kartun di buku tulisnya, bermain dengan alat tulisnya, 
membuat gaduh, dan ada yang berbincang dengan temannya. Guru sering 
memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan kegiatan tanya jawab namun 
tidak ada siswa yang bertanya. Ketika guru memberi pertanyaan yang 
mengharuskan siswa menjawab masih terdapat siswa yang justru menunjuk 
teman lain untuk menjawabnya. Guru kemudian memancing siswa untuk 
bertanya jawab dengan memberikan pertanyaan terkait materi pada hari itu. 
Ketika guru memberikan pertanyaan tersebut siswa belum menjawab, sehingga 
guru harus memancing kembali dengan menunjuk siswa dan kemudian siswa 
pun menjawab. Keadaan seperti itu menyebabkan interaksi dalam pembelajaran 
kurang tercipta dengan baik sehingga hasil belajar IPS siswa rendah dan guru 
pun mengalami kesulitan dalam mengetahui serta memahami sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Inovasi yang perlu dilakukan guru salah satunya yakni menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran dan karakteristik siswa. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Silberman (2013: 11) siswa bisa belajar 
dengan sangat baik dari pengalaman konkret yang berlandaskan kegiatan, serta 
menurut Khanifatul (2013: 37) seorang guru sebaiknya mampu menciptakan 
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suasana pembelajaran yang dapat mendorong siswa belajar untuk mendapatkan 
pengetahuan (knowledge), nilai (value), dan keterampilan (skill). 
 Siswa pada kelas V termasuk ke dalam masa kelas tinggi sekolah dasar. 
Dalam pembelajaran khususnya di sekolah dasar minat anak untuk bermain 
masih sangat tinggi sehingga guru perlu memilih metode pembelajaran yang 
memasukkan unsur permainan di dalamnya. Seto (Djuanda, 2006:86) 
mengungkapkan bahwa bermain dapat dikembangkan menjadi semacam alat 
untuk mengaktualisasikan potensi-potensi kritis pada diri anak, mempersiapkan 
fungsi intelektual, dan aspek emosi dan sosialnya. Dari pendapat tersebut, dapat 
diketahui bahwa sebagai guru diharapkan dapat mengemas pembelajaran yang 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan bermain diharapkan tidak 
hanya dapat dinikmati dan menyenangkan saja namun dapat bersifat mendidik 
agar menghasilkan pembelajaran yang berkualitas.  
 Peningkatan hasil belajar siswa dapat tercapai apabila pembelajaran yang 
dilakukan dengan menyenangkan sehingga dapat mendorong siswa untuk 
belajar. Berdasarkan fakta tersebut, maka perlu diterapkan metode pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa untuk turut aktif dalam pembelajaran sekaligus 
dapat membangun interaksi yang positif antar siswa sehingga dapat 
mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Terkait belum optimalnya hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS kelas V SD Negeri 2 Wates, maka peneliti berupaya 
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menerapkan pembelajaran dengan metode scramble sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran.  
 Metode pembelajaran scramble merupakan salah satu jenis metode  
pembelajaran yang dapat memunculkan permainan akademik, meningkatkan 
konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa, sehingga memudahkan siswa dalam 
memahami materi. Hal ini diperjelas oleh pendapat Shoimin (2016: 166) yang 
menyatakan bahwa melalui metode pembelajaran scramble siswa dapat dilatih 
berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya dengan 
susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan aslinya. Kegiatan 
menyusun kata, kalimat, atau wacana dapat memperluas pengetahuan siswa, 
sehingga dapat mengingat berbagai kosakata. 
Metode pembelajaran scramble mampu menumbuhkan sikap serta 
interaksi  siswa dalam belajar menjadi lebih positif, seperti kerja sama, saling 
menghargai, serta melatih kemampuan siswa dalam mengelola diri untuk 
mendukung proses belajarnya. Metode pembelajaran scramble menuntut siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga membuat siswa mempunyai 
rasa ingin tahu yang lebih tinggi. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik siswa 
pada usia sekolah dasar, menurut Sadulloh (2010: 140) pada usia (7-12 tahun), 
siswa memiliki gejala utama yakni keingintahuan yang tampak dalam kesukaan 
membaca dan kegiatan lain yang mengarah kepada pemuasan keingintahuan 
tentang dunia yang lebih luas. Melalui penerapan metode pembelajaran tersebut, 
diharapkan proses belajar siswa dapat meningkat sehingga hasil belajar siswa 
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menjadi lebih baik. Siswa menjadi aktif dan kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif serta optimal. 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengadakan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Menggunakan Metode 
Pembelajaran Scramble pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Wates Kabupaten 
Kulon Progo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS rendah dibandingkan mata 
pelajaran lain (PPKn, Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA). 
2. Siswa kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPS. 
3. Rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran IPS, sehingga 
metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi yang diterapkan dalam 
pembelajaran belum optimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tidak semua permasalahan 
dapat diteliti oleh peneliti. Permasalahan yang diteliti perlu dibatasi sehingga 
masalah  yang  dijadikan  objek  penelitian  akan  lebih  terarah  dan  mendalam 
pengkajiannya. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada identifikasi masalah 
nomor 1 yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS rendah dibandingkan 
mata pelajaran lain (PPKn, Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA). 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah dalam penelitian ini peneliti menentukan rumusan 
masalah. Rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana peningkatan hasil 
belajar IPS menggunakan metode pembelajaran scramble pada siswa kelas V 
SD Negeri 2 Wates, Kabupaten Kulon Progo?. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, peneliti menentukan tujuan 
penelitian. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar IPS menggunakan metode pembelajaran scramble pada siswa kelas V 
SD Negeri 2 Wates, Kabupaten Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat secara teoretis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi mengenai 
metode pembelajaran scramble dan upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya bagi para guru dan orang tua. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi guru : 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran tentang penerapan 
pembelajaran IPS melalui penggunaan metode scramble 
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2) Memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam menentukan 
metode pembelajaran yang tepat. 
3) Sebagai pemicu semangat guru untuk lebih inovatif dalam melakukan suatu 
pembelajaran di kelas 
4) Sebagai bahan masukan dan refleksi atas penggunaan metode pembelajaran 
yang diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
b. Bagi siswa : 
1) Dapat menambah dan memperluas wawasan dan pengalaman belajar IPS 
2) Melatih siswa dalam bekerjasama dan belajar mengambil keputusan dalam 
kegiatan berkelompok dengan baik 
3) Dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan 
dalam rangka mengoptimalkan hasil belajar IPS siswa 
c. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman langsung dalam pembelajaran 
di dalam kelas dan langkah untuk mengembangkan inovasi dalam pembelajaran 
yang lebih baik. 
d. Bagi sekolah 
Memberi sumbangan pemikiran untuk usaha-usaha peningkatan kualitas 
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, khususnya di SD Negeri 2 Wates Kabupaten 
Kulon Progo. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar  
  Lester D. Crow (Sagala, 2010: 13) mendefinisikan belajar adalah upaya 
dalam memperoleh kebiasaan, pengetahuan, serta sikap. Susanto (2015: 4) 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 
terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, 
maupun dalam bertindak. Menurut Hilgrad dan Bower (Baharudin & 
Wahyuni, 2010: 13) belajar adalah usaha memperoleh pengetahuan atau 
menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai 
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan.  
Abdillah (Aunurrahman, 2010: 35) berpendapat bahwa belajar merupakan 
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik 
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut beberapa aspek, meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Purwanto (2010: 38-39) menyatakan bahwa belajar merupakan proses dalam 
diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan 
perubahan dalam perilakunya. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan 
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
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Gagne (Riyanto, 2009:5), berpendapat bahwa belajar merupakan 
kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama 
proses pertumbuhan. Sudjana (2005: 28) menyatakan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri siswa. 
Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk, 
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, 
keterampilannya, serta kecakapan dan kemampuannya.  
Werrington (Dalyono, 2009: 211) mengemukakan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu  pola 
baru dari  reaksi yang berupa  kepekaan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau 
suatu pengertian. Dalam teori belajar kognitif belajar merupakan proses dalam  
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam perilakunya.  
Berdasarkan pengertian-pengertian belajar menurut ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan 
individu untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman serta kemampuan 
yang diperoleh melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Dalam 
penelitian ini, pengertian belajar yang dimaksud adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan, yang diperoleh siswa 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran IPS menggunakan metode 
pembelajaran scramble yang menyangkut ranah kognitif yaitu C1 
(pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 
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(sintesis), dan C6 (evaluasi) dengan kompetensi dasar 3.4 mengidentifikasi 
faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. Peneliti hanya memfokuskan 
belajar siswa pada aspek kognitif saja karena dalam penelitian ini, 
permasalahan yang akan diperbaiki dengan melaksanakan penelitian tindakan 
kelas yaitu rendahnya hasil belajar IPS (ranah kognitif) siswa kelas V SD 
Negeri 2 Wates (lihat tabel 1 pada halaman 3). 
2. Prinsip-Prinsip Belajar 
Belajar memiliki beberapa prinsip yang dapat dijadikan tolak ukur dasar 
keberlangsungan proses belajar mengajar. Slameto (2010: 27-28) menjelaskan 
prinsip-prinsip belajar yaitu sebagai berikut.  
a) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar  
Dalam belajar, setiap siswa harus diusahakan partisipatif, meningkatkan 
minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. Belajar juga dapat 
menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai 
tujuan belajar. Selain itu, belajar juga membutuhkan lingkungan yang 
menantang dimana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi 
dan belajar secara efektif, serta membutuhkan adanya interaksi siswa dengan 
lingkungannya  
b) Sesuai dengan hakikat belajar. Belajar pada hakikatnya merupakan proses 
adaptasi, eksplorasi, dan discovery yang bersifat kontinyu sehingga dalam 
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proses belajar guru harus menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat 
perkembangan anak  
c) Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari. Belajar bersifat keseluruhan 
dan materi harus memiliki struktur dan disajikan secara sederhana, sehingga 
siswa mudah menangkap konsepnya. Selain itu, belajar juga harus mampu 
mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang 
harus dicapainya.  
d) Keberhasilan belajar. Untuk mencapai keberhasilan belajar, maka diperlukan 
fasilitas yang cukup sehingga siswa dapat belajar dengan tenang. Selain itu, 
perlu dilakukannya pengulangan berulang kali dalam proses belajar agar 
konsep, keterampilan, dan sikap yang telah dipelajari dapat tertanam pada 
siswa.  
Suprijono (2015: 4) mengemukakan beberapa prinsip-prinsip belajar yaitu 
sebagai berikut.  
a) Belajar adalah perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku sebagai hasil 
belajar memiliki ciri yaitu; 1) sebagai hasil tindakan rasional yang disadari; 2)  
kontinyu atau berkesinambungan; 3) fungsional atau bermanfaat sebagai bekal 
hidup; 4) positif atau berakumulasi; 5) aktif atau sebagai usaha yang 
direncanakan dan dilakukan; 6) permanen atau tetap; 7) bertujuan dan terarah; 
serta 8) mencakup keseluruhan potensi manusia 
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b) Belajar merupakan sebuah proses yang bersifat sistemik, dinamis, 
konstruktif, dan organik. Belajar terjadi karena adanya dorongan kebutuhan dan 
tujuan yang ingin dicapai. 
c) Belajar merupakan bentuk pengalaman yang merupakan hasil dari interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya .  
Sukmadinata (Suyono & Hariyanto, 2011: 128) menyebutkan bahwa 
prinsip umum belajar adalah sebagai berikut: a) belajar merupakan bagian dari 
perkembangan, b) belajar berlangsung seumur hidup; c) keberhasilan belajar 
dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha 
dari individu secara aktif; d) belajar mencakup semua aspek kehidupan; d) 
kegiatan belajar dapat berlangsung dimanapun dan kapanpun; e) belajar 
berlangsung baik dari guru maupun tanpa guru; f) belajar terencana dan 
disengaja menuntut motivasi yang tinggi; g) belajar dimulai dari hal yang 
sederhana sampai yang paling kompleks; h) dalam belajar dapat terjadi 
hambatan-hambatan, dan i) memerlukan bantuan atau bimbingan dari orang 
lain.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip-
prinsip belajar secara umum terdiri dari: 1) belajar merupakan sebuah proses 
yang bersifat sistemik, dinamis, dan konstruktif; 2) belajar adalah perubahan 
perilaku; 3) belajar mencakup semua aspek kehidupan; 4) kegiatan belajar dapat 
berlangsung dimanapun dan kapanpun; 5) belajar harus sesuai dengan hakikat 
belajar; 6) belajar dimulai dari hal yang sederhana sampai yang paling 
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kompleks; 7) belajar harus sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari; 8) 
belajar merupakan bentuk pengalaman; 9) keberhasilan belajar dipengaruhi oleh 
faktor-faktor bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha dari individu secara 
aktif; 10) dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan; serta 11) belajar 
memerlukan bantuan atau bimbingan dari orang lain. Prinsip-prinsip belajar 
tersebut dapat menjadi acuan untuk mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan 
3. Pengertian Hasil Belajar  
Sudjana (Kunandar, 2011: 276) mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, 
yaitu berupa tes yang disusun terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes 
perbuatan. Sukmadinata (2004: 102-103) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau 
kapasitas yang dimiliki seseorang yang dapat diperlihatkan dari perilakunya, 
baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir 
maupun keterampilan motorik. 
Pendapat di atas, diperkuat oleh pendapat Hamalik (2003: 27) yang 
menyatakan bahwa “hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan”. Menurut Dimyati & Mudjiono (2006: 250-
250) hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
siswa dan sisi guru. Dari siswa sendiri, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik apabila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar, tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
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kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar adalah 
saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
Winkel (Purwanto, 2010: 45) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 
suatu perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Dalam hal ini, perubahan yang dimaksud mengacu pada taksonomi 
tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom mencangkup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Uno, H.B 
(2010: 210) yang mengemukakan bahwa “hasil belajar biasanya diacukan pada 
tercapainya tujuan belajar”. Hal tersebut sesuai dengan sistem pendidikan 
nasional, khususnya rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 
tujuan instruksional menggunakan klasifikasi belajar dari Benyamin Bloom 
(Sudjana, 2006: 22) yang secara garis besar terbagi ke dalam ketiga ranah 
tersebut. Klasifikasi belajar menurut Benyamin Bloom terbagi menjadi tiga 
ranah yaitu: 
a) Ranah kognitif 
Ranah kognitif merupakan ranah yang berkaitan dengan hasil belajar 
intelektual. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek. Keenam aspek tersebut, 
yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, atau 
evaluasi. Pengetahuan dan pemahaman disebut kognitif tingat rendah 
sedangkan aplikasi, analisis, dan evaluasi termasuk kognitif tingkat tinggi. 
b) Ranah afektif 
Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan nilai dan sikap.  
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Ranah afektif terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Hasil belajar pada ranah afektif dapat 
diukur pada siswa dalam berbagai tingkah laku selama proses pembelajaran, 
seperti keaktifannya dalam proses pembelajaran, disiplin dan tanggungjawab, 
minat belajar, menghargai guru dan teman sekelas, hubungan sosial, dll. 
Penilaian afektif dilakukan dengan menggunakan observasi. 
c) Ranah psikomotor 
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan  hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotor terdiri dari enam 
aspek, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan dan ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, serta 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Susanto (2014: 5-6) berpendapat bahwa hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Lebih lanjut lagi, 
ia mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa meliputi pemahaman konsep 
(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan aspek sosial 
(afektif). Untuk lebih jelasnya dielaskan sebagai berikut: 
a) Pemahaman konsep 
Pemahaman adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, 
dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh 
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 
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yang dialami, atau yang siswa rasakan. Hasil belajar kognitif adalah perubahan 
perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Hasil belajar kognitif tidak 
merupakan kemampuan tunggal. Kemampuan yang menimbulkan perubahan 
perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang.  
b) Keterampilan proses 
Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan 
konsep yang telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan 
terhadap suatu penemuan. Selanjutnya, Indrawati menyebutkan enam aspek 
keterampilan proses, yang meliputi: observasi, klasifikasi, pengukuran, 
mengkomunikasikan, memberikan penjelasan atau interpretasi terhadap suatu 
pengamatan, dan melakukan eksperimen. 
c) Sikap 
Struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: 1) 
komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu 
pemilik sikap; 2) komponen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut 
emosional; dan 3) komponen konatif merupakan aspek kecenderungan 
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang. 
Dimyati & Mudjiono (2006: 202-205) mengemukakan bahwa ranah hasil 
belajar secara umum dibedakan menjadi tiga, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 
dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif adalah ranah yang berhubungan dengan 
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aspek pengetahuan atau kecerdasan yang dimiliki siswa. Ada enam 
kelas/tingkat taksonomi atau penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, 
yaitu: pengetahuan, pemahaman, penggunaan/penerapan, analisis, sintesis, 
evaluasi. 
a) Pengetahuan (C1), berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap 
pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk 
mempelajari. 
b) Pemahaman (C2), berupa kemampuan memahami/ mengerti tentang isi 
pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan isi pelajaran 
lainnya. 
c) Penggunaan/penerapan (C3), merupakan kemampuan menggunakan 
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret atau situasi 
baru. 
d) Analisis (C4), merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-
bagian yang menjadi unsur pokok . 
e) Sintesis (C5), merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok 
ke dalam struktur yang baru  
f) Evaluasi (C6), merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu 
maksud atau tujuan tertentu. 
Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan sikap siswa dengan 
taksonomi tujuan ranah afektif yaitu: menerima, merespon, menilai, 
mengorganisasi, dan karakterisasi. Hasil belajar psikomotorik berhubungan 
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dengan keterampilan motorik siswa. mengemukakan taksonomi ranah tujuan 
psikomotorik yaitu: gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang 
dikoordinasikan, perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara. 
Purwanto (2010: 50-53) menjelaskan bahwa hasil belajar tingkat yang 
lebih tinggi hanya dapat dicapai apabila siswa telah menguasai hasil belajar 
yang lebih rendah. Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perubahan itu 
diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu 
relatif lama dan merupakan hasil pengalaman Adapun hasil belajar kognitif 
dengan adaptasi dari pendapat Bloom menyatakan bahwa tingkat yang paling 
rendah sampai tingkat yang paling tinggi yaitu, hafalan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Ranah kognitif 
yang dibelajarkan pada siswa, yaitu: a) kemampuan menghafal (knowledge) 
merupakan kemampuan memanggil kembali fakta yang disimpan dalam otak 
untuk merespon suatu masalah; b) kemampuan pemahaman (comprehension) 
adalah kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta; c) kemampuan 
penerapan (application) adalah kemampuan kognitif untuk memahami aturan, 
hukum, rumus, dan lain-lain; d) kemampuan analisis (analysis) adalah 
kemampuan memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam unsur-unsur; 
e) kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan memahami dengan 
mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam kesatuan; f) kemampuan evaluasi 
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(evaluation) adalah kemampuan membuat penilaian dan mengambil keputusan 
dari hasil penilaiannya. Adapun hasil belajar afektif terdiri dari lima tingkatan 
yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Sementara 
hasil belajar psikomotorik menjadi enam yaitu, persepsi, kesiapan,gerakan 
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan hasil yang dicapai baik berupa pengetahuan dan 
pemahaman, keterampilan dan sikap dari suatu interaksi tindak belajar mengajar 
yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang 
dimaksud adalah hasil belajar aspek kognitif berupa nilai yang diperoleh siswa 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran IPS menggunakan metode 
pembelajaran scramble. Nilai tersebut berupa angka yang menyangkut ranah 
kognitif yaitu C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan), C4 
(analisis), C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi) dengan kompetensi inti 3. Memahami 
pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah serta kompetensi dasar 3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. Hasil belajar yang diukur berupa hasil belajar 
kognitif saja karena dalam penelitian ini, permasalahan yang akan diperbaiki 
dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu rendahnya nilai hasil 
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belajar IPS (aspek kognitif) siswa kelas V SD Negeri 2 Wates (lihat lampiran 1 
pada halaman 147). 
4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa dapat terlihat setelah siswa mengikuti proses 
pembelajaran sebagai pengukuran atas kemampuan siswa dalam mempelajari 
suatu materi pembelajaran. Hasil belajar siswa tersebut, dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor dalam diri siswa itu sendiri ataupun faktor dari luar 
siswa. Purwanto (2003: 107) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut. 
a)   Faktor dari luar siswa 
1) Faktor lingkungan, merupakan faktor yang mempengaruhi proses serta hasil 
belajar siswa yang berasal dari lingkungan tempat ia tinggal dan bersekolah 
yaitu meliputi faktor lingkungan alam dan sosialnya 
2) Faktor instrumental 
Faktor instrumental merupakan faktor yang mempengaruhi proses serta 
hasil belajar siswa yang sengaja direncanakan/dikondisikan agar mendukung 
tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Faktor instrumental tersebut yaitu, 
kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan fasilitas, 
administrasi/manajemen. 
b) Faktor dari dalam diri siswa 
1) Faktor fisiologis 
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Faktor fisiologis merupakan faktor yang mempengaruhi proses serta hasil 
belajar siswa yang berasal dari tubuh siswa atau kondisi organ dari anggota 
tubuh siswa itu sendiri. Faktor fisiologis tersebut meliputi kondisi fisik dan 
kondisi panca indera 
2) Faktor psikologi, merupakan faktor yang mempengaruhi proses serta hasil 
belajar siswa yang berasal dari psikologi/kejiwaan siswa itu sendiri. 
Dari berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
siswa di atas, maka faktor instrumental merupakan faktor yang sangat penting 
dan paling menentukan dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. Hal tersebut, 
dikarenakan faktor instrumental merupakan faktor yang menentukan dalam 
proses pembelajaran yang akan dialami siswa. 
Menurut Susanto (2014: 14) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, 
siswa itu sendiri dan lingkungannya. Faktor dari dalam siswa meliputi 
kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, dan minat. 
Sedangkan faktor dari lingkungan, metode  penyajian materi pelajaran, pribadi 
dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru, dan masyarakat. 
Menurut Slameto (2010: 54), hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu, faktor internal yang ada dalam diri individu yang sedang belajar 
dan faktor eksternal yang ada diluar individu. Adapun faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi siswa, yaitu: 
a. Faktor internal. Faktor internal terdiri dari tiga faktor yaitu, faktor 
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.  
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Adapun penjelasan faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Untuk belajar 
dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badan tetap terjamin dengan 
cara selalu mengindahkan ketentuan emakan, olahraga, rekreasi, dan ibadah. 
Cacat tumbuh adalah suatu kondisi yang menyebabkan kurang baik mengenai 
tubuh. 
2) Faktor psikologis 
a) Inteligensi, yaitu kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif 
b) Perhatian, agar siswa belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran sesuai dengan 
bakatnya. 
c) Minat, yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. 
d) Bakat, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk belajar. 
e) Motif, erat kaitannya dengan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
Untuk menumbuhkan motif dapat dilakukan dengan cara memberi latihan-
latihan yang dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 
f) Kematangan, yaitu suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang, di mana 
alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
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g) Kesiapan, yaitu kesediaan untuk memberi respon. Kesedian itu timbul dari 
dalam diri seseorang dan berhubungan dengan kematangan. 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan jasmani terihat dengan lemahnya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuan atau kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang. 
b. Faktor eksternal 
1) Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah 
tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
2) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup 
metode  mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, dan tugas rumah. 
3) Faktor masyarakat. Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar 
mencakup kegiatan siswa dalam masyarakat, kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mediamassa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal (dalam diri siswa) serta 
faktor eksternal (dari luar diri siswa).  Faktor dari dalam siswa meliputi 
kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, dan minat. 
27 
 
Sedangkan faktor dari lingkungan, metode  penyajian materi pelajaran, pribadi 
dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru, dan masyarakat. 
B. Kajian tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD 
1. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Sebelum mengkaji pembelajaran IPS di sekolah dasar, terlebih dahulu 
dikaji mengenai pembelajaran dan IPS secara umum. Pembelajaran merupakan 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam proses 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pengertian pembelajaran menurut Sagala 
(2010: 61) adalah proses membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Dalam UUSPN No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Menurut Aunurrahman (2010: 35) pembelajaran merupakan 
suatu sistem yang mempunyai tujuan untuk membantu proses belajar siswa, 
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun untuk mendukung 
serta mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 
Menurut Hamalik (2011: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi dari 
beberapa unsur terkait yang yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Beberapa unsur tersebut meliputi unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur.  
Ilmu pengetahuan sosial menurut Trianto (2010: 171) merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
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ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Susanto (2014: 9) menyatakan bahwa 
IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan 
masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan 
atau satu perpaduan. Wahidmurni (2017: 17) menyatakan bahwa IPS secara 
sederhana merupakan perpaduan dari berbagai bagaian konsep atau materi 
ilmu-ilmu sosial yang diramu untuk kepentingan program pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah/madrasah. Menurut Hidayati (2002: 8) IPS bagi 
pendidikan dasar dan menengah merupakan hasil perpaduan dari sejumlah mata 
pelajaran seperti: geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, 
antropologi, psikologi, sosiologi, dan sebagainya. Beberapa pelajaran yang 
disebutkan tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama sehingga dipadukan menjadi 
satu bidang studi yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mulai diperkenalkan sebagai mata 
pelajaran dalam sistem kurikulum SD, SMP, dan SMA di Indonesia sejak tahun 
1975. Sapriya (2009: 7) menyatakan bahwa istilah IPS di Indonesia mulai 
dikenal sejak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan 
secara formal mulai digunakan dalam sistem pendidikan nasional dalam 
kurikulum 1975 dalam dokumen kurikulum tersebut IPS merupakan salah satu 
nama mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri 
sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, 
sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan. Materi IPS untuk 
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jenjang sekolah dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena yang lebih 
dipentingkan adalah dimensi pedagogik dan psikologis serta karakteristik 
kemampuan berpikir siswa yang bersifat holistik. Hal tersebut dikarenakan, IPS 
di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para siswa 
sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan 
(skills), sikap, dan nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan sebagai 
kemampuan untuk memyelesaikan masalah pribadi maupun sosial serta 
kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.  
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib didapatkan siswa 
mulai pada jenjang SD. Melalui muatan materi ilmu-ilmu sosial yang ada pada 
mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga negara dunia yang cinta 
damai. Mata pelajaran IPS memberikan bekal pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam rangka persiapan 
untuk menghadapi kehidupan sosial yang terus berubah.  
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di 
atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran IPS di SD adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar materi IPS siswa SD dengan integrasi sejarah, geografi, 
ekonomi, ilmu sosial lainnya, serta kajian tentang masalah-masalah sosial yang 
ada di masyarakat. Materi pelajaran IPS di sekolah dasar juga disusun mengacu 
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pada aspek kehidupan nyata siswa sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
perkembangan siswa usia sekolah dasar.  
Dalam penelitian ini, pembelajaran IPS di SD yang dimaksud yaitu 
pembelajaran IPS untuk siswa kelas V SD materi sejarah mengenai peristiwa 
seputar proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan pembelajaran tematik 
terintegrasi dengan pelajaran lain yaitu Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, dan 
SBdP (lihat lampiran 5 pada halaman 157 dan lampiran 6 pada halaman 197 
mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian).  
2. Tujuan Pembelajaran IPS SD 
Susanto (2015: 145) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran IPS di 
sekolah dapat dikelompokkan menjadi empat komponen, yaitu: a) memberikan 
kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan 
masyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang; b) menolong 
siswa untuk mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah atau 
memproses informasi; c) menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap 
demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, dan d) menyediakan kesempatan 
kepada siswa untuk berperan serta dalam kehidupan sosial 
Dari keempat komponen di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran IPS 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang bersifat sosial sebagai bekal 
siswa dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat dan memberikan peran serta 
sesuai dengan kapasitasnya. Siswa dilatih untuk mengembangkan bakat minat 
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dan kesadaran terhadap masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat dan 
diajak untuk berpikir kritis dalam mencari solusi dari masalah tersebut. 
Dalam standar isi BSNP tahun 2006, disebutkan bahwa pada jenjang 
SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan 
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai. Di masa yang akan datang peserta didik akan 
menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu 
mengalami perubahan setiap saat.  
Menurut Hidayati (2002: 16-18) pelajaran IPS pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah yang lainnya memiliki tujuan yaitu: (a) agar siswa dapat 
mensistematisasikan isi pembelajaran yang dimiliki menjadi lebih bermakna; 
(b) agar siswa dapat lebih tanggap dan mampu menyelesaikan berbagai masalah 
sosial secara rasional dan bertanggung jawab; (c) agar siswa dapat menjunjung 
rasa toleransi dan persaudaraan di lingkungannya dengan sesama manusia. 
Selain itu, ada pula tujuan kurikuler yang harus dicapai dalam pembelajaran IPS 
di sekolah, sekurang-kurangnya adalah untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupan masyarakat serta membekali 
siswa dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan 
dengan berbagai keilmuan serta berbagai keahlian. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat diketahui bahwa pada intinya, tujuan 
IPS adalah agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
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dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti, 
tujuan pembelajaran IPS bukan hanya sekedar membekali siswa dengan 
berbagai informasi yang bersifat hafalan (kognitif) saja, akan tetapi 
pembelajaran IPS harus mampu mengembangkan kerampilan berpikir, agar 
siswa mampu mengkaji berbagai kenyataan sosial beserta permasalahannya. 
Tujuan yang harus dicapai oleh siswa sekolah dasar harus disesuaikan dengan 
taraf perkembangannya, yang dimulai dari pengenalan dan pemahaman 
lingkungan sekitar menuju lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS SD 
Mata pelajaran IPS memiliki ruang lingkup. Menurut Supardi (2011:21), 
ilmu pengetahuan sosial pada dasarnya merupakan ilmu yang mempelajari 
perilaku dan aktivitas manusia dalam kehidupan bersama. Dengan demikian 
ruang lingkup materi dalam ilmu pengetahua sosial yaitu mempelajari 
bagaimana hubungan manusia dengan manusia, dan bagaimana hubungan 
manusia dengan lingkungannya.  Menurut BSNP (2006:176) ruang lingkup 
mata pelajaran IPS yang diterapkan di SD meliputi aspek-aspek yaitu : 1) 
manusia, tempat, dan lingkungan; 2) waktu, keberlanjutan, dan  perubahan.; 3) 
sistem sosial dan budaya, dan d) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Selanjutnya ruang lingkup materi IPS yang dipelajari siswa SD kelas V 
Semester 2 tertuang dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
sesuai Permendikbud RI No.67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Sekolah Dasar.Madrasah Ibtidaiyah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Materi Pelajaran IPS kelas V semester 2 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3.   Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4.   Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
3.4  
Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
4.4    
Menyajikan hasil identifikasi  
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan kompetensi inti 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah dengan kompetensi dasar 3.4 
Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 
C. Kajian tentang Metode  Pembelajaran Scramble  
1. Pengertian Metode  Pembelajaran Scramble  
Sebelum mengkaji metode pembelajaran scramble, terlebih dahulu dikaji 
mengenai metode pembelajaran secara umum. Metode pembelajaran adalah 
suatu cara yang digunakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Siregar & Nara (2010: 80), 
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dalam kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran diperlukan oleh guru 
dan penggunaannya pun bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Menurut Khanifatul (2013: 17) metode pembelajaran merupakan 
cara mengajar yang diterapkan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan, akan lebih berhasil apabila siswa secara aktif melakukan 
latihan-latihan secara langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang 
sudah ditetapkan. Selain itu dengan siswa mencari sendiri pengertian dan 
membentuk pemahamannya sendiri dalam pikiran mereka maka dengan 
mudahnya pengetahuan baru yang disampaikan guru dapat diinterprestasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, 
sehingga menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Kata scramble berasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia memiliki arti perebutan, pertarungan, perjuangan.  Sugiharti 
(2011: 49) menyatakan bahwa metode scramble adalah metode pembelajaran 
dengan membagikan lembar kerja yang harus diisi oleh siswa. Penggunaan 
metode scramble dengan membuat beberapa paket soal dan jawaban berupa 
kartu-kartu, misalnya dalam 1 paket terdiri dari 15 kartu soal dan 20 kartu 
jawaban sehingga siswa dapat terpacu untuk berpikir logis dan kreatif. 
Penjelasan sebelumnya memiliki makna bahwa scramble digunakan untuk 
sejenis permainan anak-anak yang merupakan latihan. 
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Menurut Shoimin (2016: 166) scramble merupakan metode  pembelajaran 
yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan 
permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar 
jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Menurut Robert 
B. Taylor (Huda, 2014: 303), scramble merupakan metode pembelajaran yang 
dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Metode ini 
secara tidak langsung menggabungkan kinerja otak kanan dan otak kiri. Dalam 
metode ini mereka tidak hanya menjawab soal, namun juga menerka dengan 
cepat jawaban soal yang sudah tersedia dan masih dalam kondisi acak. 
Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi kunci 
permainan metode pembelajaran scramble. Skor siswa diperoleh dari seberapa 
banyak soal yang dapat dijawab benar dan seberapa cepat soal-soal tersebut 
dikerjakan. Lebih lanjut lagi, ia memaparkan bahwa berdasarkan sifat 
jawabannya, scramble terdiri atas bermacam-macam bentuknya, yakni; 
(1) Scramble kata, yaitu suatu permainan menyusun kata-kata dan huruf-huruf 
yang memiliki bentuk susunan kata yang masih acak, kemudian akan dibentuk 
menjadi suatu kata yang memiliki makna. 
(2) Scramble kalimat, yaitu suatu permainan menyusun kalimat dari kata-kata 
yang masih dalam kondisi acak, kemudian akan disusun menjadi sebuah 
kalimat yang memiliki makna, logis, tepat dan benar. 
(3) Scramble wacana yaitu suatu permainan menyusun wacana menjadi logis 
dan memiliki makna berdasarkan kalimat-kalimat yang masih acak 
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Menurut Suyatno (2009: 72), scramble adalah suatu metode belajar yang 
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan logis. Metode scramble menjadi alternatif proses belajar 
mengajar yang didasarkan pada prinsip “belajar sambil bermain”, di mana siswa 
melakukan penyusunan atau pengurutan suatu struktur bahasa yang sebelumnya 
dengan sengaja telah diacak susunannya. Dalam pembelajaran dengan metode 
scramble ini, guru diharapkan mampu membentuk kelompok-kelompok kecil 
agar setiap anggotanya dapat bekerja sama dengan maksimal dan 
memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan pembelajaran kelompok. Dari 
pendapat tersebut, dapat dimaknai bahwa pembelajaran ini sama halnya dengan 
pembelajaran yang menitikberatkan pada proses kerjasama antar anggota dalam 
suatu kelompok. Setiap anggota bersama-sama berusaha mencapai hasil yang 
nantinya bisa dirasakan oleh semua anggota kelompok, sehingga bergantung 
pada efektivitas kelompok-kelompok siswa tersebut. Masing-masing kelompok 
bertanggung jawab mempelajari materi apa yang disajikan dan membantu 
teman atau anggota satu kelompoknya untuk mempelajari materi tersebut.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran scramble merupakan salah satu metode pembelajaran dengan 
sebuah permainan berupa kegiatan menyusun kembali atau mengurutkan kata, 
kalimat maupun wacana yang sebelumnya sudah diacak atau dikacaukan untuk 
disusun kembali dalam lembar kerja berisi soal, alternatif jawaban, dan lembar 
jawaban, sehingga siswa harus berperan aktif dalam kelompoknya untuk saling 
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membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran dan 
memecahkan masalah. Dalam penelitian ini, permainan scramble yang 
digunakan adalah scramble kata dan scramble wacana dengan materi IPS 
mengenai peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Pembelajaran Scramble  
Menurut Sani (2013: 248), pelaksanaan metode pembelajaran scramble 
membutuhkan media dengan pertanyaan dan jawaban yang ditulis pada sebuah 
kertas. Pertanyaan yang dibuat disesuaikan dengan bahan ajar yang harus 
dikuasai oleh siswa. Kemudian jawaban atas pertanyaan diberikan pada lembar 
yang sama dengan mengacak hurufnya. Menurut Huda (2013: 303-305) 
pelaksanaan metode pembelajaran scramble mengharuskan siswa 
menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Siswa tidak hanya menjawab soal, 
tetapi juga menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun 
masih dalam kondisi acak dengan durasi waktu yang telah ditentukan. Kunci 
utama dalam permainan ini adalah ketepatan dan kecepatan berpikir dalam 
menjawab soal, karena skor siswa ditentukan oleh seberapa banyak soal yang 
benar dan seberapa cepat soal-soal tersebut dikerjakan. 
Penerapan metode pembelajaran ini memerlukan adanya kerjasama 
antaranggota kelompok untuk saling membantu teman sekelompok dalam 
berpikir, sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal. Pada 
penelitian ini, jenis scramble yang akan digunakan adalah scramble acak kata 
dan scramble wacana. Pada pelaksanaan pembelajaran, jawaban soal yang 
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sudah tersedia akan diacak hurufnya dan siswa akan bekerjasama untuk 
menjawab soal yang telah dibuat oleh guru. Adapun sintaks pembelajaran 
scramble adalah sebagai berikut: 1) menjelaskan materi sesuai topik 
pembelajaran; 2) membentuk siswa menjadi beberapa kelompok; 3) 
membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya; 4) 
memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal; 5) siswa mengerjakan soal 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan oleh guru; 6) guru mengecek waktu 
dan memeriksa pekerjaan siswa; 7) jika waktu mengerjakan soal sudah habis, 
siswa wajib mengumpulkan lembar jawaban kepada guru; 8) guru melakukan 
penilaian; dam 9) guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa 
yang berhasil dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil 
menjawab dengan cepat dan benar.  
Shoimin (2016: 167) mengungkapkan bahwa secara umum pembelajaran 
scramble terdiri dari 3 kegiatan, yaitu persiapan, kegiatan inti, dan kegiatan 
tindak lanjut. Kegiatan persiapan meliputi menyiapkan bahan dan media. 
Kegiatan Inti meliputi diskusi kelompok untuk mengerjakan soal dan mencari 
kartu soal untuk jawaban yang cocok, kemudian diskusi kelompok besar untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggungjawaban dari setiap kelompok kecil 
atas hasil kerjanya. Kegiatan tindak lanjut meliputi kegiatan pengayaan dan 
kegiatan mengoreksi. 
Berdasarkan beberapa pernyataan para ahli tentang langkah-langkah 
dalam pembelajaran scramble menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
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dalam penelitian ini, peneliti menerapkan langkah-langkah pelaksanaan metode  
pembelajaran scramble dalam pembelajaran IPS sebagai berikut: 1) 
Menjelaskan materi sesuai topik pembelajaran; 2) Membentuk siswa menjadi 
kelompok kecil yang beranggotakan 4 anak; 3) Membagikan lembar kerja 
dengan jawaban yang diacak susunannya; 4) Memberikan waktu tertentu untuk 
mengerjakan soal; 5) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah 
ditentukan oleh guru; 6) Guru mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan siswa; 
7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok; 8) Guru 
melakukan penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa 
mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan dengan benar; 9) 
Guru memberikan apresiasi kepada siswa-siswa yang berhasil dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan 
benar; dan 10) Guru melakukan refleksi bersama siswa dan menyampaikan 
tindak lanjut pembelajaran. 
3.  Kelebihan Metode  Pembelajaran Scramble 
Kelebihan metode pembelajaran scramble yang dikemukakan Huda 
(2013: 306) yaitu: (1) melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat; (2) 
mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal dengan jawaban acak; (3) 
melatih kedisiplinan siswa; (4) setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas 
segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya: (5) metode  pembelajaran 
ini memungkinkan siswa untuk saling belajar sambil bermain; (6) 
membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan tertentu; (7) dapat 
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memupuk rasa solidaritas dalam kelompok; (8) materi yang diberikan melalui 
salah satu metode permainan biasanya mengesankan dan sulit untuk dilupakan; 
serta (9) sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong siswa berlomba-
lomba untuk maju. 
Shoimin (2016: 168) menyatakan bahwa kelebihan pembelajaran dengan 
metode  scramble yaitu : 1) setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 
segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. setiap anggota kelompok 
harus mengetahui bahwa semua anggota mempunyai tujuan yang sama. siswa 
harus berbagi tugas dan tanggung jawab, dikenai evaluasi, dan berbagi 
kepemimpinan; 2) metode pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling 
belajar sambil bermain. mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan berpikir, 
mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuat mereka stress atau 
tertekan; 3) memupuk rasa solidaritas dalam kelompok;’ 4) materi yang 
disampaikan dalam metode permainan biasanya tidak mudah terlupakan 
sehingga dapat diingat dengan baik oleh siswa; 5) sifat kompetitif dalam 
metode pembelajaran ini diharapkan mampu mendorong siswa untuk berlomba-
lomba untuk maju. 
Suyatno (2009: 74-75) menyebutkan kelebihan dari pembelajaran dengan 
metode scramble yaitu : 1) siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi 
dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan 
informasi dari berbagai sumber, merangsang rasa ingin tahu siswa, dan belajar 
dari siswa yang lain; 2) dapat mengembangkan kemampuan ide atau gagasan 
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dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain; 3) dapat membantu 
memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar; 4) 
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk 
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan 
yang lain, dan mengembangkan keterampilan manajemen waktu, 5) dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya 
sendiri, dan menerima umpan balik.; 6) dapat meningkatkan kemampuan siswa 
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata; dan 7) 
interaksi selama pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan 
memberikan rangsangan untuk berpikir.  
Kelebihan penggunaan metode pembelajaran scramble yaitu dapat 
meningkatkan kerjasama antar siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang berupa peningkatan hasil belajar, di mana metode pembelajaran scramble 
mampu merangsang siswa untuk berfikir cepat dan tepat sehingga sangat sesuai 
digunakan untuk memahamkan siswa terhadap konsep-konsep yang sulit. Selain 
itu, melalui pembelajaran dengan metode scramble dapat melatih ketelitian, 
melatih kedisiplinan, meningkatkan kerjasama antar peserta didik sehingga 
menumbuhkan toleransi dan penerimaan keragaman, memungkinkan semua 
peserta didik menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama, dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Penerapan metode scramble 
juga dapat memunculkan suasana pembelajaran IPS yang menyenangkan dan 
42 
 
bermakna melalui kegiatan belajar sambil bermain, sehingga hasil belajar siswa 
pun dapat meningkat. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran scramble merupakan metode pembelajaran yang menekankan 
aspek kerjasama antar siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna untuk mencapai tujuan bersama. Metode pembelajaran ini cocok 
diterapkan dalam membelajarkan materi IPS pada siswa kelas V SD karena 
memiliki keunggulan yang dapat diterapkan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar akademik khususnya mata 
pelajaran IPS materi peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan Indonesia, 
D. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan anak yang kira-kira 
berusia enam tahun hingga kira-kira berusia sebelas atau dua belas tahun. 
Menurut Ahmadi & Sholeh (2005: 38-39) masa usia sekolah dasar dapat dirinci 
menjadi dua fase yaitu masa kelas-kelas rendah dan masa kelas-kelas tinggi. 
Masa kelas tinggi yaitu siswa berumur kira-kira 9/10 tahun sampai kira-kira 
umur 12/13 tahun. Siswa pada kelas V termasuk ke dalam masa kelas tinggi 
sekolah dasar. Menurut Dalyono (2009: 96) beberapa sifat anak pada masa 
kelas tinggi diantaranya yaitu : 1) memiliki aktivitas dan rasa ingin tahu 
terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini menimbulkan 
adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan praktis; 2) 
menyukai aktivitas pada hal-hal dan mata pelajaran khusus; 3) mempunyai 
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keinginan untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya; 4) 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikannya 
sendiri; 5) anak memandang nilai (angka dalam raport) sebagai ukuran yang 
tepat mengenai aktivitas belajar; serta 6) gemar dalam membentuk kelompok 
sebaya. 
Anak-anak pada masa usia Sekolah Dasar (7-11 tahun) berada pada tahap 
perkembangan berpikir fase operasional konkret, seperti yang dikemukakan 
oleh Piaget (Sugihartono, 2013: 109) perkembangan berpikir individu melalui 
empat tahap yaitu sensorimotorik (0-2 tahun), praoperasional (2-7 tahun), 
operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional formal (12-15). 
Menurut Sanjaya (2013: 265) anak usia sekolah dasar dikatakan berada 
pada fase operasional konkret karena pada masa ini pikiran anak terbatas pada 
objek-objek yang mereka jumpai dari pengalaman-pengalaman langsung. Anak 
berpikir tentang objek-objek atau benda yang mereka temukan secara langsung, 
misalnya tentang beratnya, warnanya, dan strukturnya. Mereka juga berpikir 
tentang aktivitas-aktivitas yang dapat mereka lakukan dengan menggunakan 
benda-benda yang ditemuimya itu. 
Menurut Piaget (Santrock, 2009: 96), anak usia sekolah dasar berada pada 
tahapan operasional konkret (usia 7-11 tahun). Pada rentang usia ini anak 
menunjukkan perilaku belajar yang berkembang, yang ditandai dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: 1) mulai memandang dunia secara objekif; 2) mulai berpikir 
secara operasional, yakni anak mampu memahami aspek-aspek kumulatif 
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materi dan mampu memahami tentang peristiwa-perisiwa yang konkret; 3) 
dapat menggunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasi benda-
benda yang bervariasi beserta tingkatannya; dan 4) mampu membentuk dan 
menggunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmah sedehana, dan 
menggunakan hubungan sebab akibat. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas siswa pada kelas V termasuk ke dalam 
masa kelas tinggi sekolah dasar dan berada pada tahap perkembangan kognitif 
fase operasional konkret. Pada tahap tersebut siswa berpikir pada objek yang 
bersifat konkret atau dari pengalaman-pengalaman langsung. Pada tahap ini 
juga siswa sudah memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai hasil 
belajarnya. Oleh karena itu tahap tersebut sesuai dengan penelitian bahwa siswa 
cenderung menyukai pembelajaran yang konkret dan berdasarkan 
pengalamannya. Berdasarkan karakteristik siswa kelas V SD yang telah 
dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode  scramble cocok 
digunakan dalam pembelajaran karena unsur-unsur yang terdapat dalam metode 
scramble sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD. 
E. Penelitian yang Relevan  
 Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan 
terhadap penelitian yang dilaksanakan. Penelitian tersebut yaitu : 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Veni Melia Sya’ban (2016) dari 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul penelitian “Pengaruh Metode  
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Scramble terhadap Minat belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1, 
Yogyakarta”.  
Hasil penelitian ini menunjukkan kelompok yang diajar menggunakan 
metode  scramble memiliki minat belajar IPS lebih tinggi daripada kelompok 
yang diajar menggunakan ceramah pada siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 
1 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Hal ini terlihat dari besarnya skor rata-
rata skala minat belajar IPS pada kondisi akhir kelas eksperimen yang lebih 
besar dibanding kelas kontrol. Pada kondisi akhir, skor rata-rata di kelas 
eksperimen yaitu 79,36 sedangkan skor rata-rata di kelas kontrol yaitu 75,83. 
Hal ini membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar IPS 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan melalui metode  pembelajaran 
scramble dan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran 
konvensional di kelas V semester 2 Rejowinangun 1 Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016. Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, dapat diketahui bahwa 
metode scramble dapat meningkatkan minat belajar siswa yang berpengaruh 
terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS siswa.  
Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kesamaan dengan penelitian 
ini, khususnya dalam menggunakan metode pembelajaran yaitu metode 
pembelajaran scramble dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD, 
sedangkan perbedaannya yaitu jenis penelitian, variabel yang diteliti, serta 
materi yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas dengan variabel yang diteliti yaitu hasil belajar IPS, sedangkan 
46 
 
jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan variabel yang diteliti yaitu minat belajar IPS. Adapun 
materi yang digunakan adalah materi IPS kurikulum 2013 Tema 7 subtema 2 
dengan kompetensi inti 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah dan kompetensi dasar 3.4 
Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya, sementara 
dalam penelitian ini yang digunakan peneliti yaitu materi kurikulum 2006 
dengan standar kompetensi 2. Menghargai peran tokoh pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan 
kompetensi dasar 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.  
2. Penelitian skripsi yang dilaksanakan oleh Siti Choerifki (2017) dari 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar PPkn 
Melalui Metode Pembelajaran Scramble Untuk Siswa Kelas V SD Negeri 
Prawirotaman Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017.”  
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar PPKn 
siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta setelah menggunakan 
metode pembelajaran scramble pada siklus I maupun siklus II. Berdasarkan 
hasil tes dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 
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scramble, siswa yang mencapai nilai ≥75 sebesar 70,59% pada siklus I dan 
meningkat menjadi 88,24% pada siklus II. Peningkatan hasil belajar tersebut 
terjadi setelah adanya perbaikan tindakan pada siklus II yaitu guru membagi 
kelompok menjadi lebih jelas, anggota kelompok diperkecil jumlahnya, dan 
pemberian reward kepada siswa yang tenang. Tindakan diberhentikan pada 
siklus II karena telah mencapai kriteria keberhasilan.  
Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kesamaan dengan penelitian 
ini khususnya dalam menggunakan metode pembelajaran yaitu metode 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Mata pelajaran yang digunakan 
yaitu mata pelajaran IPS, sementara dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 
PPKn. 
F. Kerangka Berpikir  
 Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata mata pelajaran IPS pada 
Penilaian Tengah Semester Semester Ganjil di SD Negeri 2 Wates tergolong 
rendah yaitu 68,98, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 58. Pada 
Penilaian Tengah Semester tersebut diketahui bahwa siswa yang lulus dari 
KKM sebanyak 7 anak dan siswa yang belum lulus dari KKM sebanyak 29 
anak. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan di SD 2 Wates dalam 
pelajaran IPS yaitu 75.  
 Ketika pembelajaran IPS berlangsung, keterlibatan aktif siswa dalam 
kegiatan pembelajaran rendah. Saat guru menyampaikan materi tidak semua 
siswa yang menyimak materi pada buku tematik siswa melainkan terdapat siswa 
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yang menggambar tokoh kartun di buku tulisnya, bermain dengan alat tulisnya, 
membuat gaduh, dan ada yang berbincang dengan temannya. Guru sering 
memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan kegiatan tanya jawab namun 
tidak ada siswa yang bertanya. Keadaan seperti itu menyebabkan interaksi 
dalam pembelajaran kurang tercipta dengan baik sehingga hasil belajar IPS 
siswa rendah dan guru pun mengalami kesulitan dalam mengetahui serta 
memahami sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Guru perlu memberikan inovasi dalam proses pembelajaran di kelas. 
Inovasi yang perlu dilakukan guru salah satunya yakni menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran untuk menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Silberman 
(2013: 11) siswa bisa belajar dengan sangat baik dari pengalaman konkret yang 
berlandaskan kegiatan, serta menurut Khanifatul (2013: 37) seorang guru 
sebaiknya mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mendorong 
siswa belajar untuk mendapatkan pengetahuan (knowledge), nilai (value), dan 
keterampilan (skill). 
Dalam pembelajaran khususnya di sekolah dasar, minat anak untuk 
bermain masih sangat tinggi sehingga guru perlu memilih metode pembelajaran 
yang memasukkan unsur permainan di dalamnya. Sebagaimana dungkapkan 
oleh Seto (Djuanda, 2006:86) bahwa bermain dapat dikembangkan menjadi 
semacam alat untuk mengaktualisasikan potensi-potensi kritis pada diri anak, 
mempersiapkan fungsi intelektual, dan aspek emosi dan sosialnya. Dari 
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pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa sebagai guru diharapkan dapat 
mengemas pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  
Metode pembelajaran scramble merupakan salah satu jenis metode  
pembelajaran yang dapat memunculkan permainan akademik, meningkatkan 
konsentrasi, dan kecepatan berpikir siswa. Hal ini diperjelas oleh pendapat 
Shoimin (2016: 166) yang menyatakan bahwa melalui metode pembelajaran 
scramble siswa dapat dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana 
yang acak susunannya dengan susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik 
dari susunan aslinya. Kegiatan menyusun kata, kalimat, atau wacana dapat 
memperluas pengetahuan siswa, sehingga dapat mengingat berbagai kosakata. 
Dengan demikian, melalui pembelajaran dengan metode yang berbasis 
permainan diharapkan tidak hanya dapat dinikmati dan menyenangkan saja 
namun dapat bersifat mendidik agar menghasilkan proses pembelajaran yang 
berkualitas. 
Pada semester II dalam kurikulum 2013 di kelas V Sekolah Dasar, materi 
IPS yang dipelajari adalah tentang sejarah bangsa Indonesia. Materi tersebut 
mengisahkan perjalanan peristiwa-peristiwa sebelum dan setelah kemerdekaan 
Republik Indonesia yang dituangkan dalam bentuk cerita dalam buku teks mata 
pelajaran IPS. Pada materi tentang peristiwa sebelum dan setelah kemerdekaan 
Republik Indonesia tersebut merupakan materi IPS yang bersifat abstrak. Materi 
yang dipilih peneliti adalah materi perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia dan perjuangan dalam memproklamasikan 
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kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan metode pembelajaran scramble 
selama pembelajaran yang dibagi dalam dua siklus dengan masing-masing 
siklus 2 kali pertemuan. Pada setiap akhir siklus diberikan tes akhir siklus untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dengan tahapan tersebut maka 
diharapkan hasil belajar IPS siswa di kelas V SD Negeri 2 Wates dapat 
meningkat dengan indikator keberhasilan 75% dari jumlah siswa  yang  
mencapai  taraf  kriteria  ketuntasan  minimal  (KKM)  yang  telah ditetapkan 
yaitu ≥ 75. Bagan kerangka berpikir dapat dilihat sebagai berikut : 
Permasalahan 
Hasil belajar IPS siswa rendah, terbukti dengan nilai rata-rata mata pelajaran 
IPS tergolong rendah dari mata pelajaran lain (PPKn, Matematika, Bahasa 
Indonesia, dan IPA).pada Penilaian Tengah Semester Tahun Ajaran 
2017/2018 yaitu 68,98. 
 
 
    Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
Solusi 
 Penggunaan pembelajaran dengan metode  scramble dalam pembelajaran IPS. 
Hasil 
Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 2 Wates dapat meningkat dengan 
indikator keberhasilan 75% dari jumlah siswa  yang  mencapai  taraf  Kriteria  
Ketuntasan  Minimal  (KKM)  yang  telah ditetapkan yaitu ≥ 75. 
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G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan landasan teoretis yang telah dijelaskan, 
maka muncul pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang diajukan dan 
diharapkan diperoleh jawaban melalui penelitian ini yaitu : berapa besar 
peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V SD 2 Wates Kabupaten Kulon 
Progo menggunakan metode  pembelajaran scramble? 
H. Definisi Operasional Variabel 
1. Hasil belajar IPS 
 Hasil belajar IPS merupakan perubahan hasil belajar yang dicapai berupa 
nilai aspek pengetahuan dari suatu interaksi tindak belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan pengajaran IPS menggunakan metode pembelajaran scramble. 
Nilai tersebut berupa angka yang menyangkut ranah kognitif yaitu C1 
(pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 
(sintesis), dan C6  (evaluasi) dengan kompetensi inti 3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah serta 
kompetensi dasar 3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan 
menggunakan tes.  
52 
 
 
2. Metode  Pembelajaran Scramble 
Metode pembelajaran scramble merupakan salah satu metode 
pembelajaran dengan sebuah permainan berupa kegiatan menyusun kembali 
atau mengurutkan kata, kalimat maupun wacana yang sebelumnya sudah diacak 
atau dikacaukan untuk disusun kembali dalam lembar kerja berisi soal, 
alternatif jawaban, dan lembar jawaban. Dalam penelitian ini permainan 
scramble dilakukan secara berkelompok berupa permainan scramble kata dan 
scramble wacana pada materi IPS kelas V SD mengenai peristiwa seputar 
proklamasi kemerdekaan Indonesia.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian Tindakan 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Sanjaya (2011: 26) PTK adalah suatu proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut untuk 
memecahkan masalah. Masalah yang dikaji pada penelitian ini dimulai dari 
adanya keresahan yang dialami guru dalam pengelolaan proses pembelajaran. 
Daryanto (2011: 4), berpendapat bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa 
dapat ditingkatkan. Sedangkan menurut Arikunto (2015: 194), penelitian 
tindakan sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, 
kolaboratif dan spiral, yang memiliki untuk penerapan tindakan (observation 
and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai 
dengan perbaikan atau peningkatan yang dharapkan tercapai (kriteria 
keberhasilan). 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan PTK ialah suatu penelitian 
yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang 
dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti, sejak didiagnosis, perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam 
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kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi 
pembelajaran yang dilakukan. Sementara itu, dilaksanakannya PTK diantaranya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajaran sebagai bentuk dari 
perkembangan professional yang diselenggarakan oleh peneliti itu sendiri, yang 
dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahan di kelas.  
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Kusumah & Dwitagama,  
2012:20-21) bahwa desain ini berupa untaian-untaian yang masing-masing 
terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Keempat komponen tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh 
karena itu, siklus merupakan putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Kemudian, tindakan dan pengamatan 
dilaksanakan dalam satu kesatuan waktu yang tidak terpisahkan. Berikut ini 
adalah bentuk desain pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut Kemmis 
dan Mc Taggart terdiri atas tiga tahap, yaitu : 
1.  Menyusun Rancangan Tindakan (Planning)  
Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.  
2.  Pelaksanaan Tindakan (Acting) dan Pengamatan (Observing) 
Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan isi 
rancangan, yaitu mengenakan rancangan tindakan kelas. Adapun tahap 
pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat.  
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3.  Refleksi (Reflecting)  
Peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilakukannya.  Jika 
ternyata hasilnya belum memuaskan. Maka perlu ada rancangan ulang untuk 
diperbaiki, dimodifikasi, dan jika perlu disusun skenario baru untuk siklus 
berikutnya. 
Tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 2. Model PTK Kemmis dan Mc. Taggart 
Adapun penjelasan dari komponen penting dalam penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut.  
1. Perencanaan (planning)  
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Perencanaan 
adalah kegiatan awal yang dilakukan setelah diketahui bagaimana situasi dan 
kondisi pembelajaran di dalam kelas. Dalam tahap ini yang dilakukan adalah 
sebagai berikut.  
a. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. 
56 
 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode scramble.  
c. Menyiapkan media, alat, dan bahan yang digunakan untuk menyampaikan 
materi pelajaran IPS.  
d. Menyusun instrumen penelitian yang berupa lembar soal tes  
e. Menyusun posttest yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang 
dicapai setelah melaksanakan tindakan penelitian. Posttest diberikan pada setiap 
akhir siklus.  
2. Tindakan dan Observasi (act and observe)  
Setelah melakukan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tindakan dan 
observasi. Kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan selama praktik 
pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mengajar siswa 
atau melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Peneliti 
mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
peneliti melakukan dokumentasi berupa foto terhadap kegiatan pembelajaran 
yang sedang dilakukan. Data yang dikumpulkan tersebut digunakan oleh guru 
sebagai dasar dalam melakukan refleksi. 
3. Refleksi (reflection)  
Reflection adalah kegiatan mengulas secara kritis (reflective) tentang 
perubahan yang terjadi pada siswa, suasana kelas dan guru. Tahapan ini 
merupakan tahapan untuk menganalisis data yang didapat dari hasil observasi 
selama kegiatan pembelajaran dengan metode scramble berlangsung, kemudian 
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dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan dengan diskusi antara peneliti dan guru. 
Diskusi ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada persoalan penting yang 
muncul saat pelaksanaan tindakan sedang berlangsung. Selain itu, mengevaluasi 
hasil tindakan yang telah dilakukan dengan cara melakukan penilaian terhadap 
proses yang terjadi dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang 
dilakukan pada saat pembelajaran. Apabila hasil yang diharapkan belum 
tercapai maka tahap-tahap siklus diulang dengan perencanaan yang telah 
direvisi. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari 2018. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di  SD Negeri 2 Wates, yang beralamat di 
Jalan Tamtama 6, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Adapun batas wilayah SD Negeri 2 Wates yaitu: 1) utara : Jalan 
Kampung Gajah; 2) Selatan : SMP Negeri 1 Wates; 3) timur: Dinas 
Kebudayaan Kabupaten Kulon Progo; dan 4) barat: kompleks rumah dinas 
KODIM. Kondisi fisik sekolah terlihat cukup baik, lantai sudah dikeramik dan 
tembok sudah dicat dengan rapi. Sekolah ini memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang 
guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 ruang komputer, 1 ruang UKS, 
1 gudang, 1 area parkir, 1 dapur, 1 halaman sekolah, 1 kantin, 4 kamar mandi 
siswa, dan 2 kamar mandi guru. Tenaga pendidik dan kependidikan di SD 
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Negeri 2 Wates pada tahun ajaran 2017/2018 terdiri dari 6 guru kelas, 3 guru 
agama (1 guru agama Islam, 1 agama Kristen, dan 1 agama Katholik), 1 guru 
ekstrakurikuler tari, 1 guru ekstrakurikuler pramuka, 1 guru ekstrakurikuler 
membatik, 1 pegawai tata usaha, dan 2 tenaga kebersihan. Ruang kelas V 
berada di antara ruang kelas IV dan kelas VI. Fasilitas di ruang kelas V kurang 
mendukung kenyamanan kegiatan belajar mengajar karena sempitnya ruang 
kelas (6m x 6m) dengan jumlah siswa yang menempati ruang kelas V, yaitu 
sebanyak 36 siswa. 
D. Subjek Penelitian dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Wates, Kulon 
Progo dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki – 
laki dan 21 siswa perempuan pada tahun ajaran 2017/2018 dengan karakteristik 
usia 10-12 tahun. Subjek penelitian dipilih karena para siswa inilah yang 
mengalami permasalahan rendahnya hasil belajar pada pelajaran IPS.  
E. Skenario Tindakan  
Penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan 2 siklus, dimana dalam setiap 
siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan/kegiatan pembelajaran. Adapun langkah-
langkah rencana tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut : 
1. Siklus 1 
a) Tahap Perencanaan Tindakan. Tahap perencanaan dimulai dari penemuan 
masalah yang terjadi pada proses pembelajaran dan kemudian merancang 
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tindakan yang dilakukan. Adapun persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah dalam proses pembelajaran IPS 
di kelas V. 
2) Menentukan materi ajar yang digunakan dalam penelitian. 
3) Menentukan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran  
5) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
6) Setelah penyusunan rencana penelitian dan sebelum melakukan pelaksanaan 
siklus I, terlebih dahulu peneliti melakukan pelaksanaan pra tindakan, yaitu 
dengan melaksanakan proses belajar mengajar seperti biasa tanpa adanya proses 
tindakan serta pretest yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebelum dilakukannya tindakan. 
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah dirancang sebelumnya, yaitu melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan penerapan metode  pembelajaran  
scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. Langkah-langkah 
dalam proses pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
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1) Guru memberi salam dan membuka pelajaran, siswa menjawab salam dari 
guru. 
2) Guru memimpin do’a dan dilanjutkan melaksanakan presensi. 
3) Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan kejadian-kejadian yang 
dialami siswa serta pemahaman awal siswa dengan materi yang akan dibahas, 
siswa menjawab pertanyaan guru. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari sesuai dengan topik. 
6) Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
7) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum 
dipahaminya. 
8) Guru membuat pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai serta membuat jawaban yang diacak hurufnya. 
9) Siswa dibagi dalam kelompok kecil, setiap kelompok beranggotakan 4 siswa. 
10) Kemudian siswa diberi lembar kerja siswa pada setiap kelompok. 
11) Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang sudah diberikan oleh guru. 
12) Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dibuat guru 
sebelumnya dengan membuat pertanyaan dan jawaban dengan metode  
scramble sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
13) Setelah selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), setiap perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
61 
 
14) Guru memberikan apresiasi atas hasil kerja siswa. 
15) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahaminya. 
16) Guru memberikan penguatam materi pelajaran serta mengkonfirmasi 
kembali pemahaman siswa. 
17) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
18) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
19) Siswa bersama guru membahas soal evaluasi.  
20) Guru menutup pembelajaran 
Adapun tahap observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi ini digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan 
dan untuk mengetahui sejauh mana hasil penerapan pembelajaran IPS 
menggunakan metode scramble. Pengamatan tersebut mencakup semua 
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran IPS 
dengan metode  scramble selama proses pembelajaran berlangsung. 
Kegiatan pengamatan tersebut dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan 
kegiatan tindakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan metode scramble pada pembelajaran IPS. 
Kegiatan pengamatan terhadap kegiatan siswa selama pembelajaran dengan 
metode scramble yang telah disusun sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun tersebut. Pada tahap ini, dilakukan observasi 
terhadap semua proses tindakan, situasi tindakan, dan hasil tindakan. 
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Instrumen tes, berupa soal tes diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus, 
tujuannya adalah untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS. Soal terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing dan dosen ahli (exspert judgement). Siklus II soal tes untuk siswa 
dibuat dengan analisis mahasiswa berdasarkan pengalaman pembuat soal tes 
pada siklus I beserta validator materi yaitu guru kelas V. 
c) Tahap Refleksi 
Data-data yang diperoleh selama proses pembelajaran dianalisa kemudian 
dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam 
tahap ini peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan dampak dari 
tindakan yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
tindakan yang telah dilakukan dapat direfleksikan kedalam tindakan selanjutnya 
agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode scramble dapat 
meningkat lagi. Apabila hasil yang diharapkan belum tercapai maka dapat 
dilakukan tindakan yang berbeda dengan mengulang tahap-tahap siklus. 
2.  Siklus II dan seterusnya 
Siklus II dan seterusnya dilaksanakan apabila pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus I belum sesuai indikator yang ditetapkan, yaitu minimal 
75% dari jumlah siswa pada kategori baik dan sangat baik atau sudah mencapai 
ambang batas yang telah ditetapkan. Apabila siklus II belum berhasil maka akan 
dilanjutkan dengan siklus berikutnya sampai indikator ketercapaian tercapai. 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data, cara menunjuk pada sesuatu yang abstrak, 
tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat 
dipertontonkan penggunaannya. Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh data penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes. 
Tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2015: 127). Teknik tes 
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pengetahuan siswa dalam 
menyelesaikan soal evaluasi setelah belajar menggunakan metode  
pembelajaran scramble. Tes dilakukan setiap siklus setelah siswa berlatih 
menyelesaikan soal evaluasi. Pengumpulan data untuk menunjukkan tingkat 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi dan pencapaian indikator 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Arikunto (2015: 136) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan dapat berhasil dengan baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen  
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penelitian  adalah alat  yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian.  Instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini adalah soal tes. 
Instrumen tes dalam penelitian ini berupa soal tes sebelum dilaksanakan 
tindakan kelas dan tes akhir siklus setelah dilakukan tindakan. Tes dilakukan 
untuk mengukur ranah kognitif siswa. Soal tes yang digunakan adalah tes 
tertulis berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal dengan tingkat 
kognitif yaitu C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 
(analisis), C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi). Tes ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Wates dengan menerapkan metode 
pembelajaran scramble.   
Kisi-kisi pembuatan soal tes yang didasarkan pada ruang lingkup 
kompetensi IPS kurikulum 2013 pada jenjang kelas V SD dengan kompetensi 
inti 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. Kompetensi dasar yang digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun soal tes tercantum dalam Permendikbud RI No.67 Tahun 2013 
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah, yaitu kompetensi dasar 3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya dan Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, 
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kemudian peneliti mengembangkan kisi-kisi dengan melakukan pengembangan 
instrumen soal tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 149. 
Dalam penelitian ini validasi instrumen menggunakan validitas isi. 
Berdasarkan validitas isi, dimana instrumen tersebut disesuaikan dengan 
kurikulum dan juga menggunakan pendapat ahli yaitu dosen ahli. Dosen ahli 
tersebut akan menyatakan apakah instrumen tersebut sudah bisa digunakan 
dalam penelitian tanpa perbaikan ataupun masih membutuhkan perbaikan. Butir 
instrumen yang selesai disusun, kemudian instrumen dikonsultasikan dengan 
dosen ahli selanjutnya dimintakan pertimbangan (expert judgement). Dalam 
penelitian ini uji validitas meliputi instrumen hasil belajar berupa tes pra 
tindakan dan tes evaluasi di akhir siklus serta RPP, dilakukan dengan dosen ahli 
sekaligus dosen pembimbing skripsi yaitu Safitri Yosita Ratri, S.Si, M.Pd, 
M.Ed. 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
  Keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan 
yang lebih baik dalam peningkatan hasil belajar. Peneliti menggunakan 
indikator keberhasilan sebagai acuan dalam penilaian keberhasilan dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan pembelajaran dengan metode  
scramble. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah jika 75% dari 
jumlah siswa kelas V SD Negeri 2 Wates mencapai taraf Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu ≥ 75.  
 
66 
 
H. Teknik Analisis Data 
Sanjaya (2011: 106) menyatakaan bahwa teknik menganalisis data adalah 
suatu proses mengolah dan menginterpretasi data untuk mendudukkan berbagai 
informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas 
berdasarkan tujuan yang ditetapkan. Dalam penelitian ini analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data deskriptif secara kuantitatif. Analisis data 
kuantitatif untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 
yaitu melakukan perhitungan data berupa angka-angka pada hasil belajar siswa 
kemudian dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk persentase. 
Analisis data dilakukan setelah hasil belajar siswa diukur dengan nilai 
rata-rata siswa dan hasil ketuntasan belajar siswa kemudian dibandingkan 
hasilnya antar siklus maupun pretest. Rumus-rumus yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar kognitif siswa adalah berikut: 
a)   Nilai hasil belajar siswa 
  Nilai = 
                          
            
 x 100 
b)   Hasil analisis data tes hasil belajar siswa  
Hasil analisis data tes siswa di kelas V secara kuantitatif dihitung rata-
ratanya, dengan cara menghitung nilai rata-rata (mean) kelas pada pra tindakan, 
siklus 1 dan siklus 2 dengan rumus:  
X = 
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Keterangan: 
X : nilai rata-rata (mean) 
Σx : jumlah nilai seluruh siswa 
N : jumlah siswa 
Sedangkan rumus untuk menghitung persentase ketuntasan 
belajar menurut Daryanto (2011: 192) adalah sebagai berikut: 
  
                   
       
        
P= Presentase ketuntasan belajar 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 
memperoleh kesimpulan dengan menggunakan tabel keberhasilan ketuntasan 
belajar menurut Djamarah & Zain (2006: 107), yaitu: 
Tabel 3. Keberhasilan Ketuntasan Belajar 
Taraf Keberhasilan Kualifikasi 
85% - 100% Sangat baik 
70% - 84% Baik 
55% - 69% Cukup 
46% - 54% Kurang 
0% - 45% Sangat kurang 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Kegiatan Pra Tindakan 
Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan dialog dengan guru kelas 
V tentang permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran IPS di kelas V SD 
Negeri 2 Wates. Peneliti mengambil data hasil belajar yang berupa data awal 
nilai hasil penilaian tengah semester gasal siswa kelas V tahun ajaran 
2017/2018. Data awal tersebut diperoleh dari dokumen guru sebelum diadakan 
tindakan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS sebelum menggunakan metode scramble, diperoleh data 
berupa hasil nilai ujian tengah semester pada mata pelajaran IPS tahun 
2017/2018 siswa kelas V SD Negeri 2 Wates yang masih rendah dibandingkan 
pelajaran lain, yaitu hanya 68,98 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 58. 
Pada Penilaian Tengah Semester tersebut diketahui bahwa siswa yang lulus dari 
KKM sebanyak 7 anak dan siswa yang belum lulus dari KKM sebanyak 29 
anak (lihat lampiran 1 tentang hasil Penilaian Tengah Semester Gasal pada 
halaman 147). Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan di SD 2 
Wates dalam pelajaran IPS yaitu 75. Hasil belajar IPS yang rendah merupakan 
suatu permasalahan yang harus segera diatasi. 
Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi, peneliti berdiskusi dengan 
guru sehingga diputuskan untuk menerapkan metode pembelajaran scramble 
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sebagai alternatif dalam mengatasi permasalahan. Pemberian tindakan dalam 
penelitian tahap awal atau pratindakan ini dilakukan secara kolaboratif dengan 
guru kelas V, yaitu Ibu S yang bertindak sebagai pengajar serta peneliti 
bertindak sebagai observer. 
Peneliti kemudian mengambil data sebelum dilakukan tindakan berupa 
pretest (pra tindakan) untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum 
mendapatkan tindakan. Kegiatan pretest (pra tindakan) dilakukan pada hari 
Selasa, 13 Februari 2018. Adapun data hasil belajar siswa  dalam kegiatan 
pretest (pra tindakan) dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil Belajar Pra Tindakan 
No 
KKM (75) Persentase Rata-
Rata 
Kelas 
Nilai 
T BT T BT Tertinggi Terendah 
1. 10 26 27,78% 72,22% 60,14 75 30 
Sumber: Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 Wates pada Pra Tindakan 
(dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 251) 
Keterangan : 
KKM : Kriteria Ketuntasan Minimal 
T        : Tuntas (≥75) 
BT     : Belum Tuntas (<75) 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar IPS khususnya pada 
materi peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan Indonesia masih rendah. Hal 
tersebut dibuktikan dengan persentase ketuntasan siswa sangat rendah 
dibandingkan dengan siswa yang belum tuntas. Nilai KKM siswa kelas V di SD 
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Negeri 2 Wates untuk mata pelajaran IPS adalah 75. Dari tabel di atas dapat 
dijelaskan bahwa ketuntasan siswa pada pembelajaran IPS sebanyak  10 siswa 
atau 27,78% dari seluruh siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 26 
siswa atau 72,22%. Nilai rata-rata kelas juga masih rendah, yaitu hanya 
mencapai 60,14. Hal itu dikarenakan masih banyak siswa yang mendapatkan 
nilai <75. Untuk lebih jelasnya akan ditampilkan dalam diagram batang sebagai 
berikut : 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Pra Tindakan 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada materi IPS 
seputar peristiwa proklamasi kemerdekaan RI siswa kelas V sebelum dilakukan 
tindakan masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang 
mendapatkan nilai kurang dari KKM (75) yaitu berjumlah 26 siswa atau sebesar 
72,22% belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Untuk itu perlu dilakukan 
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tindakan agar siswa mendapatkan hasil belajar minimal KKM yang diterapkan 
di SD Negeri 2 Wates yaitu 75. 
2. Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan kelas pada mata pelajaran IPS bagi kelas V SD 
Negeri 2 Wates dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 15 
Februari 2018 dengan alokasi waktu pembelajaran IPS selama 3 x 35 menit 
mulai pukul 07.30-09.15 WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 19 Februari 2018 karena hari Jumat diumumkan sebagai hari libur 
nasional, dengan alokasi waktu pembelajaran IPS selama 3 x 35 menit mulai 
pukul 09.50-13.00 WIB. Pokok bahasan pada pelaksanaan tindakan siklus I 
yaitu peristiwa persiapan proklamasi kemerdekaan Indonesia dan tokoh pejuang 
dalam mempersiapkan kemerdekaan. Adapun proses penelitian adalah sebagai 
berikut : 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I. 
1) Perencanaan Tindakan 
Tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah perencanaan. 
Perencanaan pada siklus I ini, peneliti berdiskusi dengan guru kelas V sebelum 
melakukan tindakan penelitian mengenai apa saja yang perlu dipersiapkan 
untuk tindakan penelitian. Persiapan-persiapan yang dilakukan antara lain: 
a) Mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
b) Menetapkan indikator dan tujuan pembelajaran. 
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c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan arahan dari 
dosen pembimbing dan expert judgement dari dosen ahli yaitu Ibu Safitri 
Yosita Ratri, S.Si, M.Pd, M.Ed. 
d) Mempersiapkan lembar kerja siswa yang digunakan dalam pelaksanaan 
tindakan dengan arahan dari dosen pembimbing dan expert judgement dari 
dosen ahli yaitu Ibu Safitri Yosita Ratri, S.Si, M.Pd, M.Ed. 
e) Menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes diberikan pada 
akhir siklus. Soal tes disusun oleh peneliti yang divalidasi oleh dosen ahli 
yaitu Ibu Safitri Yosita Ratri, S.Si, M.Pd, M.Ed. 
f) Menjelaskan kepada guru mengenai metode pembelajaran scramble 
g) Penyamaan persepsi dengan observer. 
h) Mempersiapkan sarana dan fasilitas yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I. 
2) Tindakan dan Observasi Siklus I  
a) Pertemuan ke-1 
Hari/tanggal  : Kamis, 15 Februari 2018 
Waktu  : 07.30-09.15 WIB 
Kompetensi Inti   : 
3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah  
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Kompetensi Dasar  :  
3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 
Indikator   :  
3.4.1 Mengidentifikasi perjuangan Ir.Soekarno dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.2 Mengidentifikasi perjuangan Drs. Moh. Hatta dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.3 Mengidentifikasi perjuangan Mr.Achmad Soebardjo dalam 
mempersiapkan kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.4 Mengidentifikasi perjuangan Laksamana Tadashi Maeda dalam 
mempersiapkan kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.5 Mengidentifikasi perjuangan Fatmawati dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.6 Mengidentifikasi perjuangan Chaerul Saleh dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.7  Menjelaskan urutan peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan dengan 
benar 
Tahap kedua dari penelitian adalah pelaksanaan tindakan yang merupakan 
implementasi isi rancangan serta observasi. Proses pelaksanaan tindakan siklus 
I pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 15 Februari 2018 dengan 
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alokasi waktu pembelajaran IPS selama 3 x 35 menit mulai pukul 07.30-09.15 
WIB dengan integrasi pembelajaran Bahasa Indonesia, IPS, dan IPA 
a) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal sebelum proses pembelajaran dilakukan, guru 
bersama peneliti menyiapkan berbagai keperluan yang dibutuhkan saat proses 
pembelajaran berlangsung seperti RPP, materi, lembar kerja siswa, media untuk 
menempel, lem, dan reward berupa tanda bintang. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam serta mengkondisikan siswa agar siswa siap dalam 
kegiatan pembelajaran. Guru meminta siswa untuk merapikan meja dan kursi. 
Sebelum pembelajaran dimulai, seluruh siswa mengikuti kegiatan pembiasaan 
meliputi berbaris sebelum memasuki kelas, menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
membaca doa, membaca surat pendek, dan mengikuti kegiatan literasi berupa 
membaca buku cerita dan menceritakan kembali isi bacaan selama 30 menit 
dari pukul 07.00-07.30 WIB. 
Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan presensi kepada siswa. 
Seluruh siswa kelas V hadir mengikuti pembelajaran. Kemudian guru meminta 
siswa untuk menyiapkan buku tematik, guru mengingatkan kembali materi 
pelajaran minggu lalu tentang perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajah 
dengan tanya jawab. Guru menanyakan “siapa yang menjajah Indonesia 
pertama kali?” beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
mengenai materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Siswa menjawab “Portugis, 
Spanyol”, kemudian guru menindaklanjuti dengan menanyakan “siapa lagi 
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anak-anak yang menjajah Indonesia?” siswa pun menjawab “Belanda dan 
Jepang bu”. Setelah itu guru menanyakan bahwa saat dijajah bangsa Indonesia 
akan diam saja atau tidak. Siswa pun menjawab tidak. Guru kemudian 
mengaitkan tanya jawab tersebut untuk melakukan apersepsi yaitu “Perjuangan 
apa saja yang dilakukan bangsa Indonesia anak-anak? Dalam perjuangannya 
Indonesia selain perang dan pertaruhan darah adalah dengan adanya peristiwa 
penting. Nah anak-anak sekarang siapa yang peristiwa penting apa yang 
dilaksanakan untuk mencapai kemerdekaan Indonesia?”. Siswa menjawab, 
“proklamasi kemerdekaan”. Guru menanyakan “kapan proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dilaksanakan?”. Siswa menjawab “pada 17 Agustus tahun 1945”. 
Nah sekarang setiap tahun pada tanggal 17 Agustus diperingati hari 
kemerdekaan Republik Indonesia. “Sebelum tanggal 17 Agustus 1945, terdapat 
berbagai peristiwa yang terjadi, peristiwa apa sajakah itu anak-anak?” tanya 
guru, kemudian guru memancing siswa untuk menjawab, hal itu dikarenakan 
siswa tidak menanggapi pertanyaan guru. Guru kemudian menanyakan “1 Juni 
diperingati sebagai hari apa?” siswa menjawab “hari lahirnya Pancasila” dengan 
arahan guru. Guru kemudian “Nah lahirnya nama Pancasila diusulkan oleh Ir 
Soekarno pada saat sidang. Siapa yang tahu sidang apa? Lahirnya Pancasila di 
sidang BPUPKI. Oleh karena itu, hari ini kita belajar tentang peristiwa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia dan apa saja peristiwa yang terjadi  dalam 
mempersiapkan kemerdekaan.” 
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b) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti, guru menjelaskan tentang cara pelaksanaan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran 
scramble yaitu setelah masing-masing siswa mendapatkan kelompok kemudian 
siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya kemudian melaksanakan 
kegiatan diskusi kelompok dan mengerjakan lembar kerja siswa yang telah 
disediakan. Guru memberikan aturan dalam pelaksanaan metode scramble pada 
siswa yaitu, siapa yang paling cepat dan menuliskan jawaban benar dalam 
pengerjaan LKS maka akan mendapatkan reward berupa tanda bintang. 
Kemudian setelah selesai mengerjakan LKS, perwakilan siswa dalam setiap 
kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka masing-
masing. Setelah siswa paham, kemudian guru bersama peneliti melakukan 
tahapan-tahapan sebagai berikut. 
1) Menjelaskan materi sesuai topik pembelajaran. Guru meminta siswa 
menggali informasi melalui membaca materi tentang perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Siswa diberi waktu untuk mencari 
informasi dengan membaca dalam waktu 15 menit. Siswa terlihat serius dalam 
membaca yaitu dari siswa mencoret atau menggaris bawahi hal-hal penting. 
Setelah membaca, guru kemudian melakukan tanya jawab bersama siswa 
mengenai isi teks bacaan. Guru kemudian memaparkan materi ajar kepada 
siswa mengenai peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
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2) Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Guru membagi siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan 4 anak. Siswa diminta duduk 
berkelompok dengan teman depan atau belakang bangku duduknya berjumlah 4 
anak. Pada tahap ini tidak memakan waktu yang cukup lama hal itu dikarenakan 
siswa mudah menemukan teman kelompok diskusinya. 
3) Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya. 
Masing-masing kelompok mendapatkan satu lembar kerja siswa yang dibagikan 
guru berisikan lembar kartu pertanyaan dan jawaban yang diacak (scramble 
wacana) mengenai urutan peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan RI. 
4) Memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal. Guru memberikan 
durasi maksimal pengerjaan LKS yaitu 20 menit. Guru mengingatkan siswa 
bahwa dalam memilah kartu siswa harus berdiskusi, bekerja sama, dan tanya 
jawab dengan siswa satu kelompoknya. 
5) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
Guru memberikan waktu 20 menit kepada siswa untuk mengerjakan LKS. Saat 
diskusi ada beberapa siswa yang tidak ikut berpikir bersama, ada beberapa 
siswa yang masih bergurau dan tidak ikut berdiskusi. Siswa yang aktif 
menyampaikan pendapat saat diskusi hanya sebagian saja. Tidak semua anggota 
kelompok aktif menyampaikan ide atau pendapat. Saat salah satu anggota 
menyampaikan pendapat, beberapa anggota lain ada yang berbicara sendiri. 
Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru selama diskusi, guru 
memberikan arahan tanpa memberikan jawaban.  
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6) Guru mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan siswa. Pada pertemuan ini, 
guru kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. Pada saat 
guru menyampaikan arahan diskusi, guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berdiskusi selama 20 menit, akan tetapi semua kelompok dapat 
menyelesaikan tugas selama 30 menit. Selama kegiatan diskusi, guru memberi 
bimbingan dan arahan pada siswa apabila terdapat kesulitan dalam pengerjaan 
LKS. Siswa terlihat antusias dalam memilah kartu sesuai dengan kategorinya, 
meskipun saat awal-awal siswa sedikit terlihat bingung namun lama-kelamaan 
siswa sudah mencari informasi sendiri pada buku dan materi. Ada juga siswa 
yang bertanya kepada guru atau peneliti. Siswa dibimbing saat jalannya diskusi 
ketika ada maupu tidak ada kesulitan.  
Setelah siswa menyusun urutan kalimat wacana, kemudian mereka 
mengambil kartu jawaban yang sesuai dengan nomor soal pada kartu soal yang 
sudah terpilah untuk ditempel pada lembar jawaban.. Setelah ditempel pada 
lembar jawaban, siswa diingatkan untuk tidak lupa memberi nama kelompok 
dan anggota kelompok pada LKS.  
7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok. Ketika siswa 
sudah selesai menempel, kegiatan dilanjutkan dengan presentasi masing-masing 
kelompok. Cara mempresentasikan jawaban yaitu guru meminta masing-masing 
perwakilan kelompok satu per satu mempresentasikan jawaban dengan percaya 
diri. Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan 
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jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok 
untuk dibahas bersama-sama. 
8) Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat 
siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan dengan 
benar. Kelompok 5 berhasil menyelesaikan LKS pada urutan pertama dari segi 
kecepatan waktu mengerjakan soal dan ketepatan jawaaban. Hasil pekerjaan 
siswa dikumpulkan dan siswa mengatur kembali tempat duduknya. Penilaian 
terhadap siswa dilaksanakan melalui penilaian langsung dalam lembar kerja 
siswa yang dikerjakan siswa pada masing-masing kelompok. 
9) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan 
benar. Guru memberikan reward berupa reward verbal dengan mengucapkan 
kata “kamu hebat” serta memberi tanda dua bintang diberikan kepada kelompok 
siswa yang paling cepat dan tepat dalam mengerjakan LKS. Dalam pertemuan 1 
siklus I ini, semua anggota kelompok 5 memperoleh dua bintang. Sementara 
siswa lain memperoleh satu bintang sebagai bentuk apresiasi terhadap hasil 
kerja siswa. 
10) Guru melakukan refleksi bersama siswa dan menyampaikan tindak lanjut 
pembelajaran. Guru melakukan refleksi dengan kembali memberi penguatan 
materi kepada siswa serta melakukan tanya jawab terkait suasana pembelajaran 
yang dilaksanakan. Guru memancing siswa dengan melakukan tanya jawab 
tentang materi yang sudah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana siswa 
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memahaminya yaitu “apa yang kalian ketahui tentang peristiwa proklamasi?, 
“bagaimana sikap kita dalam menghargai para pahlawan?”, “siapa ketua 
BPUPKI?”, “siapa yang mengusulkan rumusan pancasila?”. Siswa pun 
menjawab pertanyaan tersebut yang kemudian dikuatkan oleh guru. Lalu guru 
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. Guru kemudian menanyakan 
kepada siswa “apakah hari ini senang dalam pembelajaran? Senang dengan 
belajar sambil bermain?” dan siswa pun menjawab “senang”. Guru kemudian 
memberi tindak lanjut berupa penugasan dengan meminta siswa untuk 
mempelajari kembali materi yang sudah diajarkan di rumah. 
c)   Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup pembelajaran IPS, pembelajaran dilanjutkan 
dengan mengaitkan materi pelajaran berikutnya, yaitu materi Bahasa Indonesia 
mengenai penggalian informasi penting dalam bacaan mengenai peristiwa 
proklamasi kemerdekaan. Guru kemudian meminta siswa mengerjakan soal 
yang ada pada buku siswa. Siswa kemudian mengerjakan soal mengenai 
penggalian informasi penting dalam bacaan yang ada pada buku siswa. 
Kegiatan pembelajaran kemudian dihentikan sejenak karena bel tanda waktu 
istirahat telah berbunyi, yaitu pukul 09.30 WIB. Pada pukul 09.50 WIB, siswa 
kembali melanjutkan pembelajaran tematik. 
3) Pertemuan ke-2 
Hari/tanggal  : Senin, 19 Februari 2018 
Waktu  : 09.50-13.00 WIB 
81 
 
Kompetensi Inti   : 
3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah  
Kompetensi Dasar  :  
3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
Indikator  :  
3.4.1 Mengidentifikasi perjuangan Ir.Soekarno dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.2 Mengidentifikasi perjuangan Drs. Moh. Hatta dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.3 Mengidentifikasi perjuangan Mr.Achmad Soebardjo dalam 
mempersiapkan kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.4 Mengidentifikasi perjuangan Laksamana Tadashi Maeda dalam 
mempersiapkan kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.5 Mengidentifikasi perjuangan Fatmawati dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.6 Mengidentifikasi perjuangan Chaerul Saleh dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
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3.4.7 Menyebutkan sikap mempertahankan kemerdekaan RI dengan benar 
Tahap kedua dari penelitian adalah pelaksanaan tindakan yang merupakan 
implementasi isi rancangan. Proses pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2 
dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 19 Februari 2018 dengan alokasi waktu 
pembelajaran IPS selama 3 x 35 menit mulai pukul 09.50-13.00 WIB dengan 
integrasi mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Pada pembelajaran ini 
muatan materi pelajaran IPS yang terkandung dalam teks wacana dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan sebagai teks bacaan siswa, 
melanjutkan materi pada pembelajaran sebelumnya yaitu mengenai tokoh-tokoh 
yang terlibat dalam peristiwa perjuangan seputar proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. 
a)  Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal sebelum proses pembelajaran dilakukan, guru 
bersama peneliti menyiapkan berbagai keperluan yang dibutuhkan saat proses 
pembelajaran berlangsung seperti RPP, materi, lembar kerja siswa, dan reward 
tanda bintang. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam yang 
kemudian dilanjutkan dengan berdoa sebelum memulai pembelajaran. Setelah 
itu guru memastikan pembelajaran apa yang dilaksanakan pada jam pelajaran 
setelah olahraga kepada siswa. Kegiatan pembelajaran dimulai setelah siswa 
selesai mengikuti pelajaran olahraga pada pukul 09.50 WIB. Setelah itu guru 
mengingatkan kembali materi pelajaran pertemuan sebelumnya tentang 
BPUPKI, PPKI, dan tokoh pejuang dalam mempersiapkan kemerdekaan yaitu 
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dengan menanyakan pertanyaan awalan yaitu “Anak-anak ingat tidak pada 
pelajaran kemarin kita sudah mempelajari materi apa?”. Siswa pun menjawab 
“peristiwa proklamasi kemerdekaan, Bu”. Guru kemudian menindaklanjuti 
dengan menunjukkan gambar tokoh proklamator Indonesia yaitu Ir. Soekarno, 
Mohammad Hatta, dan Ahmad Subeardjo di depan kelas, kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa yaitu “Siapa nama tokoh yang Ibu bawa 
ini?” Beberapa siswa menjawab “Soekarno, Bu. Bapak proklamator 
kemerdekaan Indonesia?”, Beberapa siswa lainnya pun menjawab dengan 
antusias. Selanjutnya guru menanyakan “apakah siswa sudah siap untuk 
pelajaran hari ini?”. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b)  Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan tentang cara pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran scramble yaitu setelah masing-masing 
siswa mendapatkan kelompok kemudian siswa berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya kemudian melaksanakan kegiatan diskusi kelompok dalam 
mengejakan lembar kerja siswa yang telah disediakan. Guru memberikan aturan 
dalam pelaksanaan metode scramble pada siswa yaitu, siapa yang paling cepat 
dan menuliskan jawaban benar dalam pengerjaan LKS maka akan mendapatkan 
reward. Kemudian setelah selesai mengerjakan LKS, perwakilan siswa dalam 
setiap kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka masing-
masing. Setelah siswa paham, kemudian guru bersama peneliti melakukan 
tahapan-tahapan sebagai berikut. 
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1) Menjelaskan materi sesuai topik pembelajaran. Guru memaparkan materi 
ajar kepada siswa mengenai tokoh-tokoh yang terlibat dalam seputar peristiwa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Guru kemudian meminta siswa menggali 
informasi melalui membaca materi tentang perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. Siswa diberi waktu untuk mencari informasi dengan 
membaca secara bergantian dalam waktu 15 menit. Guru menunjuk 5 siswa 
secara acak dan bergantian untuk membaca teks bacaan. Siswa terlihat serius 
dalam membaca yaitu dari siswa mencoret atau menggaris bawahi hal-hal 
penting. Setelah membaca, guru kemudian melakukan tanya jawab bersama 
siswa mengenai isi teks bacaan.  
2) Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Guru membagi siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan 4 anak. Cara pembentukan 
kelompok siswa masih sama seperrti pada pertemuan pertama, yaitu siswa 
diminta duduk berkelompok dengan teman depan atau belakang bangku 
duduknya berjumlah 4 anak. Pada tahap ini tidak memakan waktu yang cukup 
lama hal itu dikarenakan siswa mudah menemukan teman kelompok diskusinya. 
3) Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya. 
Masing-masing kelompok mendapatkan satu lembar kerja siswa yang dibagikan 
guru berisikan lembar kartu pertanyaan dan jawaban yang diacak (scramble 
kata) mengenai tokoh pahlawan perjuangan proklamasi kemerdekaan dan 
peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan RI. 
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4) Memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal. Guru memberikan 
durasi maksimal pengerjaan LKS yaitu 20 menit. Guru mengingatkan siswa 
bahwa dalam memilah kartu siswa harus berdiskusi, bekerja sama, dan tanya 
jawab dengan siswa satu kelompoknya. 
5) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan oleh guru; 
Saat diskusi ada beberapa siswa yang tidak ikut berpikir bersama, ada beberapa 
siswa yang masih bergurau dan tidak ikut berdiskusi. Siswa yang aktif 
menyampaikan pendapat saat diskusi hanya sebagian saja. Tidak semua anggota 
kelompok aktif menyampaikan ide atau pendapat. Saat salah satu anggota 
kelompok menyampaikan pendapat, beberapa anggota lain ada yang berbicara 
sendiri. Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru selama diskusi, 
guru memberikan arahan tanpa memberikan jawaban.  
6) Guru mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan siswa. Pada pertemuan ini, 
guru kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. Pada saat 
guru menyampaikan arahan diskusi, guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berdiskusi selama 20 menit, akan tetapi semua kelompok dapat 
menyelesaikan tugas selama 25 menit. Setelah terpilah kemudian mereka 
menyusun jawaban yang sesuai dengan nomor soal pada kartu soal yang sudah 
terpilah untuk dituliskan pada lembar jawaban.. Setelah ditempel pada lembar 
jawaban, siswa diingatkan untuk tidak lupa memberi nama kelompok dan 
anggota kelompok pada LKS. 
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7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok. Ketika siswa 
sudah selesai megerjakan LKS, kegiatan dilanjutkan dengan presentasi masing-
masing kelompok. Cara mempresentasikan jawaban yaitu guru meminta 
masing-masing perwakilan kelompok satu per satu mempresentasikan jawaban 
dengan percaya diri. Pada pertemuan ini, urutan presentasi siswa berdasarkan 
kecepatan waktu penyelesaian LKS. Kelompok 3 dan 4 merupakan dua 
kelompok pertama yang menyelesaikan LKS, disusul oleh kelompok 5,8,1,2,9, 
dan 7. Kelompok yang lebih cepat dan tepat dalam menyelesaikan LKS 
mempunyai kesempatan besar untuk memperoleh reward dua bintang.  
Ketika dua kelompok yang menyelesaikan LKS tercepat tersebut 
mempresentasikan hasil diskusi, kelompok yang lain sibuk sendiri (kelompok 2 
dan 7). Hal tersebut dikarenakan terdapat teman lain berinisial D dan A yang 
membuat ramai sehungga mengganggu anggota lain dalam kelompok. Suara 
siswa yang di dapan terdengar lirih ketika presentasi. 
8) Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan 
jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok 
untuk dibahas bersama-sama. 
9) Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat 
siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan dengan 
benar. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan dan siswa mengatur kembali tempat 
duduknya. Penilaian terhadap siswa dilaksanakan melalui penilaian langsung 
dalam lembar kerja siswa yang dikerjakan siswa pada masing-masing kelompok 
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10) Guru memberikan apresiasi kepada siswa-siswa yang berhasil dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan 
benar. Guru memberikan reward berupa tanda bintang kepada semua siswa 
yang berani menyampaikan hasil diskusi kelompok. Reward tanda dua bintang 
diberikan kepada siswa yang paling cepat dan tepat dalam mengerjakan LKS. 
Dalam pertemuan 2 siklus I ini, semua anggota kelompok 4 memperoleh dua 
bintang. Meskipun kelompok 3 menyelesaikan pekerjaan LKS lebih awal, 
namun terdapat lebih dari 2 jawaban salah dari kelompok 3, sementara 
kelompok 4 yang merupakan kelompok urutan kedua tercepat dalam 
menyelesaikan LKS menjawab seleuruh soal dengan benar, oleh karena itu, 
reward berupa tanda dua bintang diberikan kepada anggota kelompok 4. 
Sementara siswa lain memperoleh satu bintang sebagai bentuk apresiasi 
terhadap hasil kerja siswa. 
Guru melakukan refleksi bersama siswa dan menyampaikan tindak lanjut 
pembelajaran. Guru melakukan refleksi dengan kembali memberi penguatan 
materi kepada siswa serta melakukan tanya jawab terkait suasana pembelajaran 
yang dilaksanakan. Guru memancing siswa dengan melakukan tanya jawab 
tentang materi yang sudah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahaminya yaitu “siapa saja bapak proklamator Indonesia?”, “siapa yang 
menjahit bendera merah putih saat pembacaan teks proklamasi kemerdekaan?”, 
“di mana naskah proklamasi disusun?”. Siswa berebutan dan bersahut-sahutan 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga guru hanya 
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menunjuk lima siswa untuk menjawab pertanyaan guru. Guru kemudian 
melakukan konfirmasi pemahaman materi kepada siswa dengan mengulas 
bersama-sama materi yang telah dipelajari. Siswa pun menjawab pertanyaan 
tersebut yang kemudian dikuatkan oleh guru. Lalu guru bersama siswa 
menyimpulkan pembelajaran. Guru melakukan refleksi yaitu dengan 
menanyakan kepada siswa “apakah hari ini senang dalam pembelajaran? 
Senang dengan belajar sambil bermain?” dan siswa pun menjawab “senang”. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup yang dilakukan setelah presentasi guru 
menanyakan apakah ada kesulitan dalam materi tersebut. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa terkait hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
sudah dipelajari dari awal sampai akhir. Akan tetapi, siswa masih malu untuk 
bertanya sehingga guru memberikan sedikit tanya jawab lisan secara 
keseluruhan tentang materi yang sudah dipelajari kemudian dilanjutkan dengan 
membuat kesimpulan bersama. Setelah itu siswa diminta duduk di tempat 
masing-masing dan guru mengadakan posttest untuk mengukur keberhasilan 
selama pelaksanaan tindakan siklus I. Setelah selesai mengerjakan soal, guru 
datang untuk menutup pembelajaran dan memperbolehkan siswa untuk istirahat 
kedua pada pukul 12.10 WIB 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah tindakan dan 
pengamatan atau observasi. Proses pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
berlangsungnya tindakan. Pengamatan dilakakukan oleh guru, peneliti, dan 
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bantuan teman sejawat yang bernama Eva Khanifa. Teman sejawat sebagai 
pengamat artinya yang melakukan pengamatan kepada guru dan siswa saat 
pemberian tindakan dalam pembelajaran IPS menggunakan metode 
pembelajaran scramble. Pengamatan tersebut menggunakan lembar pengamatan 
kinerja guru dan catatan lapangan untuk mencatat semua hal yang terjadi 
selama tindakan siklus I berlangsung. Hal tersebut terjadi karena dalam 
pelaksanaannya guru merasa tidak mampu melaksanakan beberapa tahapan 
dalam kegiatan inti dengan menggunakan metode pembelajaran scramble. Guru 
merasa kesulitan dengan mempelajari kembali ilmu yang baru di usianya dan di 
masa guru yang akan pensiun sehingga meminta peneliti untuk menjelaskan 
tentang cara pelaksanaan dan melakukan beberapa tahapan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran scramble. Meskipun dalam 
beberapa tahapan dalam kegiatan inti yang melaksanakan pembelajaran adalah 
peneliti tetapi guru tetap di kelas dan membantu dalam tahapan yang 
dilaksanakan tersebut sehingga guru mengetahui langkah-langkah yang 
dilaksanakan. Oleh karena itu, guru bersama peneliti berkolaborasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran  scramble. 
Pada siklus I pertemuan 1 guru membuka pembelajaran dengan salam, 
memimpin doa dan melaksanakan presensi karena jam pelajaran IPS 
dilaksanakan pada jam pertama. Guru sudah mengkondisikan siswa agar siswa 
siap dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran pun guru 
mengingatkan materi pelajaran yang telah dipelajari pada minggu lalu tentang 
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perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajah dengan tanya jawab. Siswa 
dipancing guru untuk menjawab beberapa pertanyaan dengan cara ditunjuk atau 
menjawab bersama karena guru menginginkan siswanya agar menjawab. Siswa 
pun menjawab dengan suara lirih seperti siswa dengan nama panggilan 
berinisial N dan siswa perempuan lainnya, sedangkan siswa laki-laki seperti F 
menjawab dengan lantang, dan siswa dengan nama panggilan berinisial A 
mampu menjawab benar namun harus ditunjuk oleh guru. Guru kemudian 
mengaitkan materi minggu lalu untuk melakukan apersepsi. Apersepsi tersebut 
sudah relevan dengan materi yang akan diajarkan. Setelah itu guru juga 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada pembelajaran inti siswa terlihat serius dalam menggali informasi 
melalui membaca yaitu dari siswa mencoret atau menggaris bawahi hal-hal 
penting. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan tentang cara pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran scramble. Siswa 
yang belum paham bertanya tentang penjelasan tersebut. Setelah siswa paham 
siswa melakukan tahapan-tahapan dengan bimbingan guru. Siswa antusias 
dengan lembar kerja siswa yang telah diterimanya untuk membuat kelompok. 
Dalam kegiatan diskusi kelompok masih terdapat beberapa siswa yang enggan 
bekerjasama dengan teman kelompoknya, sehingga membuat kelas sedikit 
ramai karena ada siswa yang bertanya pada guru dan temannya tetapi ada juga 
siswa yang berinisiatif mencari informasi pada buku. Akan tetapi, terdapat pula 
beberapa siswa sudah paham dengan informasi yang ada pada lembar kerja 
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sisswa yang diterimanya. Siswa diminta untuk membaca materi lagi supaya 
dapat bekerjasama dalam kelompok.  
Setelah berkelompok, siswa diberikan satu lembar kerja berisi kartu soal 
dan kartu jawaban yang diacak jawabannya untuk disusun agar urut. Siswa 
antusias dalam memilah kartu sesuai dengan kategorinya, meskipun saat awal-
awal siswa sedikit terlihat bingung namun lama-kelamaan siswa sudah mencari 
informasi sendiri pada buku dan materi. Dalam proses diskusi siswa pun 
dibimbing ketika ada kesulitan. Setelah dipilah kemudian kartu tersebut 
ditempel pada media yang sudah disediakan. Siswa terlihat semangat dan 
merasa senang karena tanpa diminta siswa menghias media untuk menempel 
tersebut, namun terdapat anggota kelompok yang belum berpartisipasi atau 
kurang melaksanakan perannya sehingga membuat ramai dan mengganggu 
anggota lainnya.  
Ketika presentasi, siswa masih terlihat malu-malu sehingga ada siswa 
yang presentasi terdengar lirih sehingga siswa tersebut diminta untuk 
mempresentasikan dengan suara lebih keras. Setelah selesai guru pun meminta 
siswa kembali ke tempat duduk masing-masing kemudian menutup 
pembelajaran dengan merangkum pembelajaran bersama siswa dengan tanya 
jawab apa yang sudah dipelajari. Siswa sudah berani untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru karena siswa sudah mengetahui 
jawaban dari pembelajaran mengunakan scramble. Kemudian guru juga 
melakukaan refleksi kepada siswa apakah senang dengan pembelajaran 
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menggunakan metode pembelajaran scramble, siswa pun merasa senang. Guru 
tidak lupa memberikan tindak lanjut. 
Pada siklus I pertemuan 2 guru membuka pembelajaran dengan salam, 
doa, dan presensi kehadiran siswa. Pada pertemuan ini, seluruh siswa kelas V 
hadir mengikuti pembelajaran. Pembelajaran dimulai setelah pelajaran olahraga. 
Pada pertemuan ini sedikit mundur 10 menit dikarenakan siswa harus 
menggunakan sepatu dan berganti pakaian. Seperti pertemuan sebelumnya guru 
mengulas atau mengingatkan materi sebelumnya dengan melakukan tanya 
jawab. Siswa lebih antusias dalam menjawab pertanyakan yang diberikan oleh 
guru. Pada pertemuan ini guru memberikan apersepsi dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk berkelompok seperti cara 
pembagian kelompok pada pertemuan sebelumnya. Siswa pun terlihat 
bersemangat karena siswa langsung bergegas menata meja dan kursi. Setiap 
kelompok menyiapkan hasil kerjaan yang akan dipresentasikan di depan kelas 
dan menyiapkan pertanyaan yang akan disampaikan setelah presentasi. Setelah 
semua siap, kelompok diminta untuk presentasi di depan kelas.  
Pada saat presentasi kelompok lain ada yang sibuk dengan kegiatannya 
sendiri dengan mengajak anggota kelompok lainnya ramai. Hal itu terjadi 
karena terlalu banyak anggota kelompok dan kegiatan siswa hanya 
mendengarkan presentasi yang di depan. Guru bersama peneliti sudah 
membimbing jalannya diskusi saat presentasi agar kelompok lain 
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memperhatikan temannya yang di depan. Setelah selesai presentasi kelompok 
tersebut memberikan pertanyaan kepada kelompok lain. Saat sesi tanya jawab 
siswa terlihat antusias dengan saling berebutan dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh kelompok yang di depan. Dalam sesi tanya jawab pun 
siswa dibimbing serta dikuatkan jawabannya. 
Dalam kegiatan penutup guru memberikan kesempatan kepada siswa 
terkait hal-hal yang belum jelas tentang materi yang sudah dipelajari dari awal 
sampai akhir. Namun, siswa masih malu untuk bertanya sehingga guru 
memberikan sedikit tanya jawab lisan secara keseluruhan tentang materi yang 
sudah dipelajari kemudian dilanjutkan dengan membuat kesimpulan bersama. 
Setelah itu siswa diminta duduk di tempat masing-masing dan guru 
mengadakan posttest untuk mengukur keberhasilan selama pelaksanaan 
tindakan siklus I. 
Adapun data hasil belajar siswa dalam kegiatan posttest siklus I dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Hasil Belajar Siklus I 
No 
KKM (75) Persentase Rata-
Rata 
Kelas 
Nilai 
T BT T BT Tertinggi Terendah 
1. 19 17 52,78 % 47,22%
. 
71,67 85 55 
Sumber: Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 Wates pada Siklus I (dapat 
dilihat pada lampiran 13 halaman 258) 
Keterangan : 
KKM : Kriteria Ketuntasan Minimal (75) 
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T        : Tuntas (≥75) 
BT     : Belum Tuntas (<75) 
Data hasil belajar IPS siswa di atas diperoleh dari soal posttest pada akhir 
siklus I. Posttest siklus I  diadakan setelah pembelajaran pada siklus I 
pertemuan 2 pada hari Senin, 19 Februari 2018 yang bertujuan untuk mengukur 
hasil belajar siswa setelah mendapatkan tindakan. Berdasarkan data di atas 
dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 19 
siswa atau 52,78 % dan siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa  atau  47,22 
%.  Hasil  tersebut  mengindikasikan  belum  adanya keberhasilan  dalam  
pembelajaran  IPS  karena  belum  memenuhi  kriteria keberhasilan yang 
ditargetkan yaitu sebanyak 75% dari jumlah siswa kelas V SD Negeri 2 Wates 
mencapai taraf KKM yang telah ditetapkan yaitu ≥ 75. Peningkatan tersebut 
belum dikatakan berhasil karena persentase siswa yang berhasil mencapai nilai 
ketuntasan hasil belajar KKM belum mencapai ≥75% meskipun sudah 
mengalami peningkatan sebesar 24,99%.Untuk memperjelas pemaparan tabel 
tersebut, dapat dilihat dalam diagram berikut ini : 
95 
 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Siklus I 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari pra tindakan ke siklus I, 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6. Perbandingan Hasil Belajar Pra Tindakan dan Siklus I 
Kriteria 
Pra Tindakan Siklus I 
Jumlah % Jumlah % 
Tuntas (≥ 75) 10 27,28% 19 52,78% 
Belum Tuntas (<75) 26 72,22% 17 47,22% 
Rata-Rata 60,14 71,67 
Sumber: Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 Wates (dapat 
dilihat pada lampiran 17 halaman 267) 
Keterangan :
 
% = Persentase 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dari pra 
tindakan ke siklus I. Siswa yang tuntas pada pra tindakan sebanyak 10 siswa 
atau sebesar 27,78 % menjadi 19 siswa atau sebesar 52,78 % pada siklus I. 
Siswa yang belum tuntas pada pra tindakan sebanyak 26 siswa atau sebesar 
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72,22 % menjadi 17 siswa atau sebesar 47,22 % pada siklus I. Sedangkan nilai 
rata-rata pada pra tindakan sebesar 60,14 menjadi 71,67 pada siklus I. Untuk 
memperjelas pemaparan tabel tersebut, dapat dilihat dalam diagram berikut ini :  
 
Gambar 5. Diagram Hasil Belajar Pra Tindakan dan Siklus I  
c) Refleksi Siklus I 
Tahap ketiga dalam penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Refleksi 
dilakukan setelah pelaksanaan siklus I. Refleksi merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan dan mengetahui tingkat 
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu 
peneliti dan guru kelas V yang sekaligus sebagai kolaborator melakukan 
evaluasi terhadap beberapa tindakan yang telah diterapkan saat siklus I 
pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 untuk mengetahui apakah pembelajaran 
IPS dengan menggunakan metode pembelajaran  scramble dapat 
meningkatakan hasil belajar siswa atau tidak dan apabila terdapat masalah 
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maupun kendala yang terjadi dapat diperbaiki pada tindakan yang berikutnya. 
Berdasarkan pengamatan dan evaluasi bersama guru terdapat beberapa hal yang 
dapat direfleksikan supaya pelaksanaan proses pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode pembelajaran scramble di kelas V dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan posttest yang diadakam pada akhir siklus I dapat diketahui 
bahwa siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 19 siswa atau 52,78 
% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa atau 47,22% dengan rata-
rata 71,67. Hasil belajar tersebut diketahui adanya peningkatan jika 
dibandingkan dengan pra tindakan yaitu siswa yang tuntas pada pra tindakan 
sebanyak 10 siswa atau sebesar 27,78% menjadi 19 siswa atau sebesar 52,78% 
pada siklus I sedangkan siswa yang belum tuntas pada pra tindakan sebanyak 
26 siswa atau sebesar 72,22% menjadi 17 siswa atau sebesar 47,22% pada 
siklus I. Selain itu, nilai rata-rata pada pra tindakan sebesar 60,14 menjadi 
71,67 pada siklus I. Meskipun mengalami peningkatan, hasil tersebut 
mengindikasikan belum adanya keberhasilan dalam pembelajaran IPS karena 
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditargetkan yaitu sebanyak 75% 
dari jumlah siswa kelas V. 
Oleh karena itu penelitian tindakan siklus I belum berhasil sehingga 
penelitian dilanjutkan ke siklus II untuk mencapai indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini. Selain data hasil belajar siswa, masih terdapat kendala yang 
dihadapi guru sebagai kolaborator selama melakukan tindakan.  
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Berdasarkan hasil pengamatan, kendala-kendala selama siklus I antara lain 
sebagai berikut. 
1. Saat membagi kelompok guru tidak membagi siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang secara rata. 
Pembagian kelompok hanya berdasarkan tempat duduk siswa yaitu setiap siswa 
membentuk kelompok dengan siswa lain yang mempunyai kursi duduk di 
depan atau belakangnya.  
2. Dalam proses diskusi kelompok memerlukan waktu yang cukup lama hal itu 
dikarenakan guru kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. 
3. Terdapat siswa yang masih belum berpartisipasi atau kurang melaksanakan 
perannya sehingga membuat ramai dan mengganggu anggota lainnya. 
4. Saat presentasi berlangsung sebagian siswa kurang memperhatikan dan asyik 
sendiri dengan teman sekelompoknya. 
5. Guru sangat jarang memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan 
menjawab pertanyaan secara jelas dan tepat 
Melihat keterbatasan penelitian dalam siklus I maka perlu diadakan 
perbaikan pada siklus II. Rencana perbaikan pada siklus II adalah: 
1) Saat membagi kelompok guru membagi siswa yang memiliki kemampuan 
lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang secara rata. Selain itu, guru 
mengacak kembali anggota kelompok pada pertemuan selanjutnya sehingga 
siswa tidak merasa bosan. 
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2) Guru lebih tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. Guru 
selalu mengingatkan waktu pada saat diskusi berjalan sehingga siswa dapat 
mengerjakan tugas kelompok sebelum waktu diskusi habis. 
3) Saat berdiskusi, guru lebih memantau dan membimbing siswa supaya setiap 
siswa ikut berpikir bersama dan menyampaikan ide.  
4) Guru menegur siswa yang bergurau dan tidak aktif saat pembelajaran 
berlangsung. 
5) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan dapat menjawab 
pertanyaan secara jelas dan tepat dengan reward berupa bintang prestasi dan 
reward verbal. 
3.  Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 Februari 2018 dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 22 Februari 2018. Pada pertemuan 
pertama dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 x 35 menit di mulai pukul 10.00-
12.10 WIB pada jam pelajaran ke 4 dan 5. Pertemuan kedua dilaksanakan 
dengan alokasi waktu 3x35 menit dimulai pukul 07.30-09.40 WIB pada jam 
pembelajaran ke 1 sampai 3. Kemudian dilanjutkan dengan posttest siklus II 
yang dilaksanakan pada pukul 10.10-10.45 WIB Pokok bahasan pada 
pelaksanaan tindakan siklus II yaitu perjuangan bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kemerdekaan setelah peristiwa proklamasi kemerdekaan. 
Adapun proses penelitian adalah sebagai berikut : 
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a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan pada siklus II ini, peneliti berdiskusi kembali dengan guru 
kelas V sebagai kolaborator. Siklus II diadakan berdasarkan hasil refleksi dari 
siklus I yang belum mencapai target keberhasilan penelitian. Perbedaan Siklus I 
dan siklus II terletak pada mengingatkan guru untuk membagi siswa untuk 
berkelompok secara heterogen, mengingatkan guru untuk lebih tegas dalam 
memberikan waktu diskusi kepada siswa, mengingatkan guru agar lebih 
memantau siswa supaya setiap siswa ikut berpikir bersama dan menyampaikan 
ide, menegur siswa yang bergurau dan tidak aktif saat pembelajaran 
berlangsung, serta serta memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan 
dapat menjawab pertanyaan secara jelas dan tepat dengan reward berupa 
bintang prestasi dan reward verbal. Persiapan-persiapan yang dilakukan antara 
lain: 
1) Mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
2) Menetapkan indikator dan tujuan pembelajaran 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator semester II yang sudah 
ditetapkan menggunakan metode pembelajaran scramble yang kemudian 
dikonsultasikan ke dosen pembimbing sebagai validator. Setelah divalidasi 
kemudian didiskusikan bersama guru. 
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4) Menyusun instrumen hasil belajar berupa tes evaluasi untuk siswa yang 
terdiri dar 20 butir soal pilihan ganda. Tes diberikan pada akhir siklus. Soal 
tes disusun oleh peneliti yang divalidasi oleh dosen ahli. 
5) Menyiapkan lembar kerja siswa yang berisi kartu soal mengenai materi 
penting dari perjuangan bangsa dalam mempertahankan kemerdekaan. 
Lembar kerja siswa tersebut sebelumnya divalidasi oleh dosen ahli. Lembar 
kerja tersebut diperbaiki dengan memodifikasi LKS yang satu warna menjadi 
beberapa warna sehingga terlihat lebih menarik. 
6) Dalam pembuatan kelompok dibatasi 4 siswa dengan cara guru 
menentukan kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan siswa. 
Jadi, dalam satu kelompok terdapat siswa yang kemampuannya tinggi, 
sedang dan rendah. Cara ini bertujuan agar siswa yang memiliki kemampuan 
yang tinggi dapat mengajari dan memotivasi siswa yang kemampuannya 
rendah. Sehingga, setiap kelompok memiliki komposisi siswa yang 
seimbang. supaya setiap siswa dapat berpartisipasi dan dapat menghargai 
adanya perbedaan bersama anggota lainnya. 
7) Menjelaskan kepada guru mengenai metode pembelajaran  scramble 
sesuai dengan RPP dan meminta guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran. 
8) Menyamakan persepsi dengan pengamat/observer mengenai pelaksanaan 
dalam siklus II. 
9) Menentukan jadwal penelitian. 
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b.   Tindakan dan Observasi Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Hari/tanggal  : Rabu, 21 Februari 2018 
Waktu  : 10.00-12.10 WIB 
Kompetensi Inti   : 
3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah  
Kompetensi Dasar :  
3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 
Indikator :  
3.4.1  Menjelaskan Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI) dengan benar 
3.4.2  Menjelaskan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) dengan 
benar 
3.4.3  Menyebutkan sikap menghargai jasa tokoh pejuang dalam 
mempersiapkan kemerdekaan RI dengan benar  
 Pertemuan pertama pada tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin, 
tanggal 19 Februari 2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit di mulai pukul 
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08.35 WIB pada jam pelajaran ke 4 setelah mata pelajaran agama. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan integrasi pelajaran IPS, Bahasa Indonesia, dan PPKn. 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal sebelum proses pembelajaran dilakukan, guru  
bersama peneliti menyiapkan berbagai keperluan yang dibutuhkan saat proses 
pembelajaran berlangsung seperti RPP, LKS, dan reward tanda bintang. 
Sebelum membuka pelajaran guru meminta siswa siswa untuk merapikan meja 
dan kursi dan mengkondisikan siswa agar siswa siap dalam kegiatan 
pembelajaran ke depan. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Guru kemudian mengajak siswa untuk menyiapkan buku tematik yang 
digunakan sebagai bahan belajar. Setelah itu, guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu “Maju Tak Gentar” bersama-sama untuk memotivasi siswa 
agar semanga mengikuti pembelajaran, kemudian guru mengingatkan kembali 
materi pelajaran pertemua yang lalu tentang peristiwa proklamasi dengan tanya 
jawab sebagai bentuk apersepsi. Guru menanyakan beberapa pertanyaan seperti 
“Siapa ketua dari BPUPKI? Apa kepanjangan dari PPKI? Apa nama bahasa 
jepangnya BPUPKI?”. Beberapa siswa kemudian mengangkat tangannya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan 
memancing pengetahuan siswa, yaitu “Setelah perjuangan tersebut perjuangan 
Indonesia belum usai, Nak. Setelah adanya peristiwa proklamasi kemerdekaan, 
rakyat Indonesia masih berjuang dalam membentuk suatu negara yaitu negara 
Indonesia. Siapa yang tahu apa saja contoh alat-alat kelengkapan negara itu?”. 
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Siswa pun kemudian bertanya, “apa itu alat kelengkapan negara, Bu?”. Guru 
kemudian mengatakan “lembaga yang dibentuk negara untuk menjalankan 
kegiatan pemerintahan?” Beberapa siswa kemudian menjawab “TNI supaya 
melindungi negara dari serangan penjajah”, “PPKI untuk membuat dan 
mengesahkan UUD”. Kemudian guru membenarkan jawaban dari siswa 
tersebut. Guru menyampaikan “setelah memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia, bangsa Indonesia membentuk berbagai kelengkapan negara untuk 
menjalankan pemerintahannya, untuk mengetahui berbagai lembaga yang 
dibentuk pemerintah pada masa awal kemerdekaan sekarang kita mempelajari 
materi tentang pembentukan negara Indonesia”. Setelah memberikan apersepsi 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi. Guru mengingatkan 
siswa untuk merapikan kursi duduknya sebelum pembelajaran dimulai. 
b) Kegiatan Inti  
Siswa mendengarkan penjelaskan tentang cara pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran  scramble yaitu setelah masing-
masing siswa mendapatkan kelompok kemudian siswa  melakukan diskusi 
kelompok. Guru menentukan kelompok secara heterogen berdasarkan 
kemampuan siswa. Jadi, dalam satu kelompok terdapat siswa yang 
kemampuannya tinggi, sedang dan rendah. Cara ini bertujuan agar siswa yang 
memiliki kemampuan yang tinggi dapat mengajari dan memotivasi siswa yang 
kemampuannya rendah, sehingga setiap kelompok memiliki komposisi siswa 
yang seimbang. Kemudian, guru membagi masing-masing satu lembar kartu 
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soal, kartu jawaban, dan lembar jawaban Setelah masing-masing siswa 
berkelompok, setiap kelompok dibagikan LKS. Siswa diberikan penjelasan 
mengenai cara pengerjaan LKS oleh guru. Masing-masing kelompok mulai 
mengerjakan LKS yang berisi kartu soal serta kartu jawaban dengan metode 
scramble kata dan diberi nama sesuai kelompoknya dan anggotanya. Kemudian 
siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara bergantian, dengan 
urutan maju berdasarkan kecepatan pengerjaan LKS. Guru akan memberikan 
reward kepada siswa yang paling cepat dan benar dalam menyelesaikan LKS. 
Setelah siswa paham, kemudian guru bersama peneliti melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut. 
1) Menjelaskan materi sesuai topik pembelajaran. Kegiatan siswa dimulai 
dengan menggali informasi melalui membaca materi tentang pembentukan 
negara Republik Indonesia. Siswa terlihat antusias dalam membaca yaitu 
dengan mencoret dan menggaris materi penting dalam teks bacaan. Siswa diberi 
waktu untuk membaca selama 10 menit tetapi karena pemahaman dan 
kecepatan membaca masing-masing anak berbeda maka waktu membaca 
ditambah 5 menit. Setelah membaca materi, guru menjelaskan materi diiringi 
dengan kegiatan tanya jawab. Pertanyaan yang diberikan guru jelas dan singkat 
serta sesuai dengan materi seputar peristiwa setelah proklamasi kemerdekaan. 
Guru juga memberikan acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari 
guru, siswa sudah mulai percaya diri dalam menjawab pertanyaan. Bahkan 
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terdapat 2 siswa berinisial F dan Y yang begitu antusias selalu menjawab 
pertanyaan guru. 
2) Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen 
sesuai kemampuan kognitif siswa. Dalam setiap kelompok beranggotakan 4 
siswa dengan kemampuan kognitif tinggi, sedang, dan rendah. Guru membagi 
siswa menjadi kelompok-kelompok kecil terlebih dahulu membagi siswa ke 
dalam sembilan kelompok. Proses pembentukan kelompok ini memakan waktu 
yang cukup lama karena banyak siswa ingin membentuk kelompok sesuai 
keinginannya masing-masing, tetapi hal tersebut bisa diatasi setelah guru 
memberi nasihat siswa. Kemudian guru membagi siswa secara heterogen 
berdasarkan kemampuan kognitif siswa, dalam setiap kelompok terdiri dari 
siswa dengan kemampuan kognitif tinggi, sedang, dan rendah. Siswa pun 
bergabung dengan kelompoknya. Namun, pada pertemuan I ini sebagian besar 
siswa masih terlihat malu dan masih saling mengejek antara anggota kelompok.  
3) Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya. 
Masing-masing kelompok mendapatkan satu lembar kerja siswa yang dibagikan 
guru berisikan lembar kartu pertanyaan dan jawaban yang diacak (scramble 
kata) mengenai materi proses pembentukan negara Indonesia. 
4) Memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal. Guru memberikan 
durasi maksimal pengerjaan LKS yaitu 20 menit. Guru mengingatkan siswa 
bahwa dalam memilah kartu siswa harus berdiskusi, bekerja sama, dan tanya 
jawab dengan siswa satu kelompoknya.  
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5) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
Saat diskusi ada beberapa siswa yang tidak ikut berpikir bersama, ada beberapa 
siswa yang masih bergurau dan tidak ikut berdiskusi. Saat diskusi setiap 
anggota kelompok sudah mulai bekerja sama dan berpikir bersama untuk 
menyelesaikan tugas kelompok. Mereka sudah mulai aktif menyampaikan 
pendapat. Dalam pertemuan ini, tampak bahwa masing-masing kelompok siswa 
saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. Mereka juga mulai menghargai 
saat salah satu anggota menyampaikan pendapat. Hanya ada dua siswa yang 
berbicara sendiri saat temannya menyampaikan pendapat pada kelompok 1 dan 
4, namun kedua siswa itu langsung diteguroleh ketua kelompoknya dan guru, 
sehingga siswa tersebut kembali mengikuti diskusi kelompok. Ketika ada 
kelompok yang membutuhkan bantuan guru selama diskusi, guru memberikan 
arahan tanpa membantu memberikan jawaban.  
6) Guru mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan siswa.  
Pada pertemuan ini, guru tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada 
siswa. Pada saat guru menyampaikan arahan diskusi, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit. Siswa dibimbing saat diskusi 
berlangsung. Siswa terlihat semangat dan merasa senang karena tanpa diminta 
siswa segera mengerjakan soal yang ada dalam LKS. Setelah masing-masing 
kelompok selesai, setiap kelompok diminta untuk presentasi. Selama kegiatan 
diskusi, guru memberi bimbingan dan arahan pada siswa apabila terdapat 
kesulitan dalam pengerjaan LKS. Siswa terlihat antusias dalam memilah 
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jawaban meskipun saat awal-awal siswa sedikit terlihat bingung namun lama-
kelamaan siswa sudah mencari informasi sendiri pada buku dan materi. Ada 
juga siswa yang bertanya kepada guru atau peneliti. Siswa dibimbing saat 
jalannya diskusi ketika ada maupun tidak ada kesulitan.  
Setelah menyusun kata yang acak pada LKS kemudian siswa menyusun 
jawaban yang sesuai dengan nomor soal pada kartu soal. Siswa juga diingatkan 
untuk tidak lupa memberi nama kelompok dan anggota kelompok pada LKS. 
Kegiatan diskusi berjalan tepat waktu, kelompok 3 menjadi kelompok tercepat 
dalam mengerjakan LKS dengan durasi 15 menit, disusul oleh kelompok 1 dan 
kelompok lainnya, akan tetapi terdapat 1 kelompok yaitu kelompok 9 yang 
belum dapat menyelesaikan tugas selama 20 menit. Namun, seluruh kegiatan 
diskusi kelompok dihentikan ketika waktu pengerjaan LKS telah selesai. 
7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok. Ketika siswa 
sudah selesai menempel, kegiatan dilanjutkan dengan presentasi masing-masing 
kelompok. Cara mempresentasikan jawaban yaitu guru meminta masing-masing 
perwakilan kelompok satu per satu mempresentasikan jawaban dengan percaya 
diri. Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan 
jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok 
untuk dibahas bersama-sama.  
8) Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat 
siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan dengan 
benar. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan dan siswa mengatur kembali tempat 
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duduknya. Penilaian terhadap siswa dilaksanakan melalui penilaian langsung 
dalam lembar kerja siswa yang dikerjakan siswa pada masing-masing 
kelompok. 
9) Guru memberikan apresiasi kepada siswa-siswa yang berhasil dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan 
benar. Guru memberikan reward berupa reward verbal dengan mengucapkan 
kata pujian “pintar” serta memberi tanda dua bintang diberikan kepada 
kelompok siswa yang paling cepat dan tepat dalam mengerjakan LKS. Dalam 
pertemuan 1 siklus II ini, semua anggota kelompok 3 memperoleh dua bintang. 
Sementara siswa lain memperoleh satu bintang sebagai bentuk apresiasi 
terhadap hasil kerja siswa. Guru juga membimbing siswa untuk memberikan 
apresiasi kepada teman yang berani mengemukakan pendapatnya dengan 
memberikan “tepuk salut”.  
10) Guru melakukan refleksi bersama siswa dan menyampaikan tindak lanjut 
pembelajaran. Guru melakukan refleksi dengan kembali memberi penguatan 
materi kepada siswa serta melakukan tanya jawab terkait suasana pembelajaran 
yang dilaksanakan. Guru memancing siswa dengan melakukan tanya jawab 
tentang materi yang sudah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahaminya yaitu “apa yang kalian ketahui tentang bagaimana negara 
Indonesia, “bagaimana sikap kita dalam menghargai para pahlawan?”, “siapa 
ketua BPUPKI?”, “siapa yang mengusulkan rumusan pancasila?”. Siswa pun 
menjawab pertanyaan tersebut yang kemudian dikuatkan oleh guru. Pada 
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pertemuan ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke 
depan kelas menceritakan apa saja yang sudah dipelajari. Tanpa ditunjuk guru, 
siswa berebut maju ke depan kelas. Tiga siswa berinisial S, A, dan T maju ke 
depan kelas untuk menceritakan materi yang sudah dipelajari. Guru kembali 
memberikan reward kepada ketiga siswa tersebut sebagai bentuk apresiasi 
terhadap keberanian siswa mengemukakan pendapat. Guru kemudian bertanya 
kepada siswa “apakah hari ini senang dalam pembelajaran? Senang dengan 
belajar sambil bermain?” dan siswa pun menjawab “senang, Bu. Bisa 
memperoleh bintang tambahan”. Kemudian guru menyampaikan tindak lanjut 
pembelajaran dengan memberikan penugasan untuk membuat rangkuman 
singkat dan mengerjakan soal yang ada dalam buku siswa sebagai pengayaan 
penguasaan materi. 
c) Kegiatan Penutup 
Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan tentang materi yang sudah 
dipelajari. Guru tidak lupa meminta siswa untuk mempelajari materi-materi 
yang sudah didapat. Setelah itu guru menutup pembelajaran dan diperbolehkan 
istirahat. 
2) Pertemuan Kedua 
Hari/tanggal  : Kamis, 22 Februari 2018 
Waktu  : 07.30-12.10 WIB 
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Kompetensi Inti   : 
3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah  
Kompetensi Dasar :  
3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 
Indikator  :  
3.4.3 Menyebutkan sikap menghargai jasa tokoh pejuang dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar  
 Pertemuan kedua pada tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 
tanggal 22 Februari 2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit dimulai pukul 
07.30-09.40 WIB dengan integrasi mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, dan 
SBdP. 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal sebelum proses pembelajaran dilakukan, peneliti dan 
guru menyiapkan berbagai keperluan yang dibutuhkan saat proses pembelajaran 
berlangsung seperti RPP, LKS, dan reward tanda bintang. Sebelum membuka 
pelajaran guru meminta siswa siswa untuk merapikan meja dan kursi dan 
mengkondisikan siswa agar siswa siap dalam kegiatan pembelajaran ke depan.  
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Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru kemudian 
mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Setelah 
membaca doa sebelum belajar, guru membimbing dan mengajak siswa untuk 
membaca surat-surat pendek yaitu Ad-Dhuha, At-Takatsur, dan Al-Humazah. 
Setelah itu guru mengingatkan kembali materi pelajaran minggu lalu tentang 
peristiwa proklamasi dengan tanya jawab.  
Guru menanyakan beberapa pertanyaan seperti “Apa nama lembaga yang 
mengesahkan UUD? Apa kepanjangan dari PPKI? Apa nama bahasa jepangnya 
PPKI?”. Beberapa siswa kemudian mengangkat tangannya untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan memancing 
pengetahuan siswa, yaitu “Setelah perjuangan tersebut perjuangan Indonesia 
belum usai nak. Setelah adanya peristiwa proklamasi kemerdekaan, rakyat 
Indonesia masih berjuang dalam mempertahankan kemerdekaan. Siapa yang 
tahu apa saja contoh peristiwa perjuangan bangsa setelah proklamasi 
kemerdekaan?”. Siswa pun kemudian menjawab, “Perwakilan rakyat 
mengadakan perjanjian-perjanjian dengan penjajah”. Kemudian guru 
membenarkan jawaban dari siswa tersebut. Guru menyampaikan “perjuangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan itu ada ada perjuangan dalam bentuk 
perlawanan fisik dan perlawanan diplomasi, untuk mengetahui peristiwa 
penting yang lainnya sekarang kita mempelajari materi tentang perjuangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia.” Guru pun kemudian 
menyampaikan “Para pahlawan kita berjuang sepenuh hati untuk 
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mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan gagah berani dan 
mengorbankan jiwa raga. Oleh karena itu anak anak sekarang kalian tinggal 
merasakan hasil perjuangan pahlawan kita sehingga bisa mengenyam 
pendidikan. Jadi jangan sampai kalian segan untuk belajar dengan rajin agar 
menjadi generasi penerus bangsa yang cerdas. Ibu juga sudah mau pensiun, 
siapa yang meneruskan ibu mengajar? Ya kalian semua oleh karena itu kalian 
harus belajar dan bersikap baik.” Kemudian, guru mengajak seluruh siswa 
untuk menyanyikan lagu “Maju Tak Gentar” bersama-sama sambil bertepuk 
tangan untuk memacu semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Setelah memberikan apersepsi dan motivasi tersebut guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengingatkan siswa untuk merapikan 
tempat duduknya serta menyiapkan buku tematik siswa. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa mendengarkan penjelaskan tentang cara pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran  scramble yaitu setelah masing-
masing siswa mendapatkan kelompok kemudian siswa  melakukan diskusi 
kelompok. Guru menentukan kelompok secara heterogen berdasarkan 
kemampuan siswa. Jadi, dalam satu kelompok terdapat siswa yang 
kemampuannya tinggi, sedang dan rendah. Cara ini bertujuan agar siswa yang 
memiliki kemampuan yang tinggi dapat mengajari dan memotivasi siswa yang 
kemampuannya rendah. Sehingga, setiap kelompok memiliki komposisi siswa 
yang seimbang. Pembagian kelompok pada pertemuan ini smaa seperti pada 
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pertemuan sebelumnya, hanya saja guru memberikan nomor kelompok untuk 
menentukan posisi siswa duduk berkelompok secara acak. Kemudian, guru 
membagi masing-masing satu lembar kartu soal, kartu jawaban, dan lembar 
jawaban Setelah masing-masing siswa berkelompok, setiap kelompok dibagikan 
LKS. Siswa diberikan penjelasan mengenai cara pengerjaan LKS oleh guru. 
Masing-masing kelompok mulai mengerjakan LKS yang berisi kartu soal serta 
kartu jawaban dengan metode scramble wacana dan diberi nama sesuai 
kelompoknya dan anggotanya. Kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara bergantian, dengan urutan maju berdasarkan kecepatan 
pengerjaan LKS. Guru akan memberikan reward kepada siswa yang paling 
cepat dan benar dalam menyelesaikan LKS. Setelah siswa paham, kemudian 
guru bersama peneliti melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut. 
1) Menjelaskan materi sesuai topik pembelajaran. Kegiatan siswa dimulai 
dengan menggali informasi melalui membaca materi tentang perjuangan bangsa 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Siswa diminta menggali informasi 
melalui membaca materi tentang salah satu tokoh bangsa dalam perjuangan 
mempertahankan kemeerdekaan Indonesia. Siswa terlihat antusias dalam 
membaca yaitu dengan mencoret dan menggaris materi penting dalam teks 
bacaan. Siswa diberi waktu untuk membaca selama 10 menit. Siswa terlihat 
antusias dalam membaca yaitu dengan mencoret dan menggaris materi penting 
dalam teks bacaan. Siswa diberi waktu untuk membaca selama 10 menit tetapi 
karena pemahaman dan kecepatan membaca masing-masing anak berbeda maka 
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waktu membaca ditambah 5 menit. Setelah membaca materi, guru menjelaskan 
materi diiringi dengan kegiatan tanya jawab. Pertanyaan yang diberikan guru 
jelas dan singkat serta sesuai dengan materi seputar peristiwa setelah 
proklamasi kemerdekaan. Guru juga memberikan acuan sebelum bertanya. Saat 
menjawab pertanyaan dari guru, siswa sudah mulai percaya diri dalam 
menjawab pertanyaan. Siswa begitu antusias selalu menjawab pertanyaan guru 
dengan menjawab pertanyaan guru secara bersahut-sahutan, sehingga kelas 
menjadi ramai, kemudian guru menunjuk 3 siswa dengan nama panggilan 
berinisial C, K, dan R untuk menjawab pertanyaan guru secara bergantian agar 
suasana kelas menjadi kondusif kembali. 
2) Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen 
sesuai kemampuan kognitif siswa. Dalam setiap kelompok beranggotakan 4 
siswa dengan kemampuan kognitif tinggi, sedang, dan rendah. Guru membagi 
siswa menjadi kelompok-kelompok kecil terlebih dahulu membagi siswa ke 
dalam sembilan kelompok. Proses pembentukan kelompok ini tidak memakan 
waktu yang cukup lama karena siswa langsung bergabung dengan 
kelompoknya. Hanya terdapat dua siswa dengan nama panggilan berinisial D 
dan A yang enggan berkelompok karena siswa kurang bersemangat dalam 
kegiatan diskusi, kemudian guru memberi nasehat dan meminta siswa untuk 
bergabung dalam kelompoknya. 
3) Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya. 
Masing-masing kelompok mendapatkan satu lembar kerja siswa yang dibagikan 
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guru berisikan lembar kartu pertanyaan dan jawaban yang diacak (scramble 
wacana) mengenai materi proses pembentukan negara Indonesia. Terdapat 
perbedaan dalam pengerjaan LKS pertemuan kedua ini. Pada LKS siklus II 
pertemuan kedua, siswa harus menyusun scramble wacana kemudian 
mengelompokkan wacana yang sesuai dan menuliskan jawaban pada kolom 
jawaban yang disediakan. 
4) Memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal. Guru memberikan 
durasi maksimal pengerjaan LKS yaitu 20 menit. Guru mengingatkan siswa 
bahwa dalam memilah kartu siswa harus berdiskusi, bekerja sama, dan tanya 
jawab dengan siswa satu kelompoknya.  
5) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
Saat diskusi ada beberapa siswa yang tidak ikut berpikir bersama, ada beberapa 
siswa yang masih bergurau dan tidak ikut berdiskusi. Saat diskusi setiap 
anggota kelompok sudah bekerja sama dan berpikir bersama untuk 
menyelesaikan tugas kelompok. Mereka sudah aktif menyampaikan pendapat. 
Dalam pertemuan ini, tampak bahwa masing-masing kelompok siswa saling 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. Mereka juga mulai menghargai saat 
salah satu anggota menyampaikan pendapat. Tidak terdapat siswa yang gaduh 
dalam kegiatan diskusi. Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru 
selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa membantu memberikan 
jawaban.  
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6) Guru mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan siswa. Pada pertemuan ini, 
guru tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. Guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit. Kegiatan diskusi 
berjalan tepat waktu, kelompok 4 menjadi kelompok tercepat dalam 
mengerjakan LKS dengan durasi 13 menit, disusul oleh kelompok 2 dan 
kelompok lainnya. Seluruh siswa mampu menyelesaikan LKS dalam waktu 
yang ditentukan. Siswa dibimbing saat diskusi berlangsung. Siswa terlihat 
semangat dan merasa senang karena tanpa diminta siswa segera mengerjakan 
soal yang ada dalam LKS. Setelah masing-masing kelompok selesai, setiap 
kelompok diminta untuk presentasi. Selama kegiatan diskusi, guru memberi 
bimbingan dan arahan pada siswa apabila terdapat kesulitan dalam pengerjaan 
LKS. Siswa terlihat antusias dalam memilah jawaban meskipun saat awal-awal 
siswa sedikit terlihat bingung namun lama-kelamaan siswa sudah mencari 
informasi sendiri pada buku dan materi. Ada juga siswa yang bertanya kepada 
guru atau peneliti. Siswa dibimbing saat jalannya diskusi ketika ada maupun 
tidak ada kesulitan. Setelah mrnyusun kata kemudian mereka menyusun 
jawaban yang sesuai dengan nomor soal pada kartu soal. Siswa juga diingatkan 
untuk tidak lupa memberi nama kelompok dan anggota kelompok pada LKS.  
7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok. Ketika siswa 
sudah selesai menjawab LKS, kegiatan dilanjutkan dengan presentasi masing-
masing kelompok. Cara mempresentasikan jawaban yaitu guru meminta 
masing-masing perwakilan kelompok satu per satu mempresentasikan jawaban 
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dengan percaya diri. Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok 
mempresentasikan jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-
masing kelompok untuk dibahas bersama-sama. Pada pertemuan ini, seluruh 
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Guru membagi siswa 
dalam dua sesi presentasi, dengan sesi presentasi 1 terdiri dari 4 kelompok dan 
sesi presentasi 2 dengan 5 kelompok. Kegiatan presentasi diselingi dengan 
kegiatan tanya jawab antarsiswa. Pada pertemuan ini, siswa dengan nama 
panggilan berinisial Y mengutarakan 1 pertanyaan tentang materi kepada 
kelompok yang maju pada sesi I. Siswa memperhatikan siswa lain yang sedang 
presentasi. 
8) Guru melakukan penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat 
siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan dengan 
benar. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan dan siswa mengatur kembali tempat 
duduknya. Penilaian terhadap siswa dilaksanakan melalui penilaian langsung 
dalam lembar kerja siswa yang dikerjakan siswa pada masing-masing 
kelompok. 
9) Guru memberikan apresiasi kepada siswa-siswa yang berhasil dan memberi 
semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan 
benar. Guru memberikan reward berupa reward verbal dengan mengucapkan 
kata pujian “pintar” serta memberi tanda dua bintang diberikan kepada 
kelompok siswa yang paling cepat dan tepat dalam mengerjakan LKS. Dalam 
pertemuan 2 siklus II ini, semua anggota kelompok 2 memperoleh dua bintang. 
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Sementara siswa lain memperoleh satu bintang sebagai bentuk apresiasi 
terhadap hasil kerja siswa. Guru juga membimbing siswa untuk memberikan 
apresiasi kepada teman yang berani mengemukakan pendapatnya dengan 
memberikan “tepuk salut”.  
11) Guru melakukan refleksi bersama siswa dan menyampaikan tindak lanjut 
pembelajaran. Guru melakukan refleksi dengan kembali memberi penguatan 
materi kepada siswa serta melakukan tanya jawab terkait suasana pembelajaran 
yang dilaksanakan. Guru memancing siswa dengan melakukan tanya jawab 
tentang materi yang sudah dipelajari untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahaminya yaitu “apa yang kalian ketahui tentang bagaimana negara 
Indonesia, “bagaimana sikap kita dalam menghargai para pahlawan?”, “siapa 
ketua BPUPKI?”, “siapa yang mengusulkan rumusan pancasila?”. Siswa pun 
menjawab pertanyaan tersebut yang kemudian dikuatkan oleh guru. Pada 
pertemuan ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke 
depan kelas menceritakan apa saja yang sudah dipelajari. Tanpa ditunjuk guru, 
siswa berebut maju ke depan kelas. Tiga siswa dengan nama panggilan 
berinisial S, A, dan T maju ke depan kelas untuk menceritakan materi yang 
sudah dipelajari. Guru kembali memberikan reward kepada ketiga siswa 
tersebut sebagai bentuk apresiasi terhadap keberanian siswa mengemukakan 
pendapat. Guru kemudian bertanya kepada siswa “apakah hari ini senang dalam 
pembelajaran? Senang dengan belajar sambil bermain?” dan siswa pun 
menjawab “senang, Bu. Bisa memperoleh bintang tambahan”. Kemudian guru 
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menyampaikan tindak lanjut pembelajaran dengan memberikan penugasan 
untuk membuat rangkuman singkat dan mengerjakan soal yang ada dalam buku 
siswa sebagai pengayaan penguasaan materi. Kemudian guru meminta siswa 
untuk kembali ketempat duduk masing-masing dan merapikan kembali tempat 
duduknya untuk kembali melanjutkan pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa 
kemudian membaca teks bacaan yang ada dalam buku tematik dan mengerjakan 
soal yang terdapat dalam buku. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup yang dilakukan setelah presentasi guru 
menanyakan apakah ada kesulitan dalam materi tersebut. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa terkait hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
sudah dipelajari dari awal sampai akhir. Guru kemudian memberikan sedikit 
tanya jawab lisan secara keseluruhan tentang materi yang sudah dipelajari 
seperti menanyakan “tokohnya siapa saja anak-anak?” kemudian siswa 
menyebutkan tentang “Ir. Soekarno, Moh.Hatta,…” Setelah guru memberikan 
beberapa pertanyaan kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
Setelah itu siswa diminta duduk di tempat masing-masing dan guru 
mengadakan posttest untuk mengukur keberhasilan selama pelaksanaan 
tindakan siklus II  Posttest dilaksanakan selama 30 menit setelah istirahat 
pertama, yaitu pada pukul 09.50-10.20 WIB. Seluruh siswa kelas V mengikuti 
kegiatan posttest. 
 
121 
 
Pengamatan/Observasi Siklus II 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. 
Pengamatan dilakakukan oleh guru, peneliti, dan bantuan teman sejawat yang 
bernama Eva Khanifa. Teman sejawat sebagai pengamat artinya yang 
melakukan pengamatan kepada guru dan sisswa saat pemberian tindakan dalam 
pembelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran scramble. Pengamatan 
tersebut berkaitan dengan kegiatan yang dilaksanakan guru dan siswa selama 
tindakan siklus II berlangsung.  
Pada pelaksanaan siklus II terdapat perbedaan dengan siklus I mengenai 
variasi pembeagian kelompok dan variasi pemberian reward. Guru membagi 
siswa secara heterogen berdasarkan kemampuan kognitif siswa, dalam setiap 
kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan kognitif tinggi, sedang, dan 
rendah.  Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil terlebih 
dahulu membagi siswa ke dalam sembilan kelompok dengan anggota kelompok 
masing-masing terdiri dari 4 siswa. Cara ini bertujuan agar siswa yang memiliki 
kemampuan yang tinggi dapat mengajari dan memotivasi siswa yang 
kemampuannya rendah, sehingga setiap kelompok memiliki komposisi siswa 
yang seimbang, sehingga setiap siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi 
dengan siswa lainnya (tidak hanya teman yang duduknya berdekatan dengan 
bangku duduknya). Guru juga menjelaskan kembali mengenai langkah-langkah 
metode scramble. Pada masing-masing kelompok akan memperoleh lembar 
kerja siswa yang berisi kartu soal dan kartu jawaban yang diacak jawabannya 
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sesuai dengan metode scramble. Pada siklus II ini, digunakan LKS yang berisi 
scramble kata untuk pertemuan I dan scramble wacana untuk pertemuan kedua. 
Pada siklus II pertemuan 1 guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 
dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian guru membuka pembelajaran dengan 
salam. Sebelum memulai pembelajaran pun guru mengingatkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari pada minggu lalu tentang menghargai jasa dan 
peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia yang 
berkaitan tentang peristiwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia dengan tanya jawab. Siswa antusias dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. Guru kemudian mengaitkan materi sebelumnya untuk 
melakukan apersepsi dan sudah relevan dengan materi yang diajarkan. Setelah 
itu guru juga memotivasi belajar siswa untuk memberikan semangat. Pada 
siklus II ini guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada pembelajaran inti siswa terlihat serius dalam menggali informasi 
melalui membaca yaitu dari siswa mencoret atau menggaris bawahi hal-hal 
penting. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan tentang cara pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran  scramble yang 
sedikit berbeda yang perbedaannya terletak pada pembagian kelompok scara 
heterogen oleh guru. Pembentukan kelompok pada pertemuan ini 
membutuhkkan waktu lama, akrena siswa harus berpindah posisi duduknya 
dalam berkelompok sesuai dengan pembagian guru. Pada awalnya, terdapat dua 
siswa yang enggan untuk berkelompok karena siswa kurang antusias dalam 
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bekerja kelompok, namun guru memberikan nasehat kemudian siswa tersebut 
mau melaksanakan kegiatan diskusi kelompok. Siswa terlihat lebih paham 
daripada saat siklus I dan siswa sudah lebih terbiasa dengan metode 
pembelajaran scramble ini. Setelah paham, siswa melakukan tahapan-tahapan 
dengan bimbingan guru.  
Guru membagi siswa secara heterogen berdasarkan kemampuan kognitif 
siswa, dalam setiap kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan kognitif 
tinggi, sedang, dan rendah. Siswa antusias dengan LKS yang berisi kartu soal 
dan kartu jawaban sesuai metode pembelajaran scramble yang telah 
diterimanya untuk membuat kelompok sesuai pembagian kelompok oleh guru 
kemudian siswa langsung bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk 
menemukan teman yang satu kelompok. Pada pertemuan kali ini siswa sudah 
banyak yang berninisiatif mencari temannya dan ada yang memastikan 
materinya terlebih dahulu di teks bacaan. Setiap kelompok juga diberikan LKS 
yang harus dijawab di lembar jawaban yang disediakan.  
Guru memberikan waktu selama 20 menit untuk kegiatan diskusi 
kelompok. Kegiatan diskusi berjalan tepat waktu, kelompok 3 menjadi 
kelompok tercepat dalam mengerjakan LKS dengan durasi 15 menit, disusul 
oleh kelompok 1 dan kelompok lainnya, akan tetapi terdapat 1 kelompok yaitu 
kelompok 9 yang dapat menyelesaikan tugas selama 30 menit. Siswa terlihat 
semangat dan merasa senang karena tanpa diminta siswa segera mengerjakan 
soal yang ada dalam LKS. Setelah masing-masing kelompok selesai, setiap 
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kelompok diminta untuk presentasi. Presentasi dimulai berdasarkan kecepatan 
waktu pengerjaan LKS yang diberikan. Kemudian siswa diminta saling 
menanggapi jawaban kelompok lain ketika presentasi. Guru memberikan 
reward berupa tanda dua bintang kepada kelompok yang mampu menjawab 
pertanyaan dalam kartu soal dengan cepat dan tepat. Sedangkan untuk 
kelompok yang lainnya, guru memberikan satu bintang untuk masing-masing 
siswa  Siswa sudah mau dan percaya diri untuk presentasi. Setiap kelompok 
mempresentasikan dan kelompok lain mendengarkan lalu dilanjutkan dengan 
sesi tanya jawab yaitu kelompok yang presentasi memberi pertanyaan kepada 
kelompok lain. Kelompok juga memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya. Dalam presentasi kali ini kelompok lain sudah mendengarkan 
temannya yang di depan karena harus mengerjakan LKS yang telah diberikan 
setiap kelompok. Siswa dibimbing saat presentasi dan tanya jawab. 
Setelah selesai guru pun meminta siswa kembali ditempat duduk masing-
masing kemudian menutup pembelajaran dengan merangkum pembelajaran 
bersama siswa dengan tanya jawab apa yang sudah dipelajari. Siswa sudah 
berani untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru karena 
siswa sudah mengetahui jawaban dari pembelajaran mengunakan metode 
scramble. Kemudian guru juga melakukaan refleksi kepada siswa apakah 
senang dengan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran  scramble, 
siswa pun merasa senang. Guru tidak lupa memberikan tindak lanjut. 
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Pada siklus II pertemuan 2 guru membuka pembelajaran dengan salam, 
memimpin doa untuk memulai kegiatan belajar mengajar, presensi, dan 
dilanjutkan kegiatan literasi selama 30 menit. Guru sudah mengkondisikan 
siswa agar siswa siap dalam kegiatan pembelajaran. Seperti pertemuan 
sebelumnya guru mengulas atau mengingatkan materi sebelumnya dengan 
melakukan tanya jawab. Siswa lebih antusias dalam menjawab pertanyakan 
yang diberikan oleh guru. Guru kemudian memberikan apersepsi, motivasi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada pembelajaran inti seperti biasa menggali informasi melalui membaca 
teks bacaan. Secara bergantian guru menunjuk siswa untuk membaca teks 
bacaan, kemudian diakhiri dengan membaca bersama-sama teks bacaan yang 
ada. Siswa mencoret atau menggaris bawahi hal-hal penting. Guru melakukan 
tanya jawab kepada siswa mengenai isi teks bacaan dan memaparkan materi 
pembelajaran. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan tentang cara 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran  
scramble seperti siklus pertemuan 1. Hanya saja, terdapat perbedaan dalam 
pengerjaan LKS. Pada LKS siklus II pertemuan kedua, siswa harus menyusun 
scramble wacana kemudian mengelompokkan wacana dan menuliskan jawaban 
pada kolom jawaban yang disediakan. Siswa sudah paham dan terbiasa 
sehingga siswa langsung bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk 
menemukan teman yang satu kelompok. Setelah itu siswa bersama kelompok 
menyusun kartu jawaban pada lembar jawaban. Setelah masing-masing 
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kelompok selesai, setiap kelompok diminta untuk presentasi. Setiap kelompok 
sudah terbiasa dengan presentasi dan kelompok lain memperhatikan. Sesi tanya 
jawab pun hidup dan siswa terlihat antusias dengan saling tanya jawab. Siswa 
dibimbing saat presentasi dan tanya jawab.  
Dalam kegiatan penutup guru memberikan kesempatan kepada siswa 
terkait hal-hal yang belum jelas tentang materi yang sudah dipelajari dari awal 
sampai akhir. Kemudian dilanjutkan dengan membuat kesimpulan bersama. 
Setelah itu siswa diminta duduk di tempat masing-masing dan guru 
mengadakan posttest untuk mengukur keberhasilan selama pelaksanaan 
tindakan siklus II. Adapun data hasil belajar siswa dalam kegiatan posttest 
siklus II dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 7. Hasil Belajar IPS Siklus II 
No 
KKM Persentase Rata-
Rata 
Kelas 
Nilai 
T 
(≥75) 
BT 
(<75) 
T (≥75) BT (<75) Tertinggi Terendah 
1. 32 4 88,89% 11,11% 80,83 100 70 
Sumber: Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 Wates pada Siklus II (dapat 
dilihat pada lampiran 16 halaman 265) 
Keterangan : 
KKM  = Kriteria Ketuntasan Minimal  
T        = Tuntas 
BT     = Belum Tuntas 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada siklus II 
sebanyak 32 siswa atau sebesar 88,89% dan siswa yang belum tuntas pada 
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siklus II sebanyak 4 siswa atau sebesar 11,1 1%. Adapun nilai rata-rata pada 
siklus II yaitu 80,83. Untuk memperjelas pemaparan tabel tersebut, dapat dilihat 
dalam diagram berikut ini :  
Gambar 6. Diagram Hasil Belajar Siklus II 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas 
V SD Negeri 2 Wates pada siklus II sudah mengalami peningkatan jumlah 
ketuntasan siswa pada pratindakan dan siklus I. Selain itu, hasil tersebut 
menunjukkan keberhasilan dalam pembelajaran IPS karena sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan yang ditargetkan yaitu sebanyak 75% dari jumlah siswa 
kelas V SD Negeri 2 Wates mencapai taraf KKM yang telah ditetapkan yaitu 
75. Lebih lanjut lagi, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS siswa dari 
pra tindakan ke siklus I kemudian siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 8. Perbandingan Hasil Belajar Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Kriteria 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
Tuntas (≥ 75) 10 27,28% 19 52,78% 32 88,89% 
Belum Tuntas 
(<75) 
26 72,22% 17 47,22% 4 11,11% 
Rata-Rata 60,14 71,67 80,83 
Sumber: Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 Wates (dapat 
dilihat pada lampiran 17 halaman 267) 
Keterangan : 
%   = Persentase 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dari pra 
tindakan ke siklus I dan siklus II. Siswa yang tuntas pada pra tindakan sebanyak 
10 siswa atau sebesar 27,78% menjadi 19 siswa atau sebesar 52,78% pada 
siklus I dan menjadi 32 siswa atau sebesar 88,89% pada siklus II. Siswa yang 
belum tuntas pada pra tindakan sebanyak 26 siswa atau sebesar 72,22% menjadi 
17 siswa atau sebesar 47,23% pada siklus I dan menjadi 4 siswa atau sebesar 
11,11% pada siklus II.. Dengan demikian, ketuntasan hasil belajar siswa pada 
pra tindakan yaitu sebesar 27,78% meningkat sebesar 24,53% menjadi 52,78% 
pada siklus I, dan kembali meningkat sebesar 36,62% menjadi 88,89% pada 
siklus II. Sedangkan nilai rata-rata pada pra tindakan sebesar 60,14 menjadi 
71,67  pada siklus I dan menjadi 80,83 pada siklus II. Untuk memperjelas 
pemaparan tabel tersebut, dapat dilihat dalam diagram berikut ini. 
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Gambar 7. Diagram Hasil Belajar Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
c). Refleksi Siklus II 
Tahap ketiga adalah tahap refleksi pada siklus II. Guru kelas V yang 
sekaligus sebagai kolaborator melakukan kembali evaluasi terhadap beberapa 
tindakan yang telah diterapkan saat siklus II pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-
2. Pada evaluasi kali ini dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran IPS 
dengan menggunakan metode pembelajaran scramble sudah meningkatkan 
hasil belajar siswa. Berdasarkan pengamatan dan evaluasi bersama guru 
pelaksanaan siklus II tidak ditemukan kendala yang serius, karena pelaksanaan 
siklus merupakan perbaikan pada siklus I. Hasil refleksi dari siklus diantaranya 
adalah guru sudah  membagi siswa secara hetergen berdasarkan kemampuan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian guru juga sudah lebih tegas 
dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa, lebih memantau siswa supaya 
setiap siswa ikut berpikir bersama dan menyampaikan ide, menegur siswa yang 
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bergurau dan tidak aktif saat pembelajaran berlangsung, serta serta memberikan 
penghargaan kepada siswa yang aktif dan dapat menjawab pertanyaan secara 
jelas dan tepat dengan reward berupa variasi pemberian bintang prestasi dan 
reward verbal. 
Dalam pembagian kelompok dilakukan secara lebih bervariatif daripada 
pada siklus I, yaitu dengan cara guru menentukan kelompok secara heterogen 
berdasarkan kemampuan siswa. Jadi, dalam satu kelompok terdapat siswa yang 
kemampuannya tinggi, sedang dan rendah. Cara ini bertujuan agar siswa yang 
memiliki kemampuan yang tinggi dapat mengajari dan memotivasi siswa yang 
kemampuannya rendah, sehingga setiap kelompok memiliki komposisi siswa 
yang seimbang. Dengan demikian, setiap siswa dapat berpartisipasi dan 
berinteraksi dengan siswa lainnya (tidak hanya teman yang duduknya 
berdekatan dengan bangku duduknya). Ketika presentasi pun siswa sudah 
memperhatikan kelompok yang mempresentasikan di depan karena siswa harus 
fokus supaya dapat mengerjakan lembar kerja siswa yang diberikan sehingga 
seluruh materi IPS dapat tersampaikan dengan baik. Hal itu pun dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa yang diadakan pada akhir siklus II.  
Berdasarkan data posttest siklus II (lihat lampiran 16 halaman 265) dapat 
diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 32 siswa 
atau 88,89% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 4 siswa atau 11,11%. Hasil 
belajar menunjukkan peningkatan hasil belajar aspek kognitif siswa dari pra 
tindakan ke siklus I dan siklus II yaitu siswa yang tuntas pada pra tindakan 
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sebanyak 10 siswa atau sebesar 27,78% menjadi 19 siswa atau sebesar 52,78% 
pada siklus I dan menjadi 32 siswa atau sebesar 88,89% pada siklus II. 
Sedangkan siswa yang belum tuntas pada pra tindakan sebanyak 26 siswa atau 
sebesar 72,22% menjadi 17 siswa atau sebesar 47,22% pada siklus I dan 
menjadi 4 siswa atau sebesar 11,11% pada siklus II. Selain itu nilai rata-rata 
pada pra tindakan sebesar 60,14 menjadi 71,67  pada siklus I dan menjadi 80,83  
pada siklus II. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru melakukan apersepsi dan 
memberikan motivasi belajar kepada siswa yang dimulai dari pengantar 
pembelajaran yaitu guru mengajak siswa bernyanyi lagu kemerdekaan. Setelah 
itu, guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai lagu yang baru saja 
dinyanyikan serta mengaitkannya dengan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari. Kemudian pada pertemuan II, untuk tahap awal pembelajaran, guru 
menanyakan kepada siswa mengenai kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya sambil mengingat kembali materi. Guru melakukan tanya jawab 
mengenai materi pada pertemuan sebelumnya yaitu mengenai peristiwa penting 
setelah proklamasi kemerdekaan. Siswa sudah terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Siswa mulai aktif merespon pertanyaan-pertanyaan dari 
guru walaupun masih terdapat beberapa siswa yang diam. Kemudian guru 
memancing siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru dengan cara menunjuk 
siswa secara acak dan bergantian menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian, 
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guru menjelaskan materi dan meminta siswa membaca nyaring bersama-sama 
kemudian menbaca secara bergantian bacaan yang ada dalam buku tematik.  
Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa siswa mulai nampak 
menikmati pembelajaran IPS menggunakan metode scramble. Walaupun 
dengan digunakannya metode pembelajaran ini, keaktifan, pemahaman, dan 
respon siswa dalam mengikuti pembelajaran menjadi lebih optimal daripada 
menggunakan metode tanya jawab maupun ceramah yang biasanya digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran IPS.Namun, ada beberapa siswa yang masih 
malu-malu dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran IPS 
dengan menggunakan metode scramble ini menciptakan kegiatan pembelajaran 
yang lebih kondusif dan efektif. Berdasarkan indikasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode scramble dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS siswa kelas V materi peristiwa yang terjadi setelah proklamasi 
kemerdekaan, khususnya perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan dan 
sikap menghargai pahlawan. Dengan demikian, keberhasilan proses pun 
tercapai. 
Hasil yang diperoleh tersebut dirasa sudah cukup, karena indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai yaitu sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang ditargetkan sebanyak 75% dari jumlah siswa kelas V SD 
Negeri 2 Wates. 
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B.  Pembahasan 
Penelitian mengenai peningkatan hasil belajar IPS menggunakan metode 
pembelajaran scramble pada siswa kelas V SD Negeri 2 Wates yang 
dilaksanakan selama 2 siklus yang terdiri dari 4 pertemuan. Siklus I dilakukan 
dua kali pertemuan yaitu pada hari Kamis tanggal 16 Februari 2018 dan pada 
hari Senin tanggal 19 Februari 2018 serta siklus II juga dilakukan dua kali 
pertemuan yaitu pada hari Rabu tanggal 21 Februari 2018 dan Kamis tanggal 22 
Februari 2018. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan dari kegiatan awal pra 
penelitian serta pretest yang dilaksanakan sebelum tindakan yang menunjukan 
bahwa hasil belajar IPS siswa rendah. Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
menggunakan metode pembelajaran  scramble  pada setiap siklusnya. Hal ini 
terlihat pada setiap siklus yang mengalami ketuntasan belajar yang semakin 
meningkat. 
Hasil belajar siswa yang meningkat dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan belajar siswa mulai dari pra tindakan hingga siklus I dan siklus II. 
Peningkatan tersebut dikarenakan pembelajarannya menyenangkan. Salah satu 
hal yang menyenangkan bagi anak-anak usia sekolah dasar adalah bermain, 
seperti teori yang diungkapkan oleh Dalyono (2009: 96) yang menyebutkan 
bahwa masa anak-anak usia sekolah dasar merupakan masa dimana anak senang 
berkelompok dalam bermain dan belajar. Dengan bermain dan berkelompok, 
anak akan merasa senang dan bebas mengekspresikan apa yang sedang 
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dirasakannya, membagikan berbagai ide-ide kepada temannya sehingga akan 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.  
Hal di atas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 
siswa terlibat secara langsung seperti yang dikemukakan juga oleh Silberman 
(2013: 11) bahwa siswa bisa belajar dengan sangat baik dari pengalaman 
konkret yang berlandaskan kegiatan. Selain itu dengan pembelajaran scramble 
yang sesuai dengan langkah-langkahnya secara tidak langsung siswa dituntut 
untuk memahami materi tentang peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan dan 
pembentukan NKRI seperti ketika siswa diminta untuk mengerjakan LKS 
dengan batas waktu tertentu maka siswa harus menganalisis informasi pada 
alternatif jawabannya termasuk dalam penyelesaian nomor soal yang tersedia 
dalam kartu soal. Setelah itu pun siswa juga berdiskusi dalam memilah 
berdasarkan kategori-kategorinya sehingga siswa kembali menganalisis materi 
tersebut. Oleh karena itu, siswa dapat memahami materi dengan menggunakan 
metode pembelajaran scramble. 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan permainan scramble mampu 
mendorong siswa untuk aktif dan berusaha memaksimalkan kemampuannya 
dalam menjawab soal yang didapatkan. Kegiatan bermain sambil belajar akan 
menimbulkan rasa senang pada diri siswa sehingga menimbulkan kesan yang 
akan membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi. Peran metode 
pembelajaran scramble dalam kegiatan pembelajaran IPS di sekolah dasar dapat 
135 
 
mendukung terciptanya kegiatan belajar mengajar yang menarik dan 
menyenangkan. Metode pembelajaran scramble yang bervariasi dapat 
mempermudah penyampaian materi dan mempermudah siswa untuk memahami 
materi sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Pada tes pra tindakan, siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa atau sebesar 
27,78% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 26 siswa atau sebesar 72,22% 
dengan nilai rata-rata sebesar 60,14. (lihat tabel 4 pada halaman 65). Kriteria 
ketuntasan hasil belajar siswa pada pretest tindakan yaitu berada dalam 
kualifikasi sangat kurang dengan keberhasilan ketuntasan belajar yang 
dikemukakan oleh Djamarah & Zain (2006: 107) yaitu taraf keberhasilan 
ketuntasan belajar 0%-45% dengan kualifikasi sangat kurang. 
Pada tes siklus I, siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa atau sebesar 
52,78% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 17 siswa atau sebesar 47,22% 
dengan nilai rata-rata sebesar 71,67 (lihat tabel 5 pada halaman 87).. Akan 
tetapi, peningkatan tersebut belum dikatakan berhasil karena persentase siswa 
yang mencapai KKM belum mencapai ≥75% meskipun sudah mengalami 
peningkatan sebesar 24,99%. Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I yaitu berada dalam kualifikasi kurang dengan 
keberhasilan ketuntasan belajar yang dikemukakan oleh Djamarah & Zain 
(2006: 107) yaitu taraf keberhasilan ketuntasan belajar 46%-54% dengan 
kualifikasi kurang. 
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Peneliti dan guru kemudian melakukan refleksi dan upaya perbaikan 
untuk penelitian siklus II agar kendala dan permasalahan di siklus I dapat 
diperbaiki. Beberapa hal yang direfleksi diantaranya yaitu membagi siswa untuk 
berkelompok secara heterogen, mengingatkan guru untuk lebih tegas dalam 
memberikan waktu diskusi kepada siswa, mengingatkan guru agar lebih 
memantau siswa supaya setiap siswa ikut berpikir bersama dan menyampaikan 
ide, menegur siswa yang bergurau dan tidak aktif saat pembelajaran 
berlangsung, serta serta memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan 
dapat menjawab pertanyaan secara jelas dan tepat dengan reward berupa 
bintang prestasi dan reward verbal. 
. Adanya pembagian kelompok yang heterogen pada siklus II berdasarkan 
kemampuan kognitif siswa menjadikan kerja kelompok lebih efektif. Jadi, 
dalam satu kelompok terdapat siswa yang kemampuan kognitifnya tinggi, 
sedang dan rendah. Cara ini bertujuan agar siswa yang memiliki kemampuan 
yang tinggi dapat mengajari dan memotivasi siswa yang kemampuannya 
rendah. Sehingga, setiap kelompok memiliki komposisi siswa yang seimbang. 
supaya setiap siswa dapat berpartisipasi dan dapat menghargai adanya 
perbedaan bersama anggota lainnya. Selain itu penempatan siswa yang pandai 
dalam setiap kelompok juga dapat membuat siswa dalam satu kelompok 
menjadi lebih termotivasi dan lebih interaktif sehingga memungkinkan siswa 
dapat saling bertukar pikiran dan bekerjasama dengan lebih baik dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam kegiatan diskusi kelompok, ketika 
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siswa mengalami kesulitan pengerjaan LKS, guru hanya membimbing jalannya 
diskusi dngan memberikan arahan tanpa memberikan jawaban kepada siswa. 
Ketika presentasi pun siswa sudah memperhatikan kelompok yang 
mempresentasikan di depan kelas secara bergantian. Guru menggunakan urutan 
kecepatan dan ketepatan waktu pengerjaan lembar kerja siswa untuk 
menentukan urutan kelompok yang akan mempresentasikan hasil diskusinya. 
Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan 
jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok 
untuk dibahas bersama-sama. Penilaian proses pembelajaran dilakukan 
berdasarkan seberapa cepat siswa mengerjakan soal dan seberapa banyak soal 
yang dikerjakan dengan benar. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan dan siswa 
mengatur kembali tempat duduknya. Penilaian terhadap siswa dilaksanakan 
melalui penilaian langsung dalam lembar kerja siswa yang dikerjakan siswa 
pada masing-masing kelompok. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang aktif dan dapat menjawab pertanyaan secara jelas dan tepat dengan reward 
berupa bintang prestasi dan reward verbal berupa pujian seperti kata “pintar”, 
“hebat”, juga memberikan apresiasi dengan memberikan tepuk salut. 
Setelah kendala siklus I dapat teratasi, maka hasil belajar siswa pada 
siklus II juga meningkat yaitu siswa yang tuntas sebanyak 32 siswa atau sebesar 
88,89% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 4 siswa atau sebesar 11,11% 
dengan nilai rata-rata sebesar 80,83. Pada siklus II ini hasil belajar IPS 
mengalami peningkatan sebesar 35,30%. Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa 
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setelah dilaksanakan tindakan siklus II yaitu berada dalam kualifikasi sangat 
baik dengan keberhasilan ketuntasan belajar yang dikemukakan oleh Djamarah 
& Zain (2006: 107) yaitu taraf keberhasilan ketuntasan belajar 85%-100% 
dengan kualifikasi sangat baik. 
Pada posttest siklus II terdapat empat siswa yang mempunyai inisial nama 
AY, DSSA, RYA, dan CZT yang belum tuntas (lihat lampiran 16 pada halaman 
265). Hal ini disebabkan karena siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 
ketika pembelajaran berlangsung serta tidak mengikuti kegiatan diskusi 
kelompok dengan baik (tidak mau turut serta aktif berdiskusi kelompok), 
sehingga kedua siswa tersebut melaksanakan remidi melalui penugasan yang 
diberikan oleh guru berupa membuat rangkuman ringkas pada buku catatannya 
mengenai materi mempertahankan perjuangan kemerdekaan Indonesia. Hasil 
belajar siswa yang diperoleh sudah memenuhi indikator keberhasilan penelitan 
yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa kelas V SD Negeri 2 Wates 
dengan KKM sebesar ≥ 75. Adapun secara proses, hasil belajar IPS dapat 
terlihat dari meningkatnya kualitas proses pembelajaran, terlihat dari siswa yang 
lebih aktif, komunikatif serta suasana pembelajaran lebih menyenangkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa 
suasana pembelajaran lebih efektif dan optimal. Adanya pembagian kelompok 
yang heterogen pada siklus II berdasarkan kemampuan kognitif siswa 
menjadikan kerja kelompok lebih efektif. Hal ini didukung dengan adanya 
variasi pemberian reward  yang diberikan guru pada siklus II berupa reward 
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verbal mengucapkan kata pujian “pintar”, tepuk salut pada siswa yang 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan benar, serta memberi 
tanda dua bintang diberikan kepada kelompok siswa yang paling cepat dan 
tepat dalam mengerjakan LKS. Sebagian besar siswa mulai aktif baik dalam 
proses pembelajaran maupun dalam kegiatan diskusi kelompok, yaitu aktif 
melakukan tanya jawab degan guru maupun teman serta adanya peningkatan 
sikap saling bekerjasama dalam kelompok. Siswa juga lebih saling menghargai 
dalam berbaur dengan teman kelompoknya. Siswa juga nampak berantusias 
dalam melaksanakan tugas dalam kelompok mereka masing-masing, hal ini 
tampak pada aspek kecepatan dan ketepatan siswa dalam mengerjakan LKS 
lebih meningkat. Siswa juga lebih cepat memahami materi pembelajaran. 
Dengan demikian, pembelajaran IPS dengan menggunakan metode scramble ini 
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih kondusif dan efektif 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap pra tindakan sampai dengan 
tindakan siklus II, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
scramble memberikan dampak yang positif, karena penggunaan metode 
pembelajaran scramble dinilai berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa kelas V. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis tindakan pada 
penelitian ini yang berbunyi “hasil belajar IPS dapat ditingkatkan menggunakan 
metode pembelajaran scramble bagi siswa kelas V SD Negeri 2 Wates, 
Kabupaten Kulon Progo.” 
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C. Temuan Penelitian 
Setelah dilaksanakan tindakan hingga siklus kedua, terdapat empat siswa 
yang belum memperoleh nilai mencapai kriteria ketuntasan belajar yang 
diterapkan di sekolah yaitu 75. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut tidak 
mengikuti kegiatan pembelajaran maupun kegiatan diskusi kelompok yang 
dilaksanakan dengan baik, sehingga hasil belajar siswa rendah dan siswa harus 
diberikan penugasan tambahan oleh guru berupa tugas untuk membuat 
ringkasan materi yang telah dipelajari sebelumnya agar dapat mencapai nilai 
KKM, yaitu 75. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian mengenai peningkatan hasil belajar IPS 
menggunakan metode pembelajaran scramble pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Wates ini terdapat keterbatasan yaitu peningkatan hasil belajar IPS siswa belum 
memperoleh hasil optimal hingga taraf ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 
100%, karena adanya faktor yang tidak dapat dikontrol ketat oleh peneliti yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, misalnya kondisi jasmani, kesehatan 
fisik siswa, intelegensi siswa, gaya belajar siswa, dan lain-lain  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial materi peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan 
Indonesia kelas V semester II tahun pelajaran 2017/2018 SD Negeri 2 Wates, 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo dengan menggunakan metode 
pembelajaran scramble, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran scramble dapat 
memunculkan suasana pembelajaran IPS yang menyenangkan dan bermakna, 
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Wates.  
Hasil belajar siswa yang diperoleh sudah memenuhi indikator keberhasilan 
penelitan yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa kelas V SD Negeri 
2 Wates dengan KKM sebesar ≥ 75. Hasil belajar dari nilai rata-rata pra 
tindakan  yaitu 60,14 meningkat menjadi 71,67 pada siklus I, kemudian nilai 
rata-rata hasil belajar kembali meningkat setelah perbaikan menjadi 80,83 pada 
siklus II. Adapun  ketuntasan hasil belajar siswa pada pra tindakan yaitu sebesar 
27,78% meningkat sebesar 24,53% menjadi 52,78% pada siklus I, dan kembali 
meningkat sebesar 36,62% menjadi 88,89% pada siklus II. Dengan demikian, 
metode pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas V SD Negeri 2 Wates. 
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B.  Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar IPS siswa kelas V SD dengan menggunakan metode pembelajaran 
scramble untuk pembelajaran IPS materi “peristiwa seputar proklamasi 
kemerdekaan Indonesia”. Apabila guru menggunakan metode pembelajaran 
scramble untuk pembelajaran IPS materi “peristiwa seputar proklamasi 
kemerdekaan Indonesia” maka pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 
bermakna, siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. 
C.  Saran 
Metode pembelajaran scramble sebaiknya digunakan dalam pembelajaran 
IPS untuk mengajarkan materi peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan 
Indonesia atau materi sejenis yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas V 
SD, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
bermakna sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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Lampiran 1. Hasil Penilaian Tengah Semester Gasal Siswa Kelas V SD 2 Wates  
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Lampiran 2. Kisi-kisi Soal Pretest (Pra Tindakan) 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.  
Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
 
3.4 
Mengidentifikasi 
faktor faktor 
penting penyebab 
penjajahan 
bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan 
kedaulatannya. 
Menjelaskan Badan Penyelidik Usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI) dengan benar 
1 3,4  2   4 
Menjelaskan Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 
dengan benar 
5, 
6, 
7 
8     4 
Menyebutkan sikap menghargai jasa 
tokoh pejuang dalam peristiwa 
kemerdekaan RI dengan benar 
  9, 
10 
 18 20 4 
Mengidentifikasi perjuangan 
Ir.Soekarno dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
11      1 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.  
Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
3.4 
Mengidentifikasi 
faktor faktor 
penting penyebab 
penjajahan 
bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan 
kedaulatannya. 
Mengidentifikasi perjuangan 
Moh.Hattta dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
13      1 
 Mengidentifikasi perjuangan 
Mr.Achmad Soebardjo dalam 
peristiwa seputar kemerdekaan RI 
dengan benar 
15      1 
Mengidentifikasi perjuangan  14  16   2 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Laksamana Tadashi Maeda dalam 
mempersiapkan kemerdekaan RI 
dengan benar 
Mengidentifikasi perjuangan 
Fatmawati dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
17      1 
Mengidentifikasi berbagai peristiwa 
dalam upaya pembentukan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan 
benar 
  12    1 
Mengidentifikasi peristiwa perjuangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
RI dengan benar 
19       
Jumlah Soal 20 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal Post-test Siklus I 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.  
Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
3.4 
Mengidentifikasi 
faktor faktor penting 
penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan 
kedaulatannya. 
Menjelaskan Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI) dengan benar 
1, 
3, 
7 
2,5  6, 
8 
9  8 
Menjelaskan Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 
dengan benar 
10, 
13, 
14 
  12   4 
Mengidentifikasi perjuangan Ir 
Soekarno dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
4 11     2 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Mengidentifikasi perjuangan 
Moh.Hattta dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
 16     1 
3.  
Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
3.4 
Mengidentifikasi 
faktor faktor penting 
penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan 
Mengidentifikasi perjuangan 
Mr.Achmad Soebardjo dalam 
peristiwa seputar kemerdekaan RI 
dengan benar 
18      1 
Mengidentifikasi perjuangan 
Laksamana Tadashi Maeda dalam 
mempersiapkan kemerdekaan RI 
dengan benar 
15      1 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
kedaulatannya. Mengidentifikasi perjuangan 
Fatmawati dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
17      1 
Mengidentifikasi berbagai peristiwa 
dalam upaya pembentukan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan 
benar 
  19   20 2 
Jumlah Soal 20 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Soal Post-test Siklus II 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.  
Memahami 
pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, 
membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
3.4 
Mengidentifikasi 
faktor faktor 
penting penyebab 
penjajahan bangsa 
Indonesia dan 
upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan 
kedaulatannya. 
Mengidentifikasi perjuangan 
Mr.Achmad Soebardjo dalam peristiwa 
seputar kemerdekaan RI dengan benar 
2      1 
Mengidentifikasi berbagai peristiwa 
dalam upaya pembentukan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan 
benar 
3,5
,6,
10, 
7, 13,
14 
   7 
Mengidentifikasi peristiwa perjuangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
RI dengan benar 
1,8
,11 
 4    4 
Menyebutkan sikap menghargai jasa 
tokoh pejuang dalam peristiwa 
19 9, 
15,
 20  18 7 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor Soal Pilihan Ganda Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
dan di sekolah. 
 
kemerdekaan RI dengan benar 16,
17 
Jumlah Soal 20 
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
SIKLUS I  
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 2 Wates 
Kelas / Semester  : V (Lima) / 2 
Tema  :  7 ( Peristiwa dalam Kehidupan ) 
Sub Tema  : 2 ( Peristiwa Kebangsaan Seputar 
Proklamasi Kemerdekaan) 
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 6 x 35 menit ) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tangggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar:  
3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 
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4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
 
Indikator:  
3.4.1 Menjelaskan Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI) dengan benar 
3.4.2 Menjelaskan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) dengan benar 
3.4.3 Mengidentifikasi perjuangan Ir.Soekarno dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.4 Mengidentifikasi perjuangan Drs. Moh. Hatta dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.5 Mengidentifikasi perjuangan Mr.Achmad Soebardjo dalam peristiwa seputar 
kemerdekaan RI dengan benar  
3.4.6 Mengidentifikasi perjuangan Fatmawati dalam mempersiapkan kemerdekaan 
RI dengan benar 
3.4.7 Menjelaskan urutan peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan dengan benar 
  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar:  
3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan 
dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan aspek: 
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata baku dan 
kalimat efektif 
Indikator:  
3.5.1 Mengidentifikasi teks bacaan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana dengan benar 
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4.5.1 Menulis hasil identifikasi teks bacaan menggunakan aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana dengan benar 
 
IPA 
Kompetensi Dasar: 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam 
kehidupan seharihari 
4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda 
 
Indikator:  
3.7.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 
4.7.1 Menulis laporan sederhana hasil pengamatan pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
menjelaskan Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI) dengan benar 
2. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
menjelaskan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) dengan benar. 
3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
mengidentifikasi perjuangan Ir.Soekarno dalam mempersiapkan kemerdekaan RI 
dengan benar 
4. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
mengidentifikasi perjuangan Drs. Moh. Hatta dalam mempersiapkan kemerdekaan 
RI dengan benar 
5. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
mengidentifikasi perjuangan Achmad Soebardjo dalam peristiwa seputar 
kemerdekaan RI dengan benar dengan benar 
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6. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
mengidentifikasi perjuangan Fatmawati  dalam mempersiapkan kemerdekaan RI 
dengan benar 
7. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
menjelaskan urutan peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan dengan benar 
8. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi teks bacaan 
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana dengan 
benar 
9.  Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menulis hasil identifikasi teks 
bacaan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana 
dengan benar 
10. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengaruh 
kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari 
dengan benar. 
11. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyusun laporan 
sederhana hasil pengamatan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud 
benda dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
IPS :  
1, BPUPKI 
2. PPKI 
3. Tokoh-tokoh seputar peristiwa proklamasi kemerdekaan RI 
 
Bahasa Indonesia :  
Aspek-aspek 5W+1H dalam wacana 
 
IPA :  
Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari 
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E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan pembelajaran : student centered 
Model pembelajaran : cooperative learning 
Metode pembelajaran  : scramble 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka. 
2. Semua siswa berdoa bersama untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran 
3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya, “Anak-
anak. Tahukah kamu apa peristiwa penting yang 
dapat menyebabkan Negara Indonesia diakui 
kemerdekaannya?” dst  
5. Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran 
pada hari ini. 
10 menit 
Inti 1. Siswa diminta membaca teks yaitu “Peristiwa 
Pembacaan Proklamasi”  
2. Siswa membaca wacana tersebut bergantian. 
Kemudian guru meminta siswa membacanya bersama-
sama 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai teks bacaan 
secara lisan 
4. Siswa menjawab pertanyaan yang ada dalam teks 
bacaan di buku panduan 
85 menit 
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5. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 
dengan anggota 4 siswa untuk melaksanakan kegiatan 
diskusi kelompok serta diberi kartu/lembar soal dan 
lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya 
6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dan mengerjakan sesuai dengan durasi pengerjaan 
yang ditentukan guru. 
7. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
8. Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar 
soal dan kartu/lembar jawaban setiap kelompok. 
9. Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok 
yang sudah menjawab dengan benar dan 
memberikan semangat kepada siswa/kelompok 
yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan 
tugas. 
10. Guru memaparkan materi mengenai pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam 
kehidupan sehari-hari  
11. Siswa diberi penguatan oleh guru tentang materi 
yang dipelajari. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi  
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
10 menit 
 
2.  Pertemuan Kedua  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka. 10 menit 
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2. Semua siswa berdoa bersama untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran 
3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya, “Anak-
anak, masih ingatkah kamu siapa saja tokoh yang 
berperan dalam peristiwa proklamasi kemerdekaan 
Indonesia?” dst  
5. Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran 
pada hari ini. 
Inti 1. Siswa diminta membaca teks yaitu “Tokoh Seputar 
Peristiwa Pembacaan Proklamasi”  
2. Siswa membaca wacana tersebut bergantian. 
Kemudian guru meminta siswa membacanya bersama-
sama 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai teks bacaan 
secara lisan dan bergantian. 
4. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 
dengan anggota 4 siswa untuk melaksanakan kegiatan 
diskusi kelompok serta diberi kartu/lembar soal dan 
lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya 
5. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dan mengerjakan sesuai dengan durasi pengerjaan 
yang ditentukan guru. 
6. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
7. Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar 
soal dan kartu/lembar jawaban setiap kelompok. 
8. Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok 
55 menit 
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yang sudah menjawab dengan benar dan 
memberikan semangat kepada siswa/kelompok 
yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan 
tugas. 
9. Siswa bersama guru melakukan percobaan sederhana  
mengenai pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda dalam kehidupan sehari-hari  
10. Siswa dibimbing untuk menulis laporan sederhana 
mengenai hasil pengamatan mengenai pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam 
kehidupan sehari-hari  
11. Siswa diberi penguatan oleh guru tentang materi 
yang dipelajari 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi  
2. Siswa mengerjakan post test siklus I 
3. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
40 menit 
 
G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber belajar: 
1. Subekti, Ari. 2017. Tema 7 Peristiwa di Sekitar Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013( Buku Guru) kelas V . Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Subekti, Ari. 2017. Tema 7 Peristiwa di Sekitar Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013( Buku Siswa) Kelas V. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Media pembelajaran: 
1. Teks bacaan 
2. Gambar naskah teks proklamasi 
3. Gambar tokoh pejuang proklamasi kemerdekaan RI 
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H. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian :  
a) Penilaian proses 
  Penilaian afektif dan psikomotor 
b) Penilaian hasil belajar 
  Penilaian kognitif  
2.Teknik penilaian :   
a) Penilaian afektif dan psikomotor : observasi 
b) Penilaian pengetahuan : tes tertulis (20 butir soal pilihan ganda) 
3.Instrumen penilaian  
a) Penilaian afektif dan psikomotor : lembar observasi 
b) Penilaian pengetahuan : soal tes tertulis (20 butir soal pilihan ganda) 
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LAMPIRAN RPP 
A. Materi Ajar 
Peristiwa Seputar Proklamasi Kemerdekaan 
1. BPUPKI 
  Perdana Menteri Jepang Koiso, pada tanggal 7 September 1944 
menyatakan “Indonesia akan diberikan kemerdekaan di kelak kemudian 
hari”. Janji tersebut dikeluarkan karena Jepang berharap memperoleh 
bantuan dari rayat Indonesia.Untuk membuktikan bahwa Jepang 
bersungguh-sungguh memperhatikan keinginan bangsa Indonesia untuk 
merdeka, pemerintah pendudukan Jepang di Jawa di bawah pimpinan 
Jendral Kumakici Harada mengumumkan pembentukan Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) yang dalam bahasa 
Jepangnya disebut Dokuritsu Junbi Cosakai pada 1 Maret 1945. 
Pembentukan BPUPKI ini sebagai realisasi janji Perdana Menteri Koiso. 
BPUPKI diketuai oleh dr. Radjiman Wedyodiningrat, dibantu oleh dua ketua 
muda yakni Icibangase, seorang Jepang dan R. Surono orang Indonesia. 
Tugas pokoknya melakukan penyelidikan terhadap usaha-usaha persiapan 
kemerdekaan Indonesia. 
a. Sidang Pertama (29 Mei - 1 Juni 1945) 
  Dasar negara merupakan pembahasan pokok dalam sidang pertama ini. 
Ketua BPUPKI pada masa sidang ini meminta kepada seluruh anggota 
BPUPKI untuk memberi masukan, baik saran, usul maupun pendapat 
tentang dasar negara Indonesia yang akan dipakai apabila sudah merdeka. 
  Permintaan dari Ketua BPUPKI itu disambut baik oleh seluruh anggota, 
terutama oleh 3 tokoh bangsa Indonesia. Mereka adalah Muhammad Yamin, 
Prof.Dr. Soepomo, dan Ir. Soekarno. Dari 3 tokoh Indonesia ini yang 
pertama mendapat kesempatan menyampaikan pendapatnya adalah 
Mohammad Yamin pada tanggal 29 Mei 1945. Dalam pidatonya, beliau 
menyampaikan azas dasar negara kebangsaan Indonesia. Isinya adalah: 
1) Perikebangsaan, 
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2) Perikemanusiaan, 
3) Periketuhanan, 
4) Peri kerakyatan, 
5) Kesejahteraan Rakyat. 
Pada tanggal 31 Mei 1945 giliran Prof.Dr. Soepomo diberi kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya. Gagasannya sebagai berikut: 
1) Persatuan, 
2) Kekeluargaan, 
3) Keseimbangan lahir dan batin, 
4) Masyarakat, 
5) Keadilan rakyat. 
 Terakhir, pada tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno menyampaikan 
pendapatnya tentang dasar negara. Pidatonya sebagai berikut: 
1) Kebangsaan Indonesia, 
2) Internasionalisme atau perikemanusiaan, 
3) Mufakat atau demokrasi, 
4) Kesejahteraan sosial, 
5) Ketuhanan Yang Maha Esa. 
 Selain memberikan usul mengenai isi dasar negara, Ir. Sukarno juga 
memberikan usul mengenai nama dasar negara tersebut. Usul-usul tersebut 
antara lain Pancasila, Trisila, atau Ekasila. Akhirnya, nama yang dipilih sebagai 
dasar negara adalah Pancasila. Kata Pancasila diambil dari Kitab 
Negarakartagama karangan Mpu Prapanca. Kemudian, 1 Juni pun diperingati 
sebagai hari lahirnya Pancasila. 
Anggota BPUPKI dibagi-bagi dalam panitia-panitia kecil. Panitia-panitia yang 
terbentuk antara lain : 
a. Panitia Sembilan yang diketuai oleh Ir. Soekarno, tugasnya merumuskan 
rancangan pembukaan undang-undang dasar; 
b. Panitia Perancang UUD yang diketuai oleh Ir. Soekarno (dalam panitia ini 
dibentuk lagi panitia kecil yang diketuai oleh Prof.Dr. Soepomo) 
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c. Panitia Ekonomi dan Keuangan yang diketuai oleh Drs. Moch. Hatta; 
d. Panitia Pembela Tanah Air yang diketuai oleh Abikusno Cokrosuyoso. 
 Pada 22 Juni 1945, terbentuklah Panitia Sembilan yang diketuai oleh Ir. 
Sukarno. Panitia Sembilan bertugas menampung saran dan pendapat para anggota 
mengenai dasar negara selama sidang untuk merumuskan dasar negara Indonesia. 
Anggota Panitia Sembilan adalah: 
1. Ir. Sukarno; 6. K.H. Wahid Hasyim; 
2. Drs. Moh. Hatta; 7. H. Agus Salim; 
3. Mr. Ahmad Subarjo; 8. Mr. A.A. Maramis; dan 
4. Mr. Muh. Yamin; 9. Abikusno Cokrosuyoso 
5. Abdulkadir Muzakir;   
 Sidang Panitia Sembilan telah berhasil merumuskan rancangan 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang di dalamnya termuat pula dasar 
negara Indonesia merdeka. Dokumen ini oleh Mr. Muh. Yamin diberi nama 
Piagam Jakarta atau Jakarta Charter. Isinya sebagai berikut: 
1) Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya; 
2) (menurut) dasar kemanusiaan yang adil dan beradab; 
3) Persatuan Indonesia; 
4) (dan) kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan; 
5) (serta dengan mewujudkan suatu) keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Piagam Jakarta tersebut kemudian dijadikan sebagai Mukadimah 
Undang 
  Undang Dasar 1945. Akan tetapi, terdapat perubahan pada bagian pertama 
dalam Piagam Jakarta, yaitu “Ketuhanan dengan berkewajiban menjalankan 
syariat Islam bagi para pemeluknya”. Kalimat ini kemudian diubah menjadi 
“Ketuhanan Yang Maha Esa”. Hal ini dilakukan sebagai wujud toleransi 
terhadap pemeluk agama lain. 
b. Sidang Kedua (10 - 17 Juli 1945) 
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  Pembahasan pokok di sidang yang kedua ini adalah rencana undang-
undang dasar dan pembukaannya. Untuk itulah BPUPKI membentuk sebuah 
panitia yang dinamakan Panitia Perancang Undang-Undang Dasar. Panitia ini 
diketuai oleh Ir. Soekarno dengan jumlah anggota 18 orang. Di akhir sidang 
kedua ini, Ir. Soekarno menyampaikan laporan hasil kerja seluruh panitia yang 
ada, antara lain: 
1) Pernyataan Indonesia merdeka; 
2) Pembukaan Undang-Undang Dasar; 
3) Batang Tubuh Undang-Undang Dasar. 
  Dengan berhasilnya BPUPKI mengesahkan Rancangan Dasar Negara dan 
Undang-Undang Dasar negara, dapat dikatakan Indonesia telah siap merdeka. 
Akhirnya, pada 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan karena dianggap telah 
selesai menjalankan tugasnya. 
2. PPKI 
 BPUPKI dinyatakan telah selesai melaksanakan tugasnya, maka pada 
tanggal 7 Agustus 1945 dibubarkan. Untuk menggantikan lembaga tersebut 
dibentuklah PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) atau dalam 
bahasa Jepang dinamakan Dokuritsu Junbi Iinkai. Pada 9 Agustus tiga orang 
tokoh bangsa Indonesia dipanggil oleh Panglima Tertinggi Pasukan Jepang di 
Asia Tenggara Jenderal Terauci. Mereka adalah Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, 
dan dr. Rajiman Wedyodiningrat. Pada 12 Agustus 1945, mereka bertemu 
Jenderal Terauci di Dalat (Vietnam Selatan). Dalam pertemuan itu, Jenderal 
Terauci menyampaikan bahwa pemerintah Jepang akan memberikan 
kemerdekaan kepada Indonesia namun kedudukan Jepang pada saat itu sudah 
lemah. Pelaksanakan kemerdekaan diserahkan kepada PPKI/ bangsa Indonesia 
sendiri. 
 PPKI diketuai oleh Ir. Sukarno dan wakilnya Drs. Moh.Hatta. PPKI 
beranggotakan 21 orang yang mewakili seluruh lapisan masyarakat Indonesia. 
Mereka adalah 12 orang wakil dari Jawa, 3 orang wakil dari Sumatra, 2 orang 
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wakil dari Sulawesi, 1 orang wakil dari Kalimantan, 1 orang wakil dari Sunda 
Kecil, 1 orang wakil dari Maluku, dan 1 orang wakil dari keturunan Cina. 
 Selanjutnya, PPKI dijadikan Badan Nasional dan jumlah anggotanya yang 
semula 21 orang ditambah 6 orang yaitu Wiranatakusumah, Ki Hajar 
Dewantara, Mr. Kasman Singodimejo, Sayuti Melik, Iwa Kusumasumantri, dan 
Ahmad Subarjo sehingga menjadi 27 orang. Susunan anggota PPKI dipandang 
telah mewakili seluruh rakyat Indonesia sehingga dianggap sebagai badan 
perwakilan rakyat Indonesia. 
3. Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan 
 Proklamasi menjadi peristiwa paling bersejarah bagi bangsa Indonesia. 
Proklamasi menjadi tonggak sejarah berdirinya bangsa Indonesia menjadi 
negara yang merdeka dan berdaulat. Proklamasi menjadikan bangsa 
Indonesia terlepas dari penjajahan. Proklamasi juga menjadi awal bagi 
bangsa Indonesia untuk menentukan nasibnya sendiri 
 Pada akhir bulan Juli 1945, Jepang menyetujui pemberian kemerdekaan 
kepada Indonesia pada tanggal 7 September 1945. Namun, pada tanggal 6 
dan 9 Agustus 1945, bom atom dijatuhkan Sekutu di kota Hiroshima dan 
Nagasaki. Peristiwa itu mendorong diubahnya tanggal pemberian 
kemerdekaan Indonesia menjadi 24 Agustus 1945. Kemudian, pada tanggal 
15 Agustus 1945, Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu. Akibatnya, 
terjadi kekosongan kekuasaan di Indonesia. Kesempatan inilah yang 
kemudian dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk memproklamasikan 
kemerdekaan. 
 Terjadinya Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui proses yang 
panjang. Sejarah mencatat bahwa sebelum kedatangan bangsa penjajah, di 
wilayah Nusantara ini telah berdiri negara-negara yang dikenal dengan 
kerajaan-kerajaan yang berdaulat. Namun, karena adanya politik adu domba 
dari pihak penjajah, wilayah Nusantara dapat dikuasai. Sebagai akibatnya, 
rakyat Indonesia hidup dalam alam penderitaan. Reaksi dari rakyat adalah 
melakukan perlawanan terhadap penjajah 
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 Setelah melalui waktu yang sangat lama disertai pengorbanan besar dari 
seluruh rakyat Indonesia, akhirnya kemerdekaan dapat diwujudkan. Adapun 
saat menjelang diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia bisa ditegaskan 
dimulai pada tanggal 16 Agustus 1945. Pada waktu itu terjadi penculikan 
terhadap 2 tokoh bangsa Indonesia yang paling terkemuka, yaitu Ir. 
Soekarno dan Drs. M. Hatta oleh para pemuda pejuang Indonesia dari 
Jakarta ke Rengasdengklok Karawang Jawa Barat. Maksud mereka agar 
kedua tokoh ini terhindar dari pengaruh ancaman dan tekanan pemerintah 
pendudukan Jepang. 
 Kedua tokoh itupun menegaskan bahwa tidak akan ada tekanan yang 
mampu menggoyahkan perjuangan bangsa Indonesia. Akhirnya, mereka 
dikembalikan lagi ke Jakarta dan diamankan di rumah Laksamana Muda 
Tadasyi Maeda sebagai penguasa Jepang di daerah Jawa (yang simpati 
terhadap perjuangan rakyat Indonesia untuk merdeka). 
 Yusuf Kunto mengantar Ahmad Subarjo menjemput Ir. Soekarno dan 
Drs. Moh Hatta kembali ke Jakarta. Mereka menuju ke rumah Laksamana 
Maeda di Jl. Imam Bonjol No.1. Di rumah Laksamana Muda Tadashi Maeda 
itulah naskah proklamasi dirumuskan oleh 3 orang pemimpin golongan tua, 
yaitu Ir. Soekarno, Drs. M. Hatta, dan Mr. Achmad Soebardjo. Perumusan 
naskah proklamasi juga disaksikan 3 orang wakil golongan muda, yaitu 
Sukarni, B.M. Diah, dan Mbah Diro. Pada pukul 02.00 WIB diadakan rapat 
PPKI yang dipimpin Bung Karno di kediaman Laksamana Muda Maeda 
untuk merumuskan teks proklamasi dan membicarakan persiapan 
kemerdekaan Indonesia. Naskah teks proklamasi disepakati dan 
ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan Moh. Hatta atas nama bangsa 
Indonesia atas usul Sukarni, naskah diketik oleh Sayuti Melik. 
 Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari 
Jumat tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di 
rumah Ir. Soekarno, untuk menyambut Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
Banyak tokoh pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di tempat itu. 
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Mereka ingin menyaksikan pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. Sesuai kesepakatan yang diambil di rumah Laksamana Maeda, 
para tokoh Indonesia menjelang pukul.10.00 WIB telah berdatangan ke 
rumah Ir. Soekarno. Mereka hadir untuk menjadi saksi pembacaan teks 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Acara yang disusun dalam upacara di 
kediaman Ir. Soekarno itu, antara lain sebagai berikut. 
a. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
b. Pengibaran bendera Merah Putih. 
c. Sambutan Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi 
 Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. Latief 
Hendraningrat memberi aba-aba siap kepada semua barisan pemuda. Semua yang 
hadir berdiri tegak dengan sikap sempurna. Suasana menjadi sangat hening. Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dipersilakan maju beberapa langkah dari 
tempatnya semula. Ir. Soekarno mendekati mikrofon. Dengan suaranya yang 
mantap, Ir. Soekarno didampingi Drs. Moh. Hatta membacakan teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia yang telah diketik oleh Sayuti Melik. Berikut teks 
Proklamasi yang diketik oleh Sayuti Melik. 
 
 
 Sesaat setelah pembacaan Proklamasi Kemerdekaan, dilanjutkan upacara 
pengibaran bendera Merah Putih. Bendera Sang Saka Merah Putih dijahit oleh Ibu 
Fatmawati Soekarno. Suhud mengambil bendera dari atas baki (nampan) yang 
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telah disediakan dan mengibarkannya dengan bantuan Shodanco Latief 
Hendraningrat. Kemudian, Sang Merah Putih mulai dinaikkan dan hadirin yang 
datang bersama-sama menyanyikan lagu Indonesia Raya. Bendera dinaikkan 
perlahan-lahan menyesuaikan syair lagu Indonesia Raya. Seusai pengibaran 
bendera Merah Putih, acara dilanjutkan sambutan dari Wali Kota Suwiryo dan dr. 
Muwardi. 
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TOKOH PAHLAWAN SEPUTAR PERISTIWA PROKLAMASI 
REPUBLIK INDONESIA 
 
 Tokoh-tokoh bangsa yang terlibat langsung dalam mempersiapkan 
kemerdekaan itu, antara lain sebagai berikut. 
a. Ir.  Soekarno,   
 
 
 
Ditetapkan  sebagai  Pahlawan  Proklamator  dengan  sapaan akrabnya 
Bung Karno. Beliau dilahirkan pada tanggal 6 Juni 1901 di Surabaya, Jawa 
Timur. Beliau mulai aktif berjuang pada masa pergerakan nasional dengan 
memimpin Partai Nasional Indonesia (PNI). Pada masa pendudukan Jepang, 
beliau menjadi  salah  seorang  pemimpin  organisasi  Putera (Pusat Tenaga 
Rakyat). Di dalam keanggotaan BPUPKI, beliau  menjadi  ketua  Panitia  
Sembilan.  Selanjutnya menjadi ketua PPKI (Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia)  sebagai  pengganti  BPUPKI.  Bung  Karno 
menandatangani  teks  proklamasi  atas  nama  bangsa Indonesia serta dipilih 
menjadi presiden Indonesia pada sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945. 
b.Drs. Muhammad Hatta,  
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 Drs. Muhammad Hatta ditetapkan sebagai Pahlawan Proklamator. 
Panggilan akrabnya adalah Bung Hatta. Dilahirkan di Bukit Tinggi, Sumatra 
Barat pada tanggal 12 Agustus 1902. Beliau berjuang sejak zaman 
pergerakan nasional, dimulai di negeri Belanda. Beliau juga memimpin 
organisasi Perhimpunan Indonesia. Pada masa pendudukan Jepang, beliau 
dikenal dengan julukan Dwi Tunggal bersama Bung Karno. Beliau aktif 
dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, menghadiri rapat PPKI, 
memimpin penyempurnaan konsep dasar negara pada “Piagam Jakarta” 
bersama tokoh Islam dalam BPUPKI, menyusun teks proklamasi bersama 
Bung Karno dan Ahmad Subarjo, menandatangani serta mendampingi Bung 
Karno dalam pembacaan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 
17 Agustus 1945, dan terpilih menjadi wakil presiden pada sidang PPKI 18 
Agustus 1945. 
c. Mr. Achmad Soebardjo,  
 
 
 
 
 
 
 
Mr. Achmad Soebardjo merupakan golongan tua pada saat 
menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Beliau dilahirkan tanggal 23 
Maret 1897 di Karawang Jawa Barat. Pada masa pemerintahan Jepang, 
beliau bekerja sebagai ahli hukum dibawah pimpinan Laksamana Tadashi 
Maeda. Beliau aktif dalam perjuangan pergerakan nasional, termasuk 
anggota BPUPKI dan PPKI, serta terlibat dalam perumusan rancangan 
Undang-Undang Dasar, turut menyusun teks proklamasi bersama Bung 
Karno dan Bung Hatta di rumah Laksamana Tadashi Maeda dan 
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menjembatani perbedaan pendapat antara golongan muda dan golongan tua 
di Rengasdengklok. 
d. Laksamana Tadashi Maeda, seorang Perwira Angkatan Laut Jepang 
dengan jabatan Wakil Komandan Angkatan Laut 
Jepang di Jakarta. Beliau dilahirkan pada tanggal 3 
Maret 1898 di Kagoshima, Indonesia. Untuk itu, 
rumahnya dijadikan sebagai tempat pertemuaan 
para pejuang Indonesia untuk merumuskan Jepang. 
Beliau merupakan teman baik Mr. Akhmad 
     Soebardjo dan bersimpati terhadap perjuangan bangsa naskah Proklamasi 
     Kemerdekaan pada tanggal 16 Agustus 1945. 
e. Fatmawati, adalah istri Bung Karno, dilahirkan di Bengkulu pada 5 Februari 
tahun 1923. Beliau berjasa menjahitkan Bendera 
Pusaka Merah Putih. Bendera tersebut dikibarkan 
pada tanggal 17 Agustus 1945 di halaman rumahnya 
yang sekaligus tempat dibacakan naskah Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia di Jalan Pegangsaan Timur 
Nomor 56 Jakarta. 
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B. Media Pembelajaran 
Teks bacaan 
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Berdiskusilah dengan teman sebangkumu mengenai bacaan di atas. Buatlah 
ulasan mengenai isi bacaan. Tuliskan pada kolom berikut. 
1. Judul bacaan 
 
 
 
2. Isi bacaan yang paling menarik 
................................................................................................................................ 
................................................................................................................................ 
180 
 
...............................................................................................................................
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C. Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa 
Siklus I Pertemuan I 
 
Nama Anggota Kelompok :  
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Ayo diskusikan dengan  teman kelompokmu! 
 
1. Setiap anggota kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban 
2. Satu anggota kelompok mengerjakan 2-3 soal yang sudah dibagi oleh ketua 
kelompoknya. 
3. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata yang telah diacak pada 
kartu jawaban kemudian pasangkan dengan soal yang ada. 
4. Tuliskan jawaban yang benar pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 
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Kartu Soal 
Ceritakan peristiwa detik-detik dibacakannya proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia. 
 
Kartu Jawaban 
1. Perundingan golongan tua dan golongan muda menyusun teks proklamasi 
yang ditulis di kediaman Soekarno, Jl. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
2. 16 Agustus 1945 Bung Karno dan Bung Hatta diculik golongan muda ke 
Rengasdengklok. 
4. Jumat 17 Agustus 1945 di Jl. Pegangsaan Timur 56 Jakarta diadakan 
upacara bendera dan pembacaan teks proklamasi kemerdekaan RI pada 
pukul 10.00 WIB oleh Ir. Soekarno Guna mengenang jasa Ir. Soekarno dan 
Moh. Hatta dijuluki sebagai pahlawan proklamator Indonesia. 
5. Mereka menuju ke rumah Laksamana Maeda di Jl. Imam Bonjol No.1 
6. Yusuf Kunto mengantar Ahmad Subarjo ke Rengasdengklok menjemput 
Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta kembali ke Jakarta. 
7. Bendera sang merah putih yang dijahit Ibu Fatmawati dikibarkan oleh S. 
Suhud dan Latief Hendraningrat yang diiringi dengan lagu Indonesia Raya. 
8. Naskah proklamasi disusun oleh tiga orang, yaitu Bung Karno, Bung 
Hatta, dan Ahmad Soebarjo. 
9. Naskah teks proklamasi disepakati dan ditandatangani oleh Ir. Soekarno 
dan Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia atas usul Sukarni, naskah 
diketik oleh Sayuti Melik. 
10. Diadakan rapat PPKI pukul 02.00 WIB dipimpin Bung Karno di kediaman 
Laksamana Muda Maeda untuk merumuskan teks proklamasi dan 
membicarakan persiapan kemerdekaan Indonesia 
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Kunci Jawaban (Pertemuan I) 
 
1. 16 Agustus 1945 Bung Karno dan Bung Hatta diculik golongan muda 
ke Rengasdengklok. 
2. Yusuf Kunto mengantar Ahmad Subarjo menjemput Ir. Soekarno dan 
Drs. Moh Hatta kembali ke Jakarta. 
3. Mereka menuju ke rumah Laksamana Maeda di Jl. Imam Bonjol No.1 
4. Diadakan rapat PPKI pukul 02.00 WIB dipimpin Bung Karno di 
kediaman Laksamana Muda Maeda untuk merumuskan teks proklamasi 
dan membicarakan persiapan kemerdekaan Indonesia 
5. Perundingan golongan tua dan gololongan muda menyusun teks 
proklamasi yang ditulis di kediaman Soekarno, Jl. Pegangsaan Timur 
No. 56 Jakarta 
6. Naskah proklamasi disusun oleh tiga orang, yaitu Bung Karno, Bung 
Hatta, dan Ahmad Soebarjo. 
7. Naskah teks proklamasi disepakati dan ditandatangani oleh Ir. Soekarno 
dan Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia atas usul Sukarni, naskah 
diketik oleh Sayuti Melik. 
8. Jumat 17 Agustus 1945 di Jl. Pegangsaan Timur 56 Jakarta diadakan 
upacara bendera dan pembacaan teks proklamasi kemerdekaan RI pada 
pukul 10.00 WIB oleh Ir. Soekarno. 
9. Bendera sang merah putih yang dijahit Ibu Fatmawati dikibarkan oleh 
S. Suhud dan Latief Hendraningrat yang diiringi dengan lagu Indonesia 
Raya. 
10. Guna mengenang jasa Ir. Soekarno dan Moh. Hatta dijuluki sebagai 
pahlawan proklamator Indonesia. 
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Lembar Kerja Siswa 
Siklus I Pertemuan 2 
 
Nama Anggota Kelompok :  
1.  
2. 
3. 
4. 
 
Ayo diskusikan dengan  teman kelompokmu! 
 
1. Setiap anggota kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban 
2. Satu anggota kelompok mengerjakan 2-3 soal yang sudah dibagi oleh ketua 
kelompoknya. 
3. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata yang telah diacak pada 
kartu jawaban kemudian pasangkan dengan soal yang ada. 
4. Tuliskan jawaban yang benar pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 
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Kartu Soal 
1. Peristiwa yang cukup penting setelah pembentukan PPKI, yaitu penyerahan 
Jepang terhadap ………. yang dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 1945 
2. Salah satu pejuang kemerdekaan dari golongan tua ... 
3. Bapak proklamator kemerdekaan Indonesia adalah Bung Hatta dan ... 
4. Wakil presiden yang mendampingi Bung Karno adalah ... 
5. Pada sidang BPUPKI sidang resmi pertama membahas... 
6. Panglima tertinggi pasukan Jepang di Asia Tenggara yaitu.… 
7. Dokuritsu Zumbi Coosakai merupakan bahasa Jepang dari ….. 
8.   Bendera pusaka dijahit oleh istri Ir. Soekarno yaitu ... 
9.   BPUPKI di ketuai oleh ... 
10. Pada tanggal 29 Mei 1945 beliau menawarkan lima asas dasar Negara RI, 
beliau adalah … 
 
 
 
  
185 
 
Kartu Jawaban 
 
A. ORESRAKNO 
B. ITAMAFWAT 
C. MAHAD BOJARSU 
D. PBKIPU 
E. HOMDAMA NYIAM 
F. SRADA GRANEA 
G. HOMAMDAM TAHTA 
H. HIRAGANGME SAJA HAPLANAW 
I. DARAJNIM DYOTWEDIRNANGIR 
J. LENJERAD CITERAU 
 
 
  LEMBAR JAWABAN 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
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Kunci Jawaban (Pertemuan II) 
 
1. I. SEKUTU 
2. C. AHMAD SUBARJO 
3. A. SOEKARNO 
4. G. MOHAMMAD HATTA 
5. F. DASAR NEGARA 
6. J. JENDERAL TERAUCI 
7. D. BPUPKI 
8. B. FATMAWATI 
9. H. RADJIMAN WEDYODININGRAT 
10. E. MOHAMAD YAMIN 
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D. Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban 
SOAL SIKLUS I 
Nama : 
No Absen : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1. Dokuritsu Jumbi Cosakai adalah nama Jepang untuk ... . 
a. PPKI 
b. BPUPKI 
c. Panitia Kecil 
d. Panitia Sembilan 
2. Perdana Menteri Koiso memberikan sebuah janji kepada Indonesia, janji 
yang diberikan oleh Perdana Menteri Koiso tersebut adalah... 
a. Jepang akan memberikan uang kepada Indonesia 
b. Jepang memberikan persenjataan lengkap 
c. Jepang memberikan janji kemerdekaan Indonesia di kelak kemudian 
hari 
d. Jepang berjanji menjajah sampai 5 tahun lagi 
1. Yang tidak termasuk tokoh yang mengajukan gagasan dasar negara, yaitu... 
a. Moh. Yamin 
b. Prof.Dr.Soepomo 
c. Ir. Soekarno 
d. Dr.KRT. Radjiman Wedyodiningrat 
2. Ir.Soekarno menyampaikan laporan hasil kerja pada sidang BPUPKI yang 
kedua, berikut ini yang tidak termasuk dari laporan tersebut adalah ... 
a. Pernyataan Indonesia merdeka 
b. Pembukaan Undang-Undang Dasar 
c. Jakarta Charter 
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d. Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 
3. (1) Kebangsaan Indonesia 
 (2) Internasionalisme atau perikemanusiaan, 
 (3) Mufakat atau demokrasi, 
 (4) Kesejahteraan sosial, 
 (5) Ketuhanan Yang Maha Esa 
  Kelima rumusan dasar negara di atas dikemukakan oleh …. 
a. Muhammad Yamin 
b. Prof. Dr. Supomo 
c. Radjiman Widyodiningrat 
d. Soekarno 
1. Dasar negara perlu dirumuskan oleh para tokoh-tokoh karena... 
a. Dasar negara merupakan pondasi (fundamental) pembentukan suatu 
negara 
b. Dasar negara syarat dalam pembentukan negara 
c. Dasar negara sebagai pandangan hidup 
d. Dasar negara merupakan pencerminan kesatuan dan persatuan 
2. Kelima asas yang diberi nama dengan istilah Pancasila diambil dari Kitab .... 
a. Arjuna Wiwaha 
b. Sutasoma 
c. Negarakertagama 
d. Lubdaka 
3. Penulisan “Ketuhanan dengan berkewajiban menjalankan syariat Islam bagi 
para pemeluknya” yang tercatum dalam piagam Jakarta diubah menjadi 
“Ketuhanan Yang Maha Esa” karena ... 
a. Indonesia bukan negara Islam 
b. Indonesia merupakan negara yang besar 
c. Indonesia negara yang majemuk 
d. Indonesia negara yang majemuk serta untuk menjaga persatuan 
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4. Apabila “Ketuhanan dengan berkewajiban menjalankan syariat Islam bagi 
para pemeluknya” yang tercantum dalam piagam Jakarta tidak diubah 
menjadi “Ketuhanan Yang Maha Esa”, maka yang terjadi adalah ... 
a. Indonesia damai 
b. Saling bergotong royong antar warga 
c. Indonesia menjadi terpecah belah 
d. Menjadi negara maju 
5. Lembaga yang meneruskan tugas BPUPKI adalah . . . . 
a. Heiho 
b. Putera 
c. Peta 
d. PPKI 
6. Jenderal Terauchi memanggil tiga tokoh pergerakan nasional ke Dalat 
untuk... 
a. Membicarakan penyerahan kemerdekaan Indonesia dari Jepang 
b. Menunda penyerahan kemerdekaan Indonesia dari Jepang 
c. Membicarakan perang Pasifik 
d. Menandatangani teks proklamasi 
7. Perhatikan daftar berikut! 
1) Moh. Hatta 
2) RP. Suroso 
3) Icibangase Yosio 
4) Ir. Sukarno 
5) M. Yamin 
Dari daftar di atas, yang menjadi ketua dan wakil dalam PPKI adalah … 
a. nomor 5 dan 2 
b. nomor 4 dan 1 
c. nomor 4 dan 3 
d. nomor 5 dan 1 
13. Sidang pertama PPKI dilaksanaan pada tanggal ... 
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a. 16 Agustus 1945 
b. 17 Agustus 1945 
c. 18 Agustus 1945 
d. 19 Agustus 1945 
14. Undang-Undang Dasar 1945 disahkan oleh... . 
a. BPUPKI 
b. Komite Nasional 
c. PPKI 
d. Presiden Soekarno 
15. Teks proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia dirumuskan di rumah ... 
a. Ir. Sukarno 
b. Drs. Moh Hatta 
c. Laksamana Tadashi Maeda 
d. Ahmad Subarjo 
16. Setelah tiba di Jakarta, Bung Karno dan Bung Hatta dibawa ke rumah Perwira 
Angkatan Laut Jepang dengan alasan... 
a. Dekat 
b.Strategis 
c. Aman dari Jepang 
d.Aman dari sekutu 
17. Tokoh yang berperan dalam menjahit bendera Sang Saka Merah Putih yang 
dikibarkan setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah ... . 
a. Fatmawati 
b.Sayuti Melik 
c. Ibu Inggit 
d.Shodanco Latif 
18. Bersama Bung Karno dan Bung Hatta, Ahmad Soebardjo turut menyusun.... 
a. pembagian provinsi 
b.pembentukan menteri 
c. rencana PPKI 
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d.Teks Proklamasi 
19. Sebelum peristiwa proklamasi kemerdekaan, Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 
dibawa golongan muda ke Rengasdengklok, hal ini bertujuan agar ... 
a. tidak mendapat pengaruh dan tekanan dari Jepang 
b. mendapatkan sebutan Bapak Proklamator Indonesia 
c. tidak mendapatkan ancaman dari rakyat Indonesia 
d. mendapatkan perlindungan keamanan dari Jepang 
20. Yang akan terjadi bila tokoh golongan muda tidak mendesak tokoh golongan 
tua untuk segera melaksanakan proklamasi kemerdekaan adalah... 
a. Proklamasi tetap dilaksanakan pada 17 Agustus 1945 
b. Proklamasi tetap dilaksanakan namun tidak pasti kapan 
c. Indonesia tetap merdeka 
d. Indonesia menjadi negara penjajah 
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Kunci Jawaban Soal Posttest Siklus I 
 
1. B   11. A 
2. C   12. B 
3. D   13. C 
4. C   14. C 
5. D   15. C 
6. A   16. A 
7. C   17. D 
8. D   18. D 
9. C   19. A 
10. D   20. B 
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E. Rubrik Penilaian  
1. Penilaian hasil belajar (aspek kognitif) 
Penilaian Hasil Belajar (Evaluasi) 
No. 
Nama 
Siswa 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Keterangan 
(Tuntas/Belum 
Tuntas) 
     
     
 
Pedoman Penyekoran : 
Ketepatan menjawab soal Bobot/Skor 
Pilihan Ganda 
Siswa menjawab benar pada setiap 
nomor 
1 
 
Skor maksimal = 20 
Nilai = 
              
            
      
 
Keterangan : 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) = 75 
Pembelajaran remedial  
Remedial diberikan kepada siswa yang mempunyai nilai di bawah KKM 
(75) dengan memberi penugasan untuk membuat rangkuman urutan peristiwa 
proklamasi kemerdekaan RI di buku tulis siswa. 
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2. Penilaian aspek afektif siswa 
No 
Nama 
Siswa 
Aspek 
Total 
Skor 
Ketelitian Kedisiplinan Menghargai 
pendapat 
teman 
Tanggung 
jawab 
Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                       
                       
 
Keterangan Skor: 
1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik 
Skor maksimal =20 
Kriteria penilaian 
Kriteria Sangat baik (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 
Ketelitian Mengerjakan 
semua tugas 
dengan teliti (tidak 
terdapat kesalahan) 
Mengerjakan 
semua tugas 
dengan teliti 
(terdapat <2 
kesalahan) 
Mengerjakan 
semua tugas 
dengan cukup 
teliti, terdapat 
kesalahan <5 
Mengerjakan 
semua tugas 
dengan tidak 
teliti (terdapat > 
5 kesalahan 
dalam 
pengerjaan) 
Kedisiplinan Menyelesaikan 
tugas dengan baik 
dan tepat waktu. 
Menyelesaikan 
tugas dengan  
baik, namun 
kurang tepat 
waktu 
Menyelesaikan 
tugas dengan 
kurang baik 
dan kurang 
tepat waktu. 
Tidak 
menyelesaikan 
tugas dan tidak 
tepat waktu. 
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Kriteria Sangat baik (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 
Kerjasama Bekerjasama 
dengan baik, 
berdiskusi dengan 
anggota 
kelompoknya, 
memberikan 
pendapat secara 
continue, dan 
sesuai dengan topik 
diskusi. 
Kerjasama 
cukup, 
memberikan 
pendapat walau 
tidak terlalu 
sering, namun 
topik yang 
diberikan sudah 
sesuai  
Kerjasama 
kurana, 
memberikan 
pendapat walau 
tidak sering, 
dan pendapat 
yang diberikan 
tidak sesuai 
dengan topik 
yang dibahas 
Tidak bisa 
bekerjasama, 
tidak 
memberikan 
pendapat sama 
sekali, tidak 
mau berdiskusi 
dengan anggota 
kelompoknya. 
Menghargai 
pendapat 
teman 
Menghargai 
pendapat orang 
lain, mempu 
member jalan 
tengah ketika 
terjadi perbedaan 
pendapat, serta 
menerima dengan 
lapang dada bila 
pendapatnya tidak 
diterima. 
Cukup 
menghargai 
pendapat orang 
lain dengan cara 
tidak memotong 
pembicaraan 
teman ketika 
sedang 
berbicara. 
Kurang 
menghargai 
pendapat orang 
lain, menerima 
dengan 
terpaksa 
Tidak mau 
menerima 
pendapat orang 
lain dan 
memaksakan 
kehendak 
Tanggung 
jawab 
Bertanggung jawab 
dan memberikan 
kontribusi cukup 
besar di dalam 
kelompoknya 
Cukup 
bertanggung 
jawab, ikut 
mengerjakan 
tugas sampai 
selesai tetapi 
kontribusi yang 
diberikan tidak 
terlalu besar. 
Kurang 
bertanggung 
jawab, ikut 
mengerjakan 
tugas kelompok 
tetapi tidak 
sampai selesai. 
Tidak 
bertanggung 
jawab terhadap 
tugas, 
meninggalkan 
tugas kelompok 
(tidak ikut 
mengerjakan 
tugas 
kelompok) 
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2. Penilaian Aspek Psikomotor 
No. Nama Siswa 
Mengemukakan 
Pendapat  
Kemampuan 
Berpresentasi  
Skor 
1 1 2 3 4 2 3 4  
           
 
Keterangan Skor: 
1 = kurang baik, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik 
Skor maksimal = 8 
Kriteria Penilaian  
Aspek 
Kriteria 
Sangat baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
(2) 
Kurang 
(1) 
Mengemukakan 
pendapat 
Penjelasan 
mudah 
dipahami, 
pemilihan 
kata sesuai 
dengan 
Bahasa 
Indonesia 
baku 
Mengemuakkan 
pendapat 
dengan 
memberi 
penjelasan 
mudah 
dipahami, 
. 
 
Pemilihan 
beberapa 
kata sesuai 
dengan 
bahasa 
Indonesia 
baku. 
 
Penjelasan 
kurang 
dipahami, 
pemilihan 
beberapa 
kata tidak 
sesuai 
dengan 
bahasa 
Indonesia 
baku. 
Menyampaikan 
hasil diskusi 
kelompok 
melalui 
presentasi 
Suara dalam 
berpresentasi 
jelas,  siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan jelas, 
percaya diri 
dalam 
berpresentasi. 
 
Suara dalam 
berpresentasi 
jelas,  siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan baik, 
kurang percaya 
diri dalam 
berpresentasi,  
 
Suara dalam 
berpresentasi 
kurang jelas,  
siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan baik, 
kurang 
percaya diri 
dalam 
berpresentasi,  
 
Suara dalam 
berpresentasi 
tidak jelas,  
siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan 
kurang baik, 
kurang 
percaya diri 
dalam 
berpresentasi. 
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 2 Wates 
Kelas / Semester  : V (Lima) / 2 
Tema  :  7 ( Peristiwa dalam Kehidupan ) 
Sub Tema  : 2 ( Peristiwa Kebangsaan Seputar 
Proklamasi Kemerdekaan) 
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 6 x 35 menit ) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tangggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar:  
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3.4 Mengidentifikasi faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 
 
Indikator:  
3.4.1 Mengidentifikasi berbagai peristiwa dalam upaya pembentukan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan benar 
3.4.2 Mengidentifikasi perjuangan Mr.Achmad Soebardjo dalam peristiwa seputar 
kemerdekaan RI dengan benar 
3.4.3 Menjelaskan peristiwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia.dengan benar 
3.4.4 Menyebutkan sikap menghargai jasa tokoh pejuang dalam peristiwa 
kemerdekaan RI dengan benar 
 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar:  
3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan 
dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan aspek: 
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata baku dan 
kalimat efektif 
Indikator:  
3.5.1 Mengidentifikasi isi teks bacaan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana dengan benar 
4.5.1 Menulis hasil identifikasi teks bacaan menggunakan aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana dengan benar 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar:  
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1.3 Mensyukuri keberagaman sosial budaya masayarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika 
2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman sosial budaya masyarakat dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika 
3.5 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat 
4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman sosial budaya 
masyarakat 
 
Indikator:  
1.3.1  Mensyukuri keberagaman sosial budaya masyarakat sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika di sekolah 
2.3.1 Menghargai sesama teman dalam keberagaman sosial budaya masyarakat 
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika 
3.5.1 Menjelaskan keberagaman sosial budaya masyarakat 
4.3.1 Menulis 3 contoh kegiatan mengenai keberagaman sosial budaya masyarakat 
 
SBdP 
3.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah. 
 
Indikator:  
3.3.1 Menyebutkan 2 contoh pola lantai yang terdapat dalam tarian daerah di 
Indonesia 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
mengidentifikasi berbagai peristiwa dalam upaya pembentukan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dengan benar 
2. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
menjelaskan mengidentifikasi perjuangan Mr.Achmad Soebardjo dalam peristiwa 
seputar kemerdekaan RI dengan benar 
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3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
menyebutkan sikap menghargai jasa tokoh pejuang dalam peristiwa kemerdekaan 
RI dengan benar 
4. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode scramble, siswa dapat 
menjelaskan peristiwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia.dengan benar. 
5. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi isi teks bacaan 
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana dengan 
benar 
6. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menulis hasil identifikasi teks 
bacaan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana 
dengan benar 
7. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat mensyukuri keberagaman sosial 
budaya masyarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika di sekolah 
8. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menghargai sesama teman 
dalam keberagaman sosial budaya masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika 
dengan benar. 
9. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan keberagaman 
sosial budaya masyarakat dengan benar. 
10. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menulis 3 contoh kegiatan 
mengenai keberagaman sosial budaya masyarakat. 
11. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menyebutkan 2 contoh pola 
lantai yang terdapat dalam tarian daerah di Indonesia dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
IPS :  
1, Pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
2. Peristiwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
Bahasa Indonesia :  
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Aspek-aspek 5W+1H dalam wacana 
PPKn :  
Keberagaman budaya di Indonesia 
SBdP : 
Pola lantai dalam tarian daerah 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan pembelajaran : student centered 
Model pembelajaran : cooperative learning 
Metode pembelajaran  : scramble 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka. 
2. Semua siswa berdoa bersama untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran 
3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya, “Anak-
anak. Tahukah kamu peristiwa apa saja yang 
mengiringi proses pembentukan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia?” dst  
5. Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran 
pada hari ini. 
10 menit 
Inti 1. Siswa bersama guru menyanyikan lagu “Hari 
Merdeka” bersama-sama. 
2. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 
mengenai peristiwa yang terjadi setelah proklamasi 
85 menit 
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kemerdekaan. 
3. Siswa diminta membaca teks yaitu “Pembentukan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia”  
4. Siswa membaca wacana tersebut bergantian. 
Kemudian guru meminta siswa membacanya 
bersama-sama 
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai teks bacaan 
secara lisan 
6. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 
dengan anggota 4 siswa secara heterogen untuk 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok serta diberi 
kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang 
diacak jawabannya 
7. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dan mengerjakan sesuai dengan durasi 
pengerjaan yang ditentukan guru. 
8. Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada 
guru jika waktu pengerjaan soal sudah habis. 
9. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
10. Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar 
soal dan kartu/lembar jawaban setiap kelompok. 
11. Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok 
yang sudah menjawab dengan benar dan 
memberikan semangat kepada siswa/kelompok 
yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan 
tugas. 
12. Siswa diberi penguatan oleh guru tentang materi 
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yang dipelajari 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi  
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
10 menit 
 
2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka. 
2. Semua siswa berdoa bersama untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran 
3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya, “Anak-
anak, tahukah kamu apa saja peristiwa perjuangan 
para pahlawan dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia?” dst  
5. Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran 
pada hari ini. 
10 menit 
Inti 1. Siswa menyanyikan lagu “Maju Tak Gentar” 
2. Siswa diminta membaca teks yaitu “Perjuangan 
Mempertahankan Kemerdekaan”  
3. Siswa membaca wacana tersebut bergantian. 
Kemudian guru meminta siswa membacanya 
bersama-sama 
4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai teks bacaan 
secara lisan 
5. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 
dengan anggota 4 siswa untuk melaksanakan 
55 menit 
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kegiatan diskusi kelompok serta diberi kartu/lembar 
soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak 
jawabannya 
6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dan mengerjakan sesuai dengan durasi 
pengerjaan yang ditentukan guru. 
7. Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada 
guru jika waktu pengerjaan soal sudah habis. 
8. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
9. Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar 
soal dan kartu/lembar jawaban setiap kelompok. 
10. Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok 
yang sudah menjawab dengan benar dan 
memberikan semangat kepada siswa/kelompok 
yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan 
tugas. 
11. Siswa diberi penguatan oleh guru tentang materi 
yang dipelajari 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi  
2. Siswa mengerjakan post test siklus II 
3. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
40 menit 
 
G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber belajar: 
1. Subekti, Ari. 2017. Tema 7 Peristiwa di Sekitar Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013( Buku Guru) kelas V . Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
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2. Subekti, Ari. 2017. Tema 7 Peristiwa di Sekitar Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013( Buku Siswa) Kelas V. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
 
Media pembelajaran: 
1. Teks bacaan peristiwa heroik mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
H. Penilaian  
 1. Prosedur Penilaian :  
a) Penilaian proses 
  Penilaian afektif dan psikomotor 
b) Penilaian hasil belajar 
  Penilaian kognitif  
2. Teknik penilaian  :   
a) Penilaian afektif dan psikomotor : observasi 
b) Penilaian pengetahuan : tes tertulis (20 butir soal pilihan ganda) 
I. Instrumen penilaian  
a) Penilaian afektif dan psikomotor : lembar observasi 
b) Penilaian pengetahuan : soal tes tertulis (20 butir soal pilihan ganda) 
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LAMPIRAN RPP 
A. Materi Ajar 
Proses Pembentukan NKRI 
 
1. Pembentukan Kelengkapan Pemerintahan 
Pada tanggal 18 Agustus 1945, PPKI mengadakan sidangnya yang 
pertama di Gedung Kesenian Jakarta. Sidang dipimpin oleh Ir. Soekarno dan 
Drs. Mohammad Hatta sebagai wakilnya. Anggota Sidang PPKI sebanyak 27 
orang. 
Melalui pembahasan secara musyawarah, sidang mengambil keputusan 
penting, antara lain sebagai berikut. 
a. Mengesahkan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konstitusi RI. 
b. Memilih presiden dan wakil presiden, Ir. Soekarno sebagai Presiden RI dan 
Drs. Mohammad Hatta sebagai Wakil Presiden RI. 
c. Tugas presiden untuk sementara waktu dibantu oleh Komite Nasional. PPKI 
melanjutkan pekerjaannya guna melengkapi berbagai hal yang diperlukan 
bagi berdirinya negara dengan melaksanakan sidang pada tanggal 19 
Agustus 1945. 
Dalam sidang kedua, PPKI menghasilkan keputusan, antara lain sebagai 
berikut. 
a. Menetapkan dua belas kementerian yang membantu tugas presiden dalam 
pemerintah. 
b. Membagi wilayah Republik Indonesia menjadi delapan provinsi, yaitu 
Provinsi Sumatra , Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi 
Jawa Timur, Provinsi Sunda Kecil, Provinsi Maluku, Provinsi Sulawesi, dan 
Provinsi Kalimantan. 
2. Pembentukan Komite Nasional Indonesia 
PPKI kembali mengadakan sidang pada tanggal 22 Agustus 1945 yang 
memiliki agenda pokok tentang rencana pembentukan Komite Nasional dan 
Badan Keamanan Rakyat. Komite Nasional dibentuk di seluruh Indonesia dan 
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berpusat di Jakarta. Tujuannya sebagai penjelmaan tujuan dan cita-cita bangsa 
Indonesia untuk menyelenggarakan kemerdekaan 
Indonesia yang berdasarkan kedaulatan rakyat. 
3. Pembentukan Alat Kelengkapan Keamanan Negara 
Dalam rapat Pleno PPKI pada tanggal 22 Agustus 1945, diputuskan 
pembentukan Badan Keamanan Rakyat (BKR). BKR ditetapkan sebagai bagian 
dari Badan Penolong Keluarga Korban Perang (BPKKP) yang merupakan 
induk organisasi dengan tujuan untuk memelihara keselamatan masyarakat, 
serta merawat para korban perang. 
Perkembangan situasi negara makin membahayakan. Pimpinan negara 
menyadari bahwa sulit untuk mempertahankan negara dan kemerdekaan tanpa 
angkatan perang. Dalam kondisi seperti itu, pemerintah memanggil pensiunan 
Mayor KNIL Oerip Soemoharjo dari Yogyakarta ke Jakarta dan diberi tugas 
membentuk tentara kebangsaan. Dengan Maklumat Pemerintah pada tanggal 5 
Oktober 1945, terbentuklah organisasi ketentaraan yang bernama Tentara 
Keamanan Rakyat (TKR). 
4. Pembentukan Lembaga Pemerintahan di Seluruh Daerah di Indonesia 
Bentuk pemerintah daerah di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 Pasal 18 (sebelum diamandemen). Pasal tersebut berbunyi: 
Pembagian daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil dengan bentuk 
susunan pemerintahannya ditetapkan dengan undang-undang dengan 
memandang dan mengingat dasar musyawarah dalam sistem pemerintahan 
negara, dan hak-hak asal usul dalam daerah-daerah yang bersifat istimewa. 
Berdasarkan bunyi pasal tersebut, berarti daerah Indonesia akan dibagi 
dalam daerah provinsi. Setiap daerah provinsi akan dibagi pula dalam daerah 
yang lebih kecil. Sesuai dengan keputusan PPKI tanggal 18 Agustus 1945 
bahwa tugas presiden dibantu oleh Komite Nasional, di daerah-daerah tugas 
gubernur (kepala daerah) juga dibantu oleh Komite Nasional di daerah. 
Pembentukan Komite Nasional Indonesia Daerah yang ada di tiap-tiap provinsi 
merupakan lembaga yang akan berfungsi sebagai Dewan Perwakilan Rakyat 
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Daerah sebelum diadakan pemilihan umum. Dengan terbentuknya 
pemerintahan di daerah, yang dibantu oleh Komite Nasional di daerah, 
diharapkan roda pemerintahan dapat berjalan, baik di tingkat pusat maupun di 
daerah. 
Peristiwa sebelum, saat, dan sesudah Proklamasi juga melahirkan 
tokoh-tokoh yang sangat berjasa bagi bangsa dan negara. Dengan jiwa rela 
berkorban dan pantang menyerah serta gagah berani, mereka berdiri di barisan 
terdepan untuk memperjuangkan kepentingan bangsa dan negara. Selain tokoh 
Dwitunggal, yakni Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta, juga kita kenal Ahmad 
Soebarjo. Dia juga sangat berjasa dalam perumusan dan penyusunan naskah 
Proklamasi. 
Sejak pembacaan teks Proklamasi oleh Soekarno-Hatta, gaung Proklamasi 
terdengar di mana-mana. Namun, belum lama menikmati kemerdekaan, bangsa 
Indonesia sudah dihadapkan dengan perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan. Perjuangan itu dikarenakan Belanda ingin menjajah Indonesia 
lagi. Belanda datang ke Indonesia dengan membonceng tentara Sekutu 
pimpinan Inggris. Akibatnya, pertempuran terjadi di mana-mana. Korban pun 
banyak berjatuhan. 
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Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 
 
Ketika bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya, banyak 
pihak asing yang tidak menyetujuinya. Pihak-pihak asing tersebut antara lain 
Sekutu, terutama Belanda dan Inggris. Demikian pula dengan Jepang. Banyak 
tentara Jepang yang masih tersisa di Indonesia belum mengetahui jika mereka 
telah kalah dan menyerah kepada Sekutu. Mereka juga belum tahu jika bangsa 
Indonesia telah merdeka. 
Belanda datang kembali ke Indonesia dengan membonceng Inggris. 
Inggris merupakan perwakilan Sekutu di Asia Tenggara. Tentara Inggris ini diberi 
nama AFNEI di bawah pimpinan Jenderal Sir Philip Cristison. Inggris bertugas 
melucuti senjata tentara Jepang yang masih ada di Indonesia serta membebaskan 
tawanan perang Sekutu. 
Kedatangan Inggris yang ternyata juga diboncengi tentara sipil Belanda 
yang disebut NICA ditentang oleh rakyat dan pemerintah Indonesia. Mereka tidak 
menghormati kedaulatan bangsa Indonesia. Perlawanan rakyat terjadi di mana-
mana. Perjuangan rakyat dalam rangka mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
dilakukan dengan dua cara, yakni perlawanan fisik dan diplomasi. Perlawanan 
fisik dilakukan dengan kontak senjata.  
Adapun perjuangan dengan diplomasi dilakukan melalui meja-meja 
perundingan. Perlawanan fisik dilakukan di berbagai daerah, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya, yang kemudian setiap tanggal 10 
November diperingati sebagai Hari Pahlawan. Berawal dari tewasnya Jenderal 
Mallaby, pimpinan Sekutu. Adapun tokoh yang terlibat adalah Bung Tomo, 
Gubernur Suryo, dan Kolonel Sungkono.  
2. Palagan Ambarawa, terjadi pada tanggal 15 Desember 1945 di Ambarawa, 
Jawa Tengah. Kemudian, setiap tanggal 15 Desember diperingati sebagai Hari 
Infantri Nasional. Insiden ini bermula dari Sekutu mempersenjatai tawanan 
yang sudah dibebaskan. Sekutu juga membebaskan orangorang Belanda secara 
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sepihak. Adapun tokoh yang terlibat dalam peristiwa ini antara lain Kolonel 
Isdiman dan Kolonel Sudirman. 
3. Bandung Lautan Api, terjadi pada tanggal 23 Maret 1946.  
Insiden ini bermula dari ultimatum Sekutu meminta senjata yang diperoleh dari 
tentara Jepang untuk diserahkan kepada Sekutu. Namun, rakyat Bandung 
menolaknya, bahkan membakar Kota Bandung agar tidak dikuasai Sekutu. 
Tokoh yang terlibat antara lain Moh. Toha, Abdul Haris Nasution, dan Suryadi 
Suryadarma. 
4. Medan Area, terjadi pada tanggal 10 Desember 1945 karena orangorang 
Belanda menginjak-injak bendera Merah Putih. Tokoh yang terkenal adalah 
Ahmad Tahir. 
5. Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. Peristiwa ini dipicu Belanda 
yang menduduki Kota Yogyakarta dan mempropagandakan bahwa TNI telah 
hancur. Tokoh yang terlibat antara lain Letkol. Suharto dan Sultan 
Hamengkubuwono IX. 
 
 
Monumen Serangan Umum 1 Maret 
Sumber: www.sekolahpendidikan.com 
 
Perjuangan secara diplomasi juga dilakukan dari perundingan satu ke 
perundingan yang lain. 
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1. Perundingan Linggarjati 
a. Diadakan pada tanggal 10 November 1946 di Linggarjati, Cirebon, Jawa 
Barat. Dalam perundingan ini, Indonesia diwakili oleh Sutan Syahrir dan 
Belanda diwakili oleh Prof. Schermerhon. Hasil perjanjian ini sebagai 
berikut. Belanda hanya mengakui kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, 
Madura, dan Sumatra. 
b. Negara Indonesia Serikat terdiri dari Negara Republik Indonesia, Negara 
Indonesia Timur, dan Negara Kalimantan. 
c. Negara Indonesia Serikat dan Belanda merupakan satu uni dengan nama Uni 
Indonesia-Belanda yang diketuai Belanda. Namun, Belanda mengingkari 
perjanjian ini dan melancarkan Agresi Militer Belanda I pada tanggal 21 Juli 
1947. 
 
Gedung Perundingan Linggarjati 
Sumber: www.tourdelinggarjati-kuningan.com 
 
2. Perjanjian Renville 
Perjanjian Renville diadakan pada tanggal 17 Januari 1948 di atas kapal 
USS Renville milik Amerika Serikat. Isi perjanjian ini sebagai berikut. 
a. Belanda hanya mengakui daerah Republik Indonesia atas Jawa Tengah, 
Yogyakarta, sebagian kecil Jawa Barat, dan Sumatra. 
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b. Semua pasukan RI harus ditarik mundur dari wilayah-wilayah yang 
diduduki Belanda. 
c. Belanda tetap berdaulat di seluruh wilayah Indonesia sampai diserahkan 
kepada Republik Indonesia Serikat (RIS) yang akan segera dibentuk. 
Namun, Belanda lagi-lagi mengingkari isi Perjanjian Renville dan 
melakukan Agresi Militer Belanda II pada tanggal 19 Desember 1949. 
3. Perjanjian Roem Royen 
Diadakan pada tanggal 17 April 1949 di Jakarta. Indonesia diwakili 
oleh Moh. Roem dan Belanda diwakili oleh Van Royen. Isi perjanjian ini 
sebagai berikut. 
a. Pemerintah Indonesia dikembalikan ke Yogyakarta. 
b. Menghentikan gerakan militer dan mengembalikan tawanan. 
c. Republik Indonesia sebagai bagian dari Negara Indonesia Serikat. 
d. Akan segera dilaksanakan Konferensi Meja Bundar. 
 
Sebagai tindak lanjut Perjanjian Roem-Royen, pada tanggal 23 Agustus 
sampai dengan 2 November 1949 diadakan Konferensi Meja Bundar (KMB) di 
Den Haag. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Drs. Moh. Hatta, delegasi BFO 
(Bijeenkomst Voor Federal Overleg) atau Badan Musyawarah Negaranegara 
Federal dipimpin oleh Sultan Hamid II. Delegasi Belanda dipimpin oleh Mr. 
van Maarseveen. Sedangkan UNCI dipimpin oleh Chritchley. Hasil-hasil 
persetujuan yang dicapai dalam KMB adalah sebagai berikut. 
1. Indonesia menjadi Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda akan  
menyerahkan kedaulatan kepada RIS pada akhir bulan Desember 1949. 
2.   RIS dan Belanda akan tergabung dalam Uni Indonesia Belanda. 
3. Irian Barat akan diserahkan setahun setelah pengakuan kedaulatan oleh 
Belanda. 
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 Kesepakatan-kesepakatan yang dihasilkan dalam KMB sangat memuaskan 
rakyat Indonesia. Akhirnya kedaulatan negara Indonesia diakui oleh pihak 
Belanda. Seluruh rakyat Indonesia menyambut hasil KMB dengan suka cita. 
 
 
Sikap Menghargai Jasa Tokoh Pejuang dalam Mempersiapkan 
Kemerdekaan 
 Bangsa   yang  besar  adalah  bangsa   yang  dapat  menghargai  para 
pahlawannya, demikianlah pepatah yang berlaku. Tokoh-tokoh bangsa Indonesia 
telah memberi teladan bagaimana caranya berkorban untuk kepentingan bangsa 
dan negara. Begitu juga tidak ada persoalan, baik kecil maupun besar yang tidak 
dapat diselesaikan apabila kita semua mempunyai itikad untuk menyelesaikan 
dengan cara musyawarah. 
 Selain meneladani sikap yang telah diperlihatkan oleh para tokoh bangsa 
Indonesia, kita juga harus menghargai hasil karya mereka. Pancasila dan UUD 
1945 adalah hasil karya besar para tokoh bangsa Indonesia yang harus dijaga 
keberadaannya. Namun, bukan berarti kita tidak dapat menyesuaikan hasil karya 
mereka itu dengan keadaan zaman yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 
 Ingat, Pancasila dan UUD 1945 dibuat oleh tokoh bangsa Indonesia dalam 
waktu yang singkat dan dalam keadaan masa-masa genting. Terlebih pada saat itu 
pemerintah pendudukan Jepang terus mengawasinya. Untuk itu, kewajiban kitalah 
sebagai generasi penerus bangsa menjaga hasil karya besar para tokoh bangsa 
Indonesia. Kita juga harus melanjutkan cita-cita mereka menuju bangsa Indonesia 
yang maju dalam segala hal. Apabila kita tidak dapat meraih cita-cita tersebut 
sangatlah disayangkan pengorbanan yang telah diberikan mereka untuk 
terwujudnya negara Indonesia ini. 
 Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menghargai atau menghormati 
jasa-jasa para pejuang kemerdekaan Indonesia di antaranya adalah sebagai 
berikut. 
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a. Mendoakan para pejuang yang telah tiada agar mendapat tempat yang layak 
di sisi Tuhan Yang Maha Esa 
b. Mengisi kemerdekaan dengan pembangunan, bekerja keras, belajar dengan 
tekun, dan disiplin. 
c. Meneladani sikap kepahlawanan para pejuang kemerdekaan untuk mengisi 
kemerdekaan 
d. Memberi penghargaan berupa gelar atau tanda jasa kepada para pejuang 
kemerdekaan 
e. Mengabdikan nama-nama para pejuang kemerdekaan pada tugu peringatan, 
nama bangunan penting, nama jalan, atau nama sarana umum lainnya. 
f. Bertanggung jawab sebagai warga negara. 
g. Kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 
h. Adanya sikap saling menghormai antarmanusia. 
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B. Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa 
Siklus II Pertemuan 1 
 
Nama Anggota Kelompok :  
1.  
2. 
3. 
4. 
 
Ayo diskusikan dengan  teman kelompokmu! 
 
1. Setiap anggota kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban 
2. Satu anggota kelompok mengerjakan 2-3 soal yang sudah dibagi oleh ketua 
kelompoknya. 
3. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata yang telah diacak pada 
kartu jawaban kemudian pasangkan dengan soal yang ada. 
4. Tuliskan jawaban yang benar pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 
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Kartu Soal 
1. Sebagai negara yang baru lahir, Indonesia belum memiliki undang-undang 
dasar yang berfungsi untuk mengatur segala aspek kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Kepala negara dan kepala pemerintahan yang akan 
menjalankan pemerintahan serta kelengkapannya juga belum ada. Para 
pemimpin bangsa segera memanfaatkan dengan sebaik-baiknya lembaga 
yang ada pada waktu itu, yaitu ….. yang dibentuk Jepang sejak tanggal 7 
Agustus 1945 
2. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia diketuai oleh ... 
3. Dalam bahasa Jepang, PPKI disebut dengan ….. 
4. Rumusan pembukaan UUD yang ditandatangani bersama oleh Panitia 
kecil dan anggota BPUPKI diberi nama ... 
5. Selain mengesahkan UUD, PPKI juga menunjuk Ir Soekarno menjadi 
……, dengan Mohammad Hatta sebagai wakilnya untuk menjadin 
pemimpin negara. 
6. Pada tanggal 18 Agustus 1945, PPKI mengadakan sidangnya yang 
pertama di……. 
7. Salah satu hasil siding PPKI pertama menghasilkan keputusan untuk 
membagi wilayah Republik Indonesia menjadi…………. provinsi  
8. Dalam rapat Pleno PPKI pada tanggal 22 Agustus 1945, diputuskan  
pembentukan………..  sebagai bagian dari Badan Penolong Keluarga 
Korban Perang (BPKKP) yang merupakan induk organisasi dengan tujuan 
untuk memelihara keselamatan masyarakat, serta merawat para korban 
perang. 
9. Tokoh yang bernama …………… menjadi bagian dari Panitia Sembilan 
yang merumuskan Piagam Jakarta yang menjadi cikal bakal Pembukaan 
UUD 1945. Beliau juga menjadi penengah antara golongan muda dan 
golongan tua ketika terjadi perbedaan pendapat. 
10. Sesuai dengan keputusan PPKI tanggal 18 Agustus 1945 bahwa tugas 
presiden dibantu oleh……… 
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Kartu Jawaban 
A. GUEDGN KEIANESEN RATAJKA 
B. HADMA RODJABUS 
C. KETIMO LONISALA 
D. SUTIRKODU JIBNU NAKAI 
E. PREDENIS 
F. PIKP 
G. DABAN AMANAKEN TAKYAR 
H. PADELAN 
I.KOESRANO 
J. MIAPIG KARTAJA 
 
 
  LEMBAR JAWABAN 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
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Kunci Jawaban (Pertemuan I) 
 
1. F. PPKI 
2. I. SOEKARNO 
3. D. DOKURITSU JUNBI INKAI 
4. J. PIAGAM JAKARTA 
5. E. PRESIDEN 
6. A. GEDUNG KESENIAN JAKARTA 
7. H. DELAPAN 
8. G. BADAN KEAMANAN RAKYAT 
9. B. AHMAD SUBARDJO 
10. C. KOMITE NASIONAL  
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Lembar Kerja Siswa 
Siklus II Pertemuan 2 
 
Nama Anggota Kelompok :  
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Ayo diskusikan dengan  teman kelompokmu! 
 
1. Setiap anggota kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban 
2. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata yang telah diacak pada 
kartu jawaban kemudian pasangkan dengan soal yang ada. 
3. Tuliskan jawaban yang benar pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 
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Kartu Soal 
Kelompokkan beberapa peristiwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan di 
Indonesia sesuai sifatnya, kemudian tuliskan secara berurutan urutan peristiwanya! 
 
Kartu Jawaban 
 
 Bentuk perjuangan fisik 
 Bentuk perjuangan diplomasi 
 Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya 
 Perjanjian Linggarjati pada tanggal 10 November 1946 di Linggarjati, 
Cirebon, Jawa Barat 
 Perjanjuan Roem Royen pada tanggal 17 April 1949 di Jakarta. 
Penandatanganan perjanjian Roem Royen adalah tanggal 7 Mei 1949 
 Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta 
 Medan Area, terjadi pada tanggal 10 Desember 1945 
 Perjanjian Renville pada tanggal 17 Januari 1948 di atas kapal USS 
Renville milik Amerika Serikat 
 Peristiwa Bandung Lautan Api pada tanggal 23 Maret 1946 
 Pertempuran Ambarawa, terjadi pada 15 Desember 1945 di Ambarawa, 
Jawa Tengah 
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LEMBAR JAWABAN 
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 
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Kunci Jawaban (Pertemuan II) 
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C.Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban 
SOAL SIKLUS II 
Nama : 
No Absen : 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1. Belanda ingin kembali menjajah Indonesia dengan membentuk pemerintahan 
sipil (NICA) di bawah pimpinan .... 
a. Jendral Philip Christison 
b. Dr. H.J. Van Mook 
c. Dr. Van Royen 
d. Brigjen A.W.S. Mallaby 
2. Tokoh yang ikut serta dalam perjuangan persiapan proklamasi dibawah ini 
adalah..... 
a. Sukarni 
b. Chaerul Saleh 
c. Latief Hendraningrat 
d. Achmad Subarjo 
 
 
3. Perhatikan daftar berikut! 
1) Moh. Hatta 
2) RP. Suroso 
3) Icibangase Yosio 
4) Ir. Sukarno 
5) M. Yamin 
Dari daftar di atas, yang menjadi ketua dan wakil dalam PPKI adalah … 
a. nomor 5 dan 2 
b. nomor 4 dan 1 
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c. nomor 4 dan 3 
d. nomor 5 dan 1 
4. Sidang pertama PPKI dilaksanaan pada tanggal ... 
a. 16 Agustus 1945 
b. 17 Agustus 1945 
c. 18 Agustus 1945 
d. 19 Agustus 1945 
5. Ketua Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) adalah ... . 
 a. Ir.Sukarno    
 b. Mr. Ahmad Subarjo  
c. Mohammad Hatta  
d. Dr. Radjiman Wedyodiningrat  
6. Sidang PPKI 19 Agustus 1945 memutuskan wilayah Indonesia dibagi menjadi 
... . 
a. enam provinsi   c. enam negara bagian 
b. delapan provinsi  d. delapan negara bagian 
7. Undang-Undang Dasar 1945 disahkan oleh... . 
a. BPUPKI 
b. Komite Nasional 
c. PPKI 
d. Presiden Soekarno 
8. Komite Nasional Indonesia dibentuk untuk... 
a. Membantu presiden sebelum ada DPR 
b. Merumuskan rancangan Pembukaan UUD 1945 
c. Merumuskan dasar negara 
d. Membantu menyiapkan proklamasi 
9. Tanggal 10 November diperingati sebagai hari ... . 
a. Pahlawan   c. Infantri 
b. Kebangkitan Nasional  d. Sumpah Pemuda 
 
226 
 
 
 
10. Perhatikan tabel di bawah ini! 
Nama Peristiwa Jenis Perlawanan 
1) Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya    Diplomasi 
2) Bandung Lautan Api Fisik 
3) Konferensi Meja Bundar Fisik 
4) Pertempuran Medan Area Diplomasi 
5) Perjanjian Linggarjati Diplomasi 
Pasangan antara nama dan jenis peristiwa perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia yang tepat yaitu…. 
a. 1) dan 2) 
b. 1) dan 3) 
c. 2) dan 4) 
d. 2) dan 5) 
11. Salah satu alat kelengkapan keamanan negara yang dibentuk pemerintah pada 
masa awal kemerdekaannya yaitu ... . 
a. kepolisian RI   c. Tentara Keamanan Rakyat 
b. TNI    d. Tentara Rakyat 
12. Pemimpin delegasi Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar, adalah ... . 
a. Sultan Hamid II  c. Sultan Hamengku Buwono IX 
b. Sutan Syahrir   d. Mohammad Hatta 
13. Sebelum dikosongkan, Bandung Selatan dibumihanguskan oleh para pejuang. 
Peristiwa ini dikenal dengan nama ... . 
a. Bandung Membara  c. Halo-halo Bandung 
b. Bandung Lautan Api d. Bandung Terbakar 
14. Perundingan antara Indonesia dan belanda di atas kapal milik Amerika Serikat 
adalah perundingan .... 
a. Renville 
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b. Roem-Royen 
c. Linggarjati 
d. KMB 
15. Bangsa yang berjiwa besar adalah bangsa yang mau menghargai .... 
a. pemimpin dalam kelompoknya 
b. para pendahulunya 
c. jasa pahlawannya 
d. tokoh yang disenangi 
16. Melakukan upacara bendera dengan penuh hikmat merupakan salah satu 
cara.... 
a. Menghargai jasa para pahlawan 
b. Menghargai guru sebagai pahlawan tanpa tanda jasa 
c. Menghargai petugas upacara 
d. Menghargai teman-teman 
17. Sikap yang dapat diambil dari sidang BPUPKI maupun PPKI adalah sebagai 
berikut, kecuali... 
a. Menghargai pendapat 
b. Mengutamakan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi 
c. Kerjasama 
d. Memaksakan pendapat 
18. Peringatan hari proklamasi akan diadakan minggu depan. Kamu mendapat 
undangan mengikuti upacara renungan suci mengenang jasa para pahlawan. 
Sikap yang sebaiknya kamu lakukan yaitu... 
a. Menolak dengan alasan lelah 
b.Meminta orang lain menggantikan 
c. Menghadiri acara tepat waktu dan megikuti hingga usai 
d.Menghadiri acara dan pulang sebelum acara usai 
19. Sikap menghargai jasa pahlawan sebagai seorang pelajar adalah... 
a. Mengerjakan ulangan dengan tidak jujur 
b. Tidak memperhatikan guru 
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c. Belajar dengan rajin dan tekun 
d. Tidak masuk kelas saat pelajaran berlangsung dengan sengaja 
20. Para tokoh membuktikan rasa cinta ke tanah air dengan berjuang dalam 
mempersiapkan kemerdekaan. Kita sebagai generasi penerus bangsa dapat 
menunjukkan sikap cinta tanah air dengan cara ... 
a. Memakai produk luar negeri 
b. Memakai produk dalam negeri 
c. Menjual produk luar negeri 
d. Menyimpan produk dalam negeri 
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus II 
 
1. A   11. C 
2. D   12. D 
3. B   13. B 
4. C   14. A 
5. A   15. C 
6. B   16. A 
7. C   17. B 
8. A   18. C 
9. A   19. C 
10. D   20. B 
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D. Rubrik Penilaian  
1. Penilaian hasil belajar (aspek kognitif) 
Penilaian Hasil Belajar (Evaluasi) 
No. 
Nama 
Siswa 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Keterangan 
(Tuntas/Belum 
Tuntas) 
     
     
 
Pedoman Penyekoran : 
Ketepatan menjawab soal Bobot/Skor 
Pilihan Ganda 
Siswa menjawab benar pada setiap 
nomor 
1 
 
Skor maksimal = 20 
Nilai = 
              
            
      
Keterangan : 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) = 75 
Pembelajaran remedial  
Remedial diberikan kepada siswa yang mempunyai nilai di bawah KKM 
(75) dengan memberi penugasan untuk membuat rangkuman urutan peristiwa 
proklamasi kemerdekaan RI di buku tulis siswa. 
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2. Penilaian aspek afektif siswa 
No 
Nama 
Siswa 
Aspek 
Total 
Skor 
Ketelitian Kedisiplinan Menghargai 
pendapat 
teman 
Tanggung 
jawab 
Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                       
Keterangan Skor: 
1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik 
Skor maksimal =20 
Kriteria penilaian 
Kriteria Sangat baik (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang  (1) 
Ketelitian Mengerjakan 
semua tugas 
dengan teliti (tidak 
terdapat kesalahan) 
Mengerjakan 
semua tugas 
dengan teliti 
(terdapat <2 
kesalahan) 
Mengerjakan 
semua tugas 
dengan cukup 
teliti, terdapat 
kesalahan <5 
Mengerjakan 
semua tugas 
dengan tidak 
teliti (terdapat > 
5 kesalahan 
dalam 
pengerjaan) 
Kedisiplinan Menyelesaikan 
tugas dengan baik 
dan tepat waktu. 
Menyelesaikan 
tugas dengan  
baik, namun 
kurang tepat 
waktu 
Menyelesaikan 
tugas dengan 
kurang baik 
dan kurang 
tepat waktu. 
Tidak 
menyelesaikan 
tugas dan tidak 
tepat waktu. 
Kerjasama Bekerjasama 
dengan baik, 
berdiskusi dengan 
anggota 
kelompoknya, 
memberikan 
pendapat secara 
Kerjasama 
cukup, 
memberikan 
pendapat walau 
tidak terlalu 
sering, namun 
topik yang 
Kerjasama 
kurana, 
memberikan 
pendapat walau 
tidak sering, 
dan pendapat 
yang diberikan 
Tidak bisa 
bekerjasama, 
tidak 
memberikan 
pendapat sama 
sekali, tidak 
mau berdiskusi 
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Kriteria Sangat baik (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang  (1) 
continue, dan 
sesuai dengan topik 
diskusi. 
diberikan sudah 
sesuai  
tidak sesuai 
dengan topik 
yang dibahas 
dengan anggota 
kelompoknya. 
Menghargai 
pendapat 
teman 
Menghargai 
pendapat orang 
lain, mempu 
member jalan 
tengah ketika 
terjadi perbedaan 
pendapat, serta 
menerima dengan 
lapang dada bila 
pendapatnya tidak 
diterima. 
Cukup 
menghargai 
pendapat orang 
lain dengan cara 
tidak memotong 
pembicaraan 
teman ketika 
sedang 
berbicara. 
Kurang 
menghargai 
pendapat orang 
lain, menerima 
dengan 
terpaksa 
Tidak mau 
menerima 
pendapat orang 
lain dan 
memaksakan 
kehendak 
Tanggung 
jawab 
Bertanggung jawab 
dan memberikan 
kontribusi cukup 
besar di dalam 
kelompoknya 
Cukup 
bertanggung 
jawab, ikut 
mengerjakan 
tugas sampai 
selesai tetapi 
kontribusi yang 
diberikan tidak 
terlalu besar. 
Kurang 
bertanggung 
jawab, ikut 
mengerjakan 
tugas kelompok 
tetapi tidak 
sampai selesai. 
Tidak 
bertanggung 
jawab terhadap 
tugas, 
meninggalkan 
tugas kelompok 
(tidak ikut 
mengerjakan 
tugas 
kelompok) 
 
2. Penilaian Aspek Psikomotor 
No. Nama Siswa 
Mengemukakan 
Pendapat  
Kemampuan 
Berpresentasi  
Skor 
1 1 2 3 4 2 3 4  
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Keterangan Skor: 
1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik 
Skor maksimal = 8 
Kriteria Penilaian  
Aspek 
Kriteria 
Sangat baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
(2) 
Kurang 
(1) 
Mengemukakan 
pendapat 
Penjelasan 
mudah 
dipahami, 
pemilihan 
kata sesuai 
dengan 
Bahasa 
Indonesia 
baku 
Mengemuakkan 
pendapat 
dengan 
memberi 
penjelasan 
mudah 
dipahami, 
. 
 
Pemilihan 
beberapa 
kata sesuai 
dengan 
bahasa 
Indonesia 
baku. 
 
Penjelasan 
kurang 
dipahami, 
pemilihan 
beberapa 
kata tidak 
sesuai 
dengan 
bahasa 
Indonesia 
baku. 
Menyampaikan 
hasil diskusi 
kelompok 
melalui 
presentasi 
Suara dalam 
berpresentasi 
jelas,  siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan jelas, 
percaya diri 
dalam 
berpresentasi. 
 
Suara dalam 
berpresentasi 
jelas,  siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan baik, 
kurang percaya 
diri dalam 
berpresentasi,  
 
Suara dalam 
berpresentasi 
kurang jelas,  
siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan baik, 
kurang 
percaya diri 
dalam 
berpresentasi,  
 
Suara dalam 
berpresentasi 
tidak jelas,  
siswa 
menunjukkan 
hasil kerja 
kelompok 
dengan 
kurang baik, 
kurang 
percaya diri 
dalam 
berpresentasi. 
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Lampiran  7. Hasil Lembar Kerja Siswa  
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Lampiran  8, Soal Pretest (Pra Tindakan) 
SOAL PRETES (PRA TINDAKAN) 
  
Nama : 
No Absen : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
 
1. Sidang pertama BPUPKI dilaksanakan pada tanggal... 
a. 29 Juni-1 Juli 1945 
b. 30 Mei-1 Juni 1945 
c. 29 Mei-1 Juni 1945 
d. 10-17 Juli 1945 
2.  Hal yang mendorong Jepang membentuk BPUPKI adalah karena.... 
a. permintaan Indonesia 
b. membuktikan kekuatan Jepang kepada sekutu 
c. membuktikan Jepang Cahaya Asia 
d. membuktikan bahwa Jepang bersungguh-sungguh memperhatikan keinginan 
bangsa Indonesia untuk merdeka 
3. Hasil sidang pertama BPUPKI yaitu... 
a. Rumusan Dasar Negara 
b. Rancangan Lambang Negara 
c. Rumusan Piagam Jakarta 
d. Rancangan UUD 
4. Berikut ini adalah gagasan isi dasar negara yang dikemukakan oleh Mr. Muh. 
Yamin, kecuali .... 
a. Peri Kebangsaan 
b. Peri Kemanusiaan 
c. Peri Ketuhanan 
d. Persatuan 
5. Dokuritsu Jumbi Cosakai  adalah nama Jepang untuk ... . 
a. BPUPKI 
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b. PPKI 
c. Panitia Kecil 
d. Panitia Sembilan 
6. Jenderal Terauchi mengundang beberapa tokoh Indonesia ke …. 
a. Dalat (Vietnam Selatan) 
b. Denmark 
c. Jepang 
d. Inggris 
7. Jumlah anggota PPKI yang mewakili seluruh lapisan masyarakat Indonesia 
(sebelum ada tambahan) terdiri atas …. 
a. 20 orang 
b. 21 orang 
c. 22 orang 
d. 23 orang 
8. Salah satu hasil sidang PPKI adalah.... 
a. Membentuk KNIP untuk membantu presiden sebelum DPR dan MPR 
b. Membentuk panitia Sembilan 
c. Membuat rancangan dasar negara 
d. Membuat piagam Jakarta 
9. Sebagai pelajar, hal yang dapat dilakukan dalam mengisi kemerdekaan yaitu dengan 
.... 
a. ikut berperang 
b. menjadi TNI-Polri 
c. giat belajar 
d. bekerja di pemerintahan 
10. Kita harus menghargai jasa-jasa para pahlawan dengan cara berikut, kecuali.... 
a. bersuka ria menikmati kemerdekaan 
b. melanjutkan perjuangan pahlawan 
c. mewarisi semangat juang 
d. mendoakan amal perbuatannya 
11. Bapak proklamator Indonesia adalah .... 
a. Soekarno dan Sukarni 
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b. Soekarno dan Hatta 
c. Soekarno dan Suharto 
d. Soekarno dan Muh. Yamin 
12. Pada tanggal 17 Agustus 1945 Soekarno atas nama bangsa Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Hal yang terjadi jika kemerdekaan 
tidak terlaksanakan yaitu.... 
a. Indonesia masih dijajah oleh Jepang 
b. Warga Indonesia makin Berjaya 
c. Indonesia tetap merdeka 
d. Warga Indonesia damai 
13. Bung Hatta lahir pada tanggal . . . . 
a. 12 Juli 1901 
b. 12 Agustus 1901 
c. 12 Juli 1902 
d. 12 Agustus 1902 
14. Berikut ini tokoh yang berjasa merumuskan teks proklamasi, kecuali .... 
a. Ir. Soekarno 
b. Drs. Moh Hatta 
c. Achmad Subardjo 
d. Laksamana Maeda 
15. Mr. Achmad Subarjo dilahirkan di kota …. 
a. Bandung 
b. Bukit Tinggi 
c. Karawang 
d. Surabaya 
16. Alasan Laksamana Muda Tadashi Maeda mau mempersilakan rumahnya untuk 
melaksanakan perumusan teks proklamasi karena .... 
a. Laksamana Muda Tadashi Maeda bersimpati terhadap perjuangan Bangsa 
Indonesia 
b. Laksamana Muda Tadashi Maeda memamerkan rumah baru pada Bangsa 
Indonesia 
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c. Negara Indonesia ingin mengunjungi rumah baru Laksamana Muda Tadashi 
Maeda 
d. Laksamana Muda Tadashi Maeda ingin mengetahui taktik serangan Negara 
Indonesia pada Jepang 
17. Fatmawati sebagai Ibu Negara turut mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dengan 
.... 
a. menjahit bendera pusaka 
b. membuat bendera duplikat 
c. menyiapkan bendera Merah Putih 
d. menyimpan bendera negara 
18. Salah satu bentuk menghargai jasa pahlawan yaitu Latief Hendraningrat adalah 
dengan dilaksanakan upacara bendera. Upacara bendera yang dilaksanakan setiap 
hari Senin tersebut berlangsung secara khidmat namun pada waktu itu tiba-tiba 
hujan turun dan pembawa bendera berlari hingga menjatuhkan bendera yang belum 
dikibarkan. Hal yang sebaiknya kamu lakukan adalah... 
a. Membiarkan bendera jatuh, basah, dan terkena hujan 
b. Mengambil bendera yang jatuh dan membersihkannya 
c. Segera berteduh di sisi kelas yang terlindung dari hujan 
d. Tetap berdiri di lapangan walaupun upacara dihentikan 
19. Perjuangan rakyat dalam rangka mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
dilakukan dengan dua cara, yakni perlawanan fisik dan diplomasi. Adapun salah 
satu peristiwa heroik yang terjadi pada tanggal 10 November 1945 diperingati 
sebagai hari pahlawan nasional. Peristiwa itu terjadi di ….. 
a. Surabaya 
b. Bandung 
c. Yogyakarta 
d. Ambarawa 
20. Kemerdekaan merupakan hal yang sangat bermakna untuk melaksanakan kehidupan 
bernegara, salah satu sikap yang dapat kita lakukan untuk mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia agar persatuan dan kesatuan tetap terjaga adalah.... 
a. Merusak fasilitas umum 
b. Melakukan tindakan pemberontakan 
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c. Saling menghargai keberagaman suku, ras, atau budaya  
d. Menjadi teroris
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Soal Pretest (Pra Tindakan) 
1. C   11. B 
2. D   12. A 
3. A   13. D 
4. D   14. D 
5. A   15. C 
6. A   16. A 
7. B   17. A 
8. A   18. B 
9. C   19. B 
10. A   20. C  
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Lampiran 10. Daftar Nilai Pretest (Pra Tindakan) 
 
NO NAMA SISWA L/P NILAI PRETEST KETERANGAN 
1 AIM P 45 TIDAK TUNTAS 
2 AS L 30 TIDAK TUNTAS 
3 AND P 70 TIDAK TUNTAS 
4 AY P 60 TIDAK TUNTAS 
5 AAP P 75 TUNTAS 
6 AHC P 45 TIDAK TUNTAS 
7 ANA P 75 TUNTAS 
8 CTW L 60 TIDAK TUNTAS 
9 DSSA L 50 TIDAK TUNTAS 
10 EMP P 50 TIDAK TUNTAS 
11 FRP L 75 TUNTAS 
12 HIR L 75 TUNTAS 
13 HPK P 65 TIDAK TUNTAS 
14 IFU L 55 TIDAK TUNTAS 
15 IS L 50 TIDAK TUNTAS 
16 LKK P 50 TIDAK TUNTAS 
17 MPM P 55 TIDAK TUNTAS 
18 MRR L 55 TIDAK TUNTAS 
19 NAN P 55 TIDAK TUNTAS 
20 NAF L 65 TIDAK TUNTAS 
21 RYA P 50 TIDAK TUNTAS 
22 RFR P 65 TIDAK TUNTAS 
23 RA L 75 TUNTAS 
24 SAA L 45 TIDAK TUNTAS 
25 TED L 75 TUNTAS 
26 ZST P 60 TIDAK TUNTAS 
27 ZKAV L 75 TUNTAS 
28 GSD L 75 TUNTAS 
29 IIW P 75 TUNTAS 
30 CRK P 40 TIDAK TUNTAS 
31 CZT P 45 TIDAK TUNTAS 
32 CSA P 60 TIDAK TUNTAS 
33 NAAK P 75 TUNTAS 
34 IY L 65 TIDAK TUNTAS 
35 RPA L 75 TUNTAS 
36 SR P 50 TIDAK TUNTAS 
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Lampiran 11.Soal Posttest Siklus I 
SOAL SIKLUS I 
Nama : 
No Absen : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1.  Dokuritsu Jumbi Cosakai adalah nama Jepang untuk ... . 
a. PPKI 
b. BPUPKI 
c. Panitia Kecil 
d. Panitia Sembilan 
2. Perdana Menteri Koiso memberikan sebuah janji kepada Indonesia, janji 
yang diberikan oleh Perdana Menteri Koiso tersebut adalah... 
a. Jepang akan memberikan uang kepada Indonesia 
b. Jepang memberikan persenjataan lengkap 
c. Jepang memberikan janji kemerdekaan Indonesia di kelak kemudian hari 
d. Jepang berjanji menjajah sampai 5 tahun lagi 
3. Yang tidak termasuk tokoh yang mengajukan gagasan dasar negara, yaitu... 
a. Moh. Yamin 
b. Prof.Dr.Soepomo 
c. Ir. Soekarno 
d. Dr.KRT. Radjiman Wedyodiningrat 
4. Ir.Soekarno menyampaikan laporan hasil kerja pada sidang BPUPKI yang 
kedua, berikut ini yang tidak termasuk dari laporan tersebut adalah ... 
a. Pernyataan Indonesia merdeka 
b. Pembukaan Undang-Undang Dasar 
c. Jakarta Charter 
d. Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 
5. (1) Kebangsaan Indonesia 
 (2) Internasionalisme atau perikemanusiaan, 
 (3) Mufakat atau demokrasi, 
 (4) Kesejahteraan sosial, 
 (5) Ketuhanan Yang Maha Esa 
 Kelima rumusan dasar negara di atas dikemukakan oleh …. 
a. Muhammad Yamin 
b. Prof. Dr. Supomo 
c. Radjiman Widyodiningrat 
d. Soekarno 
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6. Dasar negara perlu dirumuskan oleh para tokoh-tokoh karena... 
a. Dasar negara merupakan pondasi (fundamental) pembentukan suatu negara 
b.Dasar negara syarat dalam pembentukan negara 
c. Dasar negara sebagai pandangan hidup 
d.Dasar negara merupakan pencerminan kesatuan dan persatuan 
7. Kelima asas yang diberi nama dengan istilah Pancasila diambil dari Kitab .... 
a. Arjuna Wiwaha 
b.Sutasoma 
c. Negarakertagama 
d.Lubdaka 
8. Penulisan “Ketuhanan dengan berkewajiban menjalankan syariat Islam bagi 
para pemeluknya” yang tercatum dalam piagam Jakarta diubah menjadi 
“Ketuhanan Yang Maha Esa” karena ... 
a. Indonesia bukan negara Islam 
b.Indonesia merupakan negara yang besar 
c. Indonesia negara yang majemuk 
d.Indonesia negara yang majemuk serta untuk menjaga persatuan 
9. Apabila “Ketuhanan dengan berkewajiban menjalankan syariat Islam bagi 
para pemeluknya” yang tercantum dalam piagam Jakarta tidak diubah 
menjadi “Ketuhanan Yang Maha Esa”, maka yang terjadi adalah ... 
a. Indonesia damai 
b.Saling bergotong royong antar warga 
c. Indonesia menjadi terpecah belah 
d.Menjadi negara maju 
10. Lembaga yang meneruskan tugas BPUPKI adalah . . . . 
a. Heiho 
b.Putera 
c. Peta 
d.PPKI 
11. Jenderal Terauchi memanggil tiga tokoh pergerakan nasional ke Dalat 
untuk... 
a. Membicarakan penyerahan kemerdekaan Indonesia dari Jepang 
b.Menunda penyerahan kemerdekaan Indonesia dari Jepang 
c. Membicarakan perang Pasifik 
d.Menandatangani teks proklamasi 
12. Perhatikan daftar berikut! 
 1) Moh. Hatta 
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 2) RP. Suroso 
 3) Icibangase Yosio 
 4) Ir. Sukarno 
 5) M. Yamin 
Dari daftar di atas, yang menjadi ketua dan wakil dalam PPKI adalah … 
a. nomor 5 dan 2 
b. nomor 4 dan 1 
c. nomor 4 dan 3 
d. nomor 5 dan 1 
13. Sidang pertama PPKI dilaksanaan pada tanggal ... 
a. 16 Agustus 1945 
b. 17 Agustus 1945 
c. 18 Agustus 1945 
d. 19 Agustus 1945 
14. Undang-Undang Dasar 1945 disahkan oleh... . 
a. BPUPKI 
b. Komite Nasional 
c. PPKI 
d. Presiden Soekarno 
15. Teks proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia dirumuskan di rumah ... 
a. Ir. Sukarno 
b. Drs. Moh Hatta 
c. Laksamana Tadashi Maeda 
d. Ahmad Subarjo 
16. Setelah tiba di Jakarta, Bung Karno dan Bung Hatta dibawa ke rumah Perwira 
Angkatan Laut Jepang dengan alasan... 
a. Dekat 
b. Strategis 
c. Aman dari Jepang 
d. Aman dari sekutu 
17. Tokoh yang berperan dalam menjahit bendera Sang Saka Merah Putih yang 
dikibarkan setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah ... . 
a. Fatmawati 
b. Sayuti Melik 
c. Ibu Inggit 
d. Shodanco Latif 
18. Bersama Bung Karno dan Bung Hatta, Ahmad Soebardjo turut menyusun.... 
a. pembagian provinsi 
b. pembentukan menteri 
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c. rencana PPKI 
d. Teks Proklamasi 
19. Sebelum peristiwa proklamasi kemerdekaan, Ir. Soekarno dan Drs. Moh. 
Hatta dibawa golongan muda ke Rengasdengklok, hal ini bertujuan agar ... 
a. tidak mendapat pengaruh dan tekanan dari Jepang 
b. mendapatkan sebutan Bapak Proklamator Indonesia 
c. tidak mendapatkan ancaman dari rakyat Indonesia 
d. mendapatkan perlindungan keamanan dari Jepang 
20. Yang akan terjadi bila tokoh golongan muda tidak mendesak tokoh golongan 
tua untuk segera melaksanakan proklamasi kemerdekaan adalah... 
a. Proklamasi tetap dilaksanakan pada 17 Agustus 1945 
b. Proklamasi tetap dilaksanakan namun tidak pasti kapan 
c. Indonesia tetap merdeka 
d. Indonesia menjadi negara penjajah 
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Lampiran 12. Kunci Jawaban Soal Posttest Siklus I 
1. B   11. A 
2. C   12. B 
3. D   13. C 
4. C   14. C 
5. D   15. C 
6. A   16. A 
7. C   17. D 
8. D   18. D 
9. C   19. A 
10. D   20. B 
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Lampiran 13. Daftar Nilai Siklus I 
NO NAMA SISWA L/P NILAI SIKLUS I KETERANGAN 
1 AIM P 65 TIDAK TUNTAS 
2 AS L 65 TIDAK TUNTAS 
3 AND P 85 TUNTAS 
4 AY P 65 TIDAK TUNTAS 
5 AAP P 75 TUNTAS 
6 AHC P 70 TIDAK TUNTAS 
7 ANA P 85 TUNTAS 
8 CTW L 75 TUNTAS 
9 DSSA L 60 TIDAK TUNTAS 
10 EMP P 70 TIDAK TUNTAS 
11 FRP L 85 TUNTAS 
12 HIR L 75 TUNTAS 
13 HPK P 75 TUNTAS 
14 IFU L 75 TUNTAS 
15 IS L 60 TIDAK TUNTAS 
16 LKK P 70 TIDAK TUNTAS 
17 MPM P 60 TIDAK TUNTAS 
18 MRR L 70 TIDAK TUNTAS 
19 NAN P 65 TIDAK TUNTAS 
20 NAF L 75 TUNTAS 
21 RYA P 60 TIDAK TUNTAS 
22 RFR P 70 TIDAK TUNTAS 
23 RA L 75 TUNTAS 
24 SAA L 75 TUNTAS 
25 TED L 80 TUNTAS 
26 ZST P 70 TIDAK TUNTAS 
27 ZKAV L 80 TUNTAS 
28 GSD L 80 TUNTAS 
29 IIW P 75 TUNTAS 
30 CRK P 60 TIDAK TUNTAS 
31 CZT P 65 TIDAK TUNTAS 
32 CSA P 70 TIDAK TUNTAS 
33 NAAK P 75 TUNTAS 
34 IY L 70 TIDAK TUNTAS 
35 RPA L 80 TUNTAS 
36 SR P 70 TIDAK TUNTAS 
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Lampiran 14. Soal Posttest Siklus II 
SOAL SIKLUS II 
Nama : 
No Absen : 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1. Belanda ingin kembali menjajah Indonesia dengan membentuk pemerintahan  
sipil (NICA) di bawah pimpinan .... 
a. Jendral Philip Christison 
b. Dr. H.J. Van Mook 
c. Dr. Van Royen 
d. Brigjen A.W.S. Mallaby 
2. Tokoh yang ikut serta dalam perjuangan persiapan proklamasi dibawah ini 
adalah..... 
a. Sukarni 
b. Chaerul Saleh 
c. Latief Hendraningrat 
d. Achmad Subarjo 
 
 
 
 
 
3. Perhatikan daftar berikut! 
 1) Moh. Hatta 
 2) RP. Suroso 
 3) Icibangase Yosio 
 4) Ir. Sukarno 
 5) M. Yamin 
Dari daftar di atas, yang menjadi ketua dan wakil dalam PPKI adalah … 
a. nomor 5 dan 2 
b. nomor 4 dan 1 
c. nomor 4 dan 3 
d. nomor 5 dan 1 
4.   Sidang pertama PPKI dilaksanaan pada tanggal ... 
a. 16 Agustus 1945 
b. 17 Agustus 1945 
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c. 18 Agustus 1945 
d. 19 Agustus 1945 
5. Ketua Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) adalah ... . 
 a. Ir.Sukarno    
 b. Mr. Ahmad Subarjo  
c. Mohammad Hatta  
d. Dr. Radjiman Wedyodiningrat  
6. Sidang PPKI 19 Agustus 1945 memutuskan wilayah Indonesia dibagi menjadi 
... . 
a. enam provinsi   c. enam negara bagian 
b. delapan provinsi  d. delapan negara bagian 
7. Undang-Undang Dasar 1945 disahkan oleh... . 
a. BPUPKI 
b. Komite Nasional 
c. PPKI 
d. Presiden Soekarno 
8. Komite Nasional Indonesia dibentuk untuk... 
a. Membantu presiden sebelum ada DPR 
b. Merumuskan rancangan Pembukaan UUD 1945 
c. Merumuskan dasar negara 
d. Membantu menyiapkan proklamasi 
9. Tanggal 10 November diperingati sebagai hari ... . 
a. Pahlawan   c. Infantri 
b. Kebangkitan Nasional  d. Sumpah Pemuda 
10. Perhatikan tabel di bawah ini! 
Nama Peristiwa Jenis Perlawanan 
1) Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya    Diplomasi 
2) Bandung Lautan Api Fisik 
3) Konferensi Meja Bundar Fisik 
4) Pertempuran Medan Area Diplomasi 
5) Perjanjian Linggarjati Diplomasi 
Pasangan antara nama dan jenis peristiwa perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia yang tepat yaitu…. 
a. 1) dan 2) 
b. 1) dan 3) 
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c. 2) dan 4) 
d. 2) dan 5) 
11. Salah satu alat kelengkapan keamanan negara yang dibentuk pemerintah pada 
masa awal kemerdekaannya yaitu ... . 
a. kepolisian RI   c. Tentara Keamanan Rakyat 
b. TNI    d. Tentara Rakyat 
12. Pemimpin delegasi Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar, adalah ... . 
a. Sultan Hamid II  c. Sultan Hamengku Buwono IX 
b. Sutan Syahrir   d. Mohammad Hatta 
13. Sebelum dikosongkan, Bandung Selatan dibumihanguskan oleh para pejuang. 
Peristiwa ini dikenal dengan nama ... . 
a. Bandung Membara  c. Halo-halo Bandung 
b. Bandung Lautan Api d. Bandung Terbakar 
14. Perundingan antara Indonesia dan belanda di atas kapal milik Amerika Serikat 
adalah perundingan .... 
a. Renville 
b. Roem-Royen 
c. Linggarjati 
d. KMB 
15. Bangsa yang berjiwa besar adalah bangsa yang mau menghargai .... 
a. pemimpin dalam kelompoknya 
b. para pendahulunya 
c. jasa pahlawannya 
d. tokoh yang disenangi 
16. Melakukan upacara bendera dengan penuh hikmat merupakan salah satu 
cara.... 
a. Menghargai jasa para pahlawan 
b. Menghargai guru sebagai pahlawan tanpa tanda jasa 
c. Menghargai petugas upacara 
d. Menghargai teman-teman 
17. Sikap yang dapat diambil dari sidang BPUPKI maupun PPKI adalah sebagai 
berikut, kecuali... 
a. Menghargai pendapat 
b. Mengutamakan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi 
c. Kerjasama 
d. Memaksakan pendapat 
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18. Peringatan hari proklamasi akan diadakan minggu depan. Kamu mendapat 
undangan mengikuti upacara renungan suci mengenang jasa para pahlawan. 
Sikap yang sebaiknya kamu lakukan yaitu... 
a. Menolak dengan alasan lelah 
b. Meminta orang lain menggantikan 
c. Menghadiri acara tepat waktu dan megikuti hingga usai 
d. Menghadiri acara dan pulang sebelum acara usai 
19. Sikap menghargai jasa pahlawan sebagai seorang pelajar adalah... 
a. Mengerjakan ulangan dengan tidak jujur 
b. Tidak memperhatikan guru 
c. Belajar dengan rajin dan tekun 
d. Tidak masuk kelas saat pelajaran berlangsung dengan sengaja 
20. Para tokoh membuktikan rasa cinta ke tanah air dengan berjuang dalam 
mempersiapkan kemerdekaan. Kita sebagai generasi penerus bangsa dapat 
menunjukkan sikap cinta tanah air dengan cara ... 
a. Memakai produk luar negeri 
b. Memakai produk dalam negeri 
c. Menjual produk luar negeri 
d. Menyimpan produk dalam negeri 
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Soal Posttest Siklus II 
 
1. A   11. C 
2. D   12. D 
3. B   13. B 
4. C   14. A 
5. A   15. C 
6. B   16. A 
7. C   17. B 
8. A   18. C 
9. A   19. C 
10. D   20. B 
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Lampiran 16. Daftar Nilai Siklus II 
NO NAMA SISWA L/P NILAI SIKLUS II KETERANGAN 
1 AIM P 75 TUNTAS 
2 AS L 75 TUNTAS 
3 AND P 95 TUNTAS 
4 AY P 70 TIDAK TUNTAS 
5 AAP P 80 TUNTAS 
6 AHC P 80 TUNTAS 
7 ANA P 85 TUNTAS 
8 CTW L 80 TUNTAS 
9 DSSA L 70 TIDAK TUNTAS 
10 EMP P 75 TUNTAS 
11 FRP L 85 TUNTAS 
12 HIR L 85 TUNTAS 
13 HPK P 85 TUNTAS 
14 IFU L 80 TUNTAS 
15 IS L 75 TUNTAS 
16 LKK P 85 TUNTAS 
17 MPM P 85 TUNTAS 
18 MRR L 75 TUNTAS 
19 NAN P 75 TUNTAS 
20 NAF L 80 TUNTAS 
21 RYA P 70 TIDAK TUNTAS 
22 RFR P 75 TUNTAS 
23 RA L 80 TUNTAS 
24 SAA L 80 TUNTAS 
25 TED L 85 TUNTAS 
26 ZST P 75 TUNTAS 
27 ZKAV L 100 TUNTAS 
28 GSD L 90 TUNTAS 
29 IIW P 85 TUNTAS 
30 CRK P 75 TUNTAS 
31 CZT P 70 TIDAK TUNTAS 
32 CSA P 85 TUNTAS 
33 NAAK P 90 TUNTAS 
34 IY L 85 TUNTAS 
35 RPA L 85 TUNTAS 
36 SR P 85 TUNTAS 
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Lampiran 17. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa 
NO 
NAMA 
SISWA 
L/P 
NILAI 
PRETES 
NILAI SIKLUS 
I 
NILAI 
SIKLUS II 
KETERANGAN 
1 AIM P 45 65 75 TUNTAS 
2 AS L 50 65 75 TUNTAS 
3 AND P 70 80 95 TUNTAS 
4 AY P 60 65 70 TIDAK TUNTAS 
5 AAP P 75 75 80 TUNTAS 
6 AHC P 45 70 80 TUNTAS 
7 ANA P 75 85 85 TUNTAS 
8 CTW L 60 75 80 TUNTAS 
9 DSSA L 30 60 70 TIDAK TUNTAS 
10 EMP P 50 70 75 TUNTAS 
11 FRP L 75 85 85 TUNTAS 
12 HIR L 75 75 85 TUNTAS 
13 HPK P 65 75 85 TUNTAS 
14 IFU L 55 75 80 TUNTAS 
15 IS L 50 60 75 TUNTAS 
16 LKK P 50 70 85 TUNTAS 
17 MPM P 55 60 85 TUNTAS 
18 MRR L 55 70 75 TUNTAS 
19 NAN P 55 65 75 TUNTAS 
20 NAF L 65 75 80 TUNTAS 
21 RYA P 50 65 70 TIDAK TUNTAS 
22 RFR P 65 70 75 TUNTAS 
23 RA L 75 75 80 TUNTAS 
24 SAA L 45 75 80 TUNTAS 
25 TED L 75 80 85 TUNTAS 
26 ZST P 60 70 75 TUNTAS 
27 ZKAV L 75 80 100 TUNTAS 
28 GSD L 75 80 90 TUNTAS 
29 IIW P 75 75 85 TUNTAS 
30 CRK P 40 60 75 TUNTAS 
31 CZT P 45 65 70 TIDAK TUNTAS 
32 CSA P 60 70 85 TUNTAS 
33 NAAK P 75 75 90 TUNTAS 
34 IY L 65 70 85 TUNTAS 
35 RPA L 75 80 85 TUNTAS 
36 SR P 50 70 85 TUNTAS 
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Lampiran  18. Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian
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Lampiran  20. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 21. Dokumentasi Foto Selama Penelitian 
1. Observasi Awal 
  
Gambar 1. Siswa kurang bersemangat 
mengikuti pembelajaran 
Gambar 2. Siswa bermain dengan 
temannya ketika pembelajaran 
  
Gambar 3. Guru memaparkan materi 
pembelajaran 
Gambar 4. Siswa berbincang dengan 
temannya ketika pembelajaran 
berlangsung 
2. Pra Tindakan 
  
Gambar 5. Guru membagikan soal pre test Gambar 6. Siswa mengerjakan soal 
pre test 
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3. Siklus I 
Pertemuan 1 
  
Gambar 7. Guru memaparkan materi 
pembelajaran 
Gambar 7. Guru membagi siswa 
menjadi kelompok –kelompok kecil 
  
 
 
 
 
 
Gambar 9. Guru membimbing kegiatan 
diskusi 
Gambar 10. Siswa berdiskusi 
  
 
 
Gambar 11. Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi 
Gambar 12. Guru memberikan reward  
kepada siswa 
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Pertemuan 2 
 
 
Gambar 13. Guru melaksanakan 
apersepsi dan tanya jawab 
Gambar 14. Guru membagi siswa 
menjadi kelompok-kelompok kecil 
 
 
Gambar 16. Guru membimbing 
kegiatan diskusi 
Gambar 17. Siswa melakukan kegiatan 
tanya jawab bersama guru 
  
 
 
Gambar 18. Guru membagikan soal 
post test siklus I 
Gambar 19. Siswa mengerjakan soal post 
test siklus I 
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4. Siklus II 
Pertemuan 1 
  
Gambar 20. Apersepsi guru 
dengan bernyanyi bersama 
Gambar 21. Guru membagi siswa menjadi 
kelompok-kelompok kecil 
  
Gambar 24. Siswa mengerjakan 
LKS 
Gambar 25. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya 
 
Gambar 26. Guru memberikan reward  kepada siswa  
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Pertemuan 2 
 
 
Gambar 27. Apersepsi guru 
menggunakan nyanyian 
Gambar 28.  Siswa berdiskusi mengerjakan 
LKS 
 
 
Gambar 29 . Siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya 
Gambar 30. Siswa menempelkan reward 
tanda bintang pada papan prestasi kelas 
 
 
Gambar 31. Guru membagikan soal 
posttest siklus II 
Gambar. 32. Siswa mengerjakan  soal 
posttest siklus II 
  
 
